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ABSTRAK

Pembelajaran pada abad ke-21 merupakan sebuah konsep
yang dirancang untuk mempersiapkan generasi masa depan
yang mampu menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks. Rancangan proses pendidikan menjadi kunci
keberhasilan siswa dapat berkembang pada bidang
keterampilan maupun kognitif. Seperti keterampilan literasi
sains, siswa dapat ~mengembangkan kemampuan
menggunakan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasi
pertanyaan dan menyimpulkannya berdasarkan bukti-bukti
yang bertujuan untuk memahami dan membantu membuat
keputusan mengenai suatu problematika. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan petunjuk
praktikum dengan pendekatan MIKiR terhadap literasi sains
siswa MA. Desain penelitian yang digunakan adalah
nonequuivalent control group design dan pengambilan sampel
dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan petunjuk praktikum dengan
pendekatan MIKiR berpengaruh signifikan terhadap literasi
sains siswa. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,000, yang berarti penggunaan petunjuk praktikum
dengan pendekatan MIKiR berpengaruh terhadap literasi sains
siswa. Uji pengukuran peningkatan literasi sains menggunakan
effect size menunjukkan hasil sebesar 3,463, yang menurut
skala Cohen'’s d dikategorikan sebagai peningkatan yang sangat
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan  penggunaan petunjuk praktikum dengan
pendekatan MIKiR terhadap literasi sains siswa MA.

Kata kunci: Pendekatan MIKIR, literasi sains, petunjuk
praktikum, siswa MA.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar adalah komonen sangat penting dalam
proses pendidikan yang memiliki fungsi untuk mendukung
proses pembelajaran siswa di sekolah (Suprihatin & Manik,
2020). Bahan ajar mencakup berbagai bentuk bahan yang
digunakan oleh guru atau instruktur untuk melaksanakan
kegiatan mengajar di kelas. Bahan ajar dapat berbentuk
tertulis maupun tidak tertulis. Secara garis besar bahan ajar
dibedakan menjadi dua kategori, yaitu bahan ajar cetak dan
bahan ajar non cetak (Dahlan dkk., 2020).

Salah satu bahan ajar dalam pembelajaran biologi
yaitu petunjuk praktikum (Puspitasari & Purbosari, 2021).
Petunjuk praktikum digunakan saat pembelajaran
pratikum itu sendiri, praktikum sendiri merupakan sebuah
kegiatan belajar mengajar dengan tujuan menyajikan mata
pelajaran kepada siswa melalui percobaan, memungkinkan
untuk siswa mengalami serta membuktikan sebuah konsep
yang dipelajari (Suryaningsih, 2017). Praktikum ini fokus
dalam pengembangan keterampilan tertentu, seperti
keterampilan proses, keterampilan motorik, serta

pengasahan sikap ilmiah yang baik secara individu atau



kelompok. Untuk melaksanakan praktikum biologi
dibutuhkan laboratorium dan sumber belajar khusus,
seperti buku panduan praktikum, guna mengoptimalkan
proses dan hasil pembelajaran (Mulyani, 2022).

Terbitnya suatu petunjuk praktikum sebagai
penunjang pembelajaran praktikum, di dalam petunjuk
praktikum itu sendiri pasti menggunakan suatu model atau
pendekatan. Pendekatan MIKiR merupakan salah satu
pendekatan alternatif yang dapat diterapkan pada kegiatan
pembelajaran praktikum. MIKiR sendiri merupakan
singkatan dari Mengalami, Interaksi, Komunikasi, Refleksi.
Pendekatan MIKiR bisa menjadi suatu cara untuk
meningkatkan keaktifan kegiatan belajar mengajar didalam
kelas bagi siswa maupun guru (Mulyanti dkk., 2021).

Kegiatan pembelajaran praktikum diintegrasikan
dengan pendekatan MIKiR diharapkan dapat untuk
meningkatkan sebuah kemampuan literasi sains siswa.
Praktikum melibatkan tahapan ilmiah seperti observasi,
eksperimen, pengumpulan data, pembahasan hasil
menggunakan pengetahuan yang dimiliki, dan pembuatan
laporan pelaksanaan kegiatan praktikum. Dengan
menggunakan pendekatan MIKiR, berharap muncul
kreativitas baru pada pelaksanaan pembelajaran praktikum

di sekolah. Selaku bagian pembaharuan dalam pendidikan



abad ke-21, pendekatan ini juga mengimplementasikan
keterampilan berpikir dalam tingkat tinggi melalui
penciptaan produk hasil kegiatan pembelajaran praktikum
(Dzulfikri dkk., 2022).

Di tengah tantangan abad ke-21 yang dipenuhi
inovasi dan kemajuan teknologi, literasi sains muncul
sebagai kunci utama dalam memberdayakan siswa untuk
beradaptasi dan berkontribusi secara aktif (Bahjatul,
2013). Pada erea sekarang, ketika ilmu pengetahuan serta
teknologi sedang berkembang pesat memiliki kemampuan
literasi sains menjadi suatu keharusan bagi siswa.
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Renstra
Tahun 2020, menegaskan pentingnya literasi sains ini
dengan menargetkan hasil signifikan pada tes PISA 2024
mendatang. Mereka menetapkan target prestasi dengan
nilai membaca 369, sains 402 dan matematika 388
(Adawiyah & Chastanti, 2023). Dengan memahami dan
mengimplementasikan literasi sains, siswa diharapkan
dapat menanggapi perubahan zaman dan memperkaya
kontribusi mereka dalam masyarakat yang terus
berkembang.

PISA mendefinisikan literasi sains sebagai
penggunaan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasi

pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti,



dengan tujuan memahami sifat dan perubahan yang
dihasilkan dari aktivitas manusia dan mendukung
pengambilan keputusan yang didefinisikan sebagai
kemampuan. Menurut definisi tersebut, literasi sains dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menggunakan pengetahuan ilmiah dan keterampilan
proses ilmiah untuk memahami lingkungan alam dan
mengambil keputusan (Rahmadani dkk., 2022). Kinerja
ilmiah dalam PISA menilai literasi sains pada anak usia 15
tahun, khususnya pada penggunaan pengetahuan ilmiah
identifikasi suatu pertanyaan, mendapatkan pengalaman
yang baru, menguraikan pengetahuan ilmiah, serta
membuat kesimpulan terkait bukti mengenai isu-isu sains.
Rata-rata skor yang diperoleh dipergunakan sebagai
ukurannya (Zealand, 2023).

Hasil PISA (2022) menyatakan bahwa banyak negara
mengalami penurunan dalam hasil pembelajaran selama
periode gangguan yang panjang, negara-negara seperti
Jepang, Korea, Lithuania, dan Chinese Taipei berhasil
mempertahankan atau meningkatkan hasil pembelajaran
mereka. Singapura sendiri memperoleh skor yang jauh
lebih tinggi dibandingkan negara lain dalam hal membaca

(543 poin) dan sains (561 poin).



Hasil angket analisis kebutuhan di kelas XI MIPA MA
Salafiyah Simbangkulon Pekalongan, bahan ajar dalam
praktikum yang digunakan masih belum inovatif
dikarenakan masih menggunakan metode ceramah saja
kemudian dituliskan di papan tulis. Siswa juga belum
mengenal akan adanya keterampilan abad ke-21 yaitu
mengenai literasi sains dibuktikan bahwa nilai soal yang
disebar mengenai literasi sains pada kelas XI MIPA 3 dan XII
MIPA 4 menunjukkan nilai rata-rata 26,67/100 poin,
dimana nilai ini sangat rendah.

Pentingnya bahan ajar berupa petunjuk praktikum
dalam literasi sains siswa guna meningkatkan beberapa hal,
diantaranya, pengetahuan investigasi IPA, kosa kata bentuk
lisan maupun tulisan yang dibutuhkan sebagai pemahaman
komunikasi ilmu pengetahuan. Selain itu juga diperlukan
untuk mengetahui tentang ikatan antara sains, tekhnologi
serta masyarakat. Faktanya di lapangan menyatakan
bahwasanya siswa belum mampu mencapai semua
kemampuan yang diharapkan oleh guru terhadap siswa,
khususnya dalam literasi sains.

Dengan literasi sains dalam kegiatan pembelajaran,
siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
penting, seperti pengetahuan dan pemahaman tentang

konsep ilmiah serta proses yang dibutuhkan untuk



berpartisipasi dalam masyarakat di era digital. Siswa
dituntut mampu mencari atau menentukan jawaban atas
pertanyaan yang timbul dari rasa ingin tahu yang terkait
dengan pengalaman sehari-hari, serta memiliki sebuah
kemampuan untuk menjelaskan dan memprediksi
fenomena-fenomena yang ada (Pertiwi dkk., 2018).
Peningkatan literasi sains dapat tercapai melalui
penerapan penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran
yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan konseptual,
tetapi juga merangsang keterlibatan aktif siswa dalam
proses penelitian ilmiah (Setyasih, 2018). Untuk
menciptakan sebuah suasana pembelajaran yang kreatif
menjadi kunci, di mana siswa tidak hanya diharapkan
memahami informasi, melainkan juga mengembangkan
ketrampilan penelitain. Tindakan ini mendorong siswa
untuk secara proaktif mengidentifiksi masalah ilmiah,
merancang metode penelitian yang sesuai, mengumpulkan
data dengan cermat, dan pada akhirnya menggunakan
informasi yang ditemukan untuk merumuskan solusi atau
jawaban atas masalah yang dihadapi (Mufidah, 2021).
Dalam menghadapi era kemajuan teknologi dan
inovasi pada abad ke-21, keterlibatan siswa dalam seluruh
siklus penelitian tidak hanya meningkatkan pemahaman

mereka terhadap konsep-konsep ilmiah, tetapi juga



membantu membentuk ketrampilan kritis seperti
pemecahan masalah, analisis data, dan interpretasi hasil
Keterlibatan ini menjadi bagian integral dari literasi sains
yang mendalam. Dengan demikian, menciptakan konteks
pembelajaran yang mendorong kreativitas dan partisipasi
siswa dalam penelitian menjadi langkah krusial untuk
meningkatkan literasi sains di kalangan generasi muda
(Kadaritna dkk., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani dkk,
(2022) menyimpulkan bahwa kemampuan literasi sains
siswa biologi kelas X di SMA Negeri 1 Kuripan berada dalam
kategori yang rendah. Hal tersebut terlihat atau dinyatakan
dari hasil tes kemampuan literasi sains biologi yang sudah
dilaksanakan yaitu 34% siswa berada dalam kategori yang
sedang dan 66% berada dalam kategori yang rendah.
Dengan demikian, jelas bahwasanya kemampuan literasi
sains siswa kelas X SMA Negeri 1 Kuripan perlu untuk
diperbaiki serta dimodifikasi supaya mendapatkan hasil
yang lebih baik lagi dari sebelumnya.

Menurut Sutrisna (2021) dalam hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan literasi
sains siswa kelas X SMA di Kota Sungai Penuh adalah
sebesar 31,58%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa

kemampuan literasi sains siswa berada dalam kategori



yang rendah. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA Kota Sungai
Penuh antara lain adalah minat membaca yang masih
rendah, evaluasi yang belum mendukung pengembangan
kemampuan literasi sains, serta kurangnya pengetahuan
guru mengenai kemampuan literasi sains serta
kemampuan-kemampuan lain abad ke-21.

Ferdyan & Arsih (2021) mengemukakan dalam
penelitian yang sudah dilaksanakan bahwasanya
kemampuan literasi sains memiliki sebuah peranan yang
sangat penting di dalam proses pendidikan abad ke-21 ini.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains siswa berada dalam kategori
tingkat yang sedang, yang mengindikasikan bahwa
kurangnya motivasi siswa untuk ikut serta aktif dalam
kemampuan literasi sains serta kemampuan-kemampuan
lain abad ke-21.

Rohmawati & Gayatri (2020), dalam penelitian yang
sudah dilaksanakan mendapatkan pernyataan bahwa
kemampuan literasi sains dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran biologi SMA di Gresik
menunjukkan hasil yang bervariasi. Sebanyak 69.91%
siswa dinyatakan berada dalam kategori yang sedang dalam

kemampuan literasi sains. Sementara aspek konteks



79.16% dan aspek proses mencapai 75%, kedua hal
tersebut dalam kategori yang tinggi. Namun literasi sains
dari segi konten masih berada dalam kategori yang sedang
yaitu 65,62%. Dari hasil penelitian ini, peneliti
menyarankan bahwasanya untuk melakukan observasi
lebih lanjut secara langsung selama proses pembelajaran.

Angela & Ramadhani (2021) menyatakan juga dalam
penelitiannya dengan menunjukkan bahwa kemampuan
literasi sains siswa kelas XI IPA MAN 2 Kerinci berdasarkan
PISA 2015, dalam konten biologi secara umum berada pada
kategori yang sedang dengan perolehan presentase
45,18%. Siswa kelas XI IPA MAN 2 Kerinci dinyatakan
belum begitu memiliki kesiapan yang cukup mendalam
untuk menghadapi era globalisasi di abad ke-21 ini. Peneliti
merekomendasikan untuk menyederhanakan bahasa
dalam terjemahan supaya dapat lebih dipahami oleh para
siswa.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menyelidiki
pengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologi dengan
pendekatan MIKiR terhadap kemampuan literasi sains
siswa kelas XI MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan.
Pendekatan MIKiR (Mengamati, Interaksi, Komunikasi,
Refleksi) dipilih karena dianggap relevan dan efektif dalam

meningkatan literasi sains serta membantu
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mengembangkan keterampilan abad ke-21. Hasil observasi
menunjukkan bahwasanya mereka belum mengenal akan
adanya keterampilan abad ke-21, salah satunya mengenai
kemampuan literasi sains yang masih berada dalam
kategori rendah. Oleh sebab itu, penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Penggunaan Petunjuk Praktikum Biologi
dengan Pendekatan MIKiR pada Materi Sel Hewan dan
Tumbuhan Terhadap Literasi Sains Siswa Ma”.
B. Identifikasi Masalah

Masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar
belakang masalah yang sudah diuraikan adalah sejauh
mana pengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologi
dengan pendekatan MIKiR pada materi sel hewan dan
tumbuhan dapat mempengaruhi literasi sains siswa di MA
Salafiyah Simbangkulon Pekalongan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi di atas,
penelitian ini akan membatasi pada hal-hal berikut:

1. Fokus penelitian ini akan membatasi pada materi

praktikum biologi yang berkaitan dengan Sel
Hewan dan Tumbuhan.
2. Penelitian ini akan difokuskan pada siswa tingkat

MA Salafiyah Simbangkulon kelas XI.
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3. Penelitian akan membatasi penerapan Pendekatan
MIKiR dalam pelaksanaan praktikum biologi.

4. Penelitian ini akan dilaksanakan sesuai dengan
jadwal kegiatan pembelajaran yang berlaku pada
sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian.

5. Penelitian ini akan membatasi analisis terhadap
pengaruh literasi sains siswa terhadap mata
pelajaran biologi saja.

6. Hasil penelitian akan diukur berdasarkan
perbandingan literasi sains antara kelompok yang
menggunakan petunjuk praktikum dengan
Pendekatan MIKiR dan kelompok yang tidak
menggunakan.

7. Penelitian ini akan membatasi pembahasan
mengenai penerapan literasi sains dalam konteks
kebutuhan abad ke-21.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
diuraikan, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah
terdapat pengaruh penggunaan petunjuk praktikum
dengan pendekatan MIKiR terhadap literasi sains siswa
kelas XI MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan pada

materi sel hewan dan tumbuhan?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan,
tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan
petunjuk praktikum dengan pendekatan MIKiR terhadap

literasi sains siswa pada materi sel hewan dan tumbuhan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang didapatkan diharapkan bisa
memberikan manfaat diantaranya yaitu
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian yang didapatkan diharapkan bisa
menjadi sebuah bahan rujukan teoritis mengenai
pengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologi
dengan pendekatan MIKiR pada materi sel hewan dan
tumbuhan terhadap literasi sains. Serta hasil penelitian
yang diperoleh diharapkan bisa menjadi bahan rujukan
bagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenai
pengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologi
dengan pendekatan MIKir pada materi sel hewan dan
tumbuhan terhadap literasi sains.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan

dapat dijadikan sebagai sebuah sumber informasi
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dan juga kajian bersama untuk membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
Bagi Guru

Hasil penelitian yang diperolah diharapkan
bisa sebagai bahan masukan dan bahan acuan
untuk diterapkan oleh guru biologi pada
pelaksanaan pembelajaran praktikum biologi.
Bagi Peneliti lain

Hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan
mampu menjadi sebuah referensi mengenai
pengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologi
dengan pendekatan MIKiR pada materi sel hewan
dan tumbuhan terhadap literasi sains, terhadap
praktik pembelajaran biologi yang lebih baik.
Bagi Siswa

Penggunaan petunjuk praktikum diharapkan
bisa memberi sebuah dampak positif bagi siswa
guna menambabh literasi sains peserta didik dalam
praktik pembelajaran biologi saat proses

praktikum.



BAB II
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bahan (berupa
informasi, alat, atau teks) yang disusun secara
sistematis untuk menampilkan Kkeseluruhan
kompetensi yang diharapkan dikuasai peserta
didik. Bahan ajar ini digunakan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan merencanakan dan
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran. Secara
khusus isi bahan ajar meliputi pengetahuan (fakta,
konsep, prinsip dan prosedur), keterampilan dan
sikap (nilai)(Istiqomah, 2013).

Menurut (Suprihatin & Manik 2020) bahan ajar
adalah segala bentuk materi yang digunakan untuk
mendukung guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar di dalam kelas. Hal Ini mencakup
berbagai sarana dan alat pembelajaran yang
disusun secara sistematis dan menarik, termasuk
materi pembelajaran, metode pengajaran, batasan-
batasan, dan cara evaluasi. Tujuan dari hal-hal

tersebut adalah untuk mencapai kompetensi dan
14
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subkompetensi dengan segala kompleksitasnya
dalam pembelajaran yang sedang dilaksankan.

(Sungkono, 2012) menyatakan bahwasanya
bahan ajar adalah materi atau bahan pembelajaran
yang disusun secara komprehensif dan sistematis
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang
digunakan oleh guru dan siswa selama proses
pembelajaran. Sifat sistematis bahan ajar mengacu
pada susunan yang terstruktur sehingga
mempermudah proses belajar siswa. Selain itu,
bahan ajar juga memiliki sifat unik dan spesifik.
Sifat unik merujuk pada penggunaannya yang
ditujukan hanya untuk target dan konteks
pembelajaran tertentu, sementara sifat spesifik
menunjukkan bahwa isi bahan ajar dirancang
khusus untuk mencapai kompetensi tertentu dari
target pembelajaran yang ditetapkan.

Dari uraian penjelasan sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar merupakan
materi yang digunakan untuk mengkomunikasikan
informasi atau konsep pembelajaran kepada siswa.
Materi-materi tersebut disusun secara terstruktur
untuk mendukung efektivitas proses

pembelajaran. Bahan ajar yang  efektif
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direncanakan dengan memperhatikan kebutuhan

dan karakteristik siswa di lingkungan belajar.

b. Fungsi Bahan Ajar

Fungsi bahan ajar adalah sebagai motivasi

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang

dilakukan oleh guru dengan menggunakan materi

pembelajaran yang kontekstual agar siswa dapat

menyelesaikan tugas belajar dengan efektif. Bahan

ajar memiliki peran sebagai berikut:

a.

Menjadi panduan bagi guru untuk mengarahkan
semua aktivitas dalam proses pembelajaran
serta sebagai inti dari kompetensi yang harus
diajarkan kepada siswa.

Menjadi  panduan bagi siswa  untuk
mengarahkan semua aktivitas dalam proses
pembelajaran serta sebagai substansi dari
kompetensi yang harus dipelajari dan dikuasai.
Berfungsi sebagai alat evaluasi untuk mengukur
pencapaian dan penguasaan hasil pembelajaran.
Mendukung guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar.

Mendukung siswa dalam proses belajar mereka.
Menjadi sarana pembelajaran yang diperlukan

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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g.

Berperan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif (Nurdyansyah &
Mutala’liah 2015).

Tujuan Bahan Ajar

Bahan ajar tersedia dalam berbagai jenis untuk

membantu proses belajar siswa, memfasilitasi guru

dalam mengajar, dan menciptakan lingkungan

belajar yang menarik. Fungsi-fungsi bahan ajar ini,

seperti yang diidentifikasi oleh Bahtiar (2015)

mencakup:

a.

Memperlihatkan pandangan yang inovatif dan
tajam terkait pengajaran.

Menunjukkan penerapan konsep dalam konteks
bahan ajar yang disajikan.

Menyediakan sumber bacaan yang kaya, mudah
dipahami, dan sesuai dengan minat serta
kebutuhan siswa.

Mengorganisir materi secara sistematis dan
berurutan.

Menyajikan  berbagai metode dan alat
pembelajaran untuk menginspirasi siswa.
Mendukung latihan dan tugas praktis siswa.
Memberikan instrumen evaluasi dan remedial

yang sesuai dan efektif.
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d. Manfaat Bahan Ajar

Sayyid dkk. (2022) menjelaskan mengenai

manfaat bahan ajar bagi pendidik dan siswa yaitu:

a.

Memenuhi kebutuhan siswa sesuai dengan
kurikulum yang telah ditetapkan.

Mengurangi ketergantungan terhadap buku
teks yang tersedia secara tidak pasti.
Menyediakan pengetahuan dari berbagai
sumber referensi yang terdapat dalam bahan
ajar.

Memberikan kesempatan kepada guru untuk
memperluas pengetahuan, pengalaman, dan
pemahaman setelah menyusun bahan ajar.
Mendorong komunikasi dan efektivitas
pembelajaran yang lebih baik antara guru dan
siswa.

Meningkatkan efisiensi pelaksanaan

pembelajaran dengan dukungan bahan ajar.

e. Karakteristik Bahan Ajar

Karakteristik bahan ajar menurut Aisyah

(2021), terdiri dari enam aspek yang meliputi:

1) Penyajian materi pelajaran dengan sudut

pandang yang menggambarkan pengajaran

yang modern atau terkini.
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2)

3)

4)

5)

6)

Ketersediaan sumber pembelajaran yang
terstruktur, teratur, terpadu, dan didapatkan
secara bertahap.

Pemaparan inti dari masalah yang substansial
dan sesuai.

Penyediaan berbagai model pembelajaran,
metode pengajaran, dan fasilitas untuk proses
belajar mengajar.

Penyediaan tugas dan latihan yang telah
tersedia.

Ketersediaan sumber penilaian, evaluasi, dan

materi remedial yang dapat dimanfaatkan.

. Jenis-jenis Bahan Ajar

Bentuk-bentuk bahan ajar dapat

diklasifikasikan ke dalam empat kategori, sesuai

dengan Nasution dkk., (2017) yaitu:

1)

Bahan Ajar Cetak (Printed)
Bahan ajar cetak mencakup beberapa jenis
sebagai berikut:
a) Handout
Handout umumnya dihasilkan dari
berbagai referensi yang relevan dengan
materi yang akan diajarkan. Handout dapat

diakses melalui unduhan dari internet atau



b)

d)

20

dapat diadaptasi dari berbagai buku dan
sumber lainnya.
Buku Teks

Buku teks adalah buku pelajaran
standar dalam bidang studi tertentu yang
disusun oleh pakar di bidang tersebut,
dilengkapi dengan sarana pembelajaran
yang sesuai dan mudah dipahami oleh
pengguna di sekolah dan perguruan tinggi.
Modul

Modul dirancang untuk memungkinkan
siswa belajar mandiri, baik dengan atau
tanpa bimbingan guru, dalam rentang waktu
pembelajaran yang biasanya berkisar antara
1 hingga 3 minggu. Setiap modul biasanya
mencakup  satu  topik atau  unit
pembelajaran tertentu.
Lembar Kegiatan Peserta Didik

Lembar kegiatan peserta didik
berfungsi sebagai petunjuk langkah demi
langkah  untuk menyelesaikan tugas
tertentu. Penggunaan lembar kegiatan ini
bermanfaat bagi guru dalam mengelola

pembelajaran dan bagi siswa dalam
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memahami dan menyelesaikan tugas-tugas
tertulis.
e) Foto/gambar
Gambar digunakan sebagai ilustrasi
untuk mendukung pemahaman siswa
terhadap cerita atau konsep tertentu, serta

untuk mengembangkan imajinasi mereka

dalam memahami konten yang
disampaikan.
f) Bagan

Bagan digunakan untuk menyajikan
tahapan proses atau hubungan-hubungan
penting dalam bentuk ringkasan yang
menggabungkan Kkata-kata, garis, dan
simbol.

2) Bahan Ajar Audio

Bahan ajar audio dapat berupa Kkaset,
piringan hitam, atau CD audio, yang
memungkinkan rekaman suara untuk diputar
ulang kepada siswa. Penggunaan bahan ajar
audio memerlukan perangkat tambahan seperti
pemutar tape, pemutar disk, atau skenario
pembelajaran yang disiapkan sebelumnya.

3) Bahan Ajar Pandang-Dengar (Audio Visual)



22

Bahan ajar pandang-dengar meliputi dua

bentuk utama yaitu:

a) Video/Film

Bahan ajar berupa video atau film

memiliki karakteristik audible (dapat
didengar) dan visible (dapat dilihat), yang
berkembang seiring perkembangan zaman.
Media pembelajaran tidak lagi terbatas pada
gambar, tabel, grafik, dan OHP, tetapi juga
meliputi format audio-visual seperti
VCD/DVD.

b) Orang/Narasumber

Pakar atau ahli dalam bidang studi
dapat dijadikan sebagai sumber bahan ajar.
Pendapat mereka digunakan untuk
memvalidasi isi materi, mengklarifikasi
ruang lingkup, mendalamkan pengetahuan,
dan sebagainya.
4) Bahan Ajar Interaktif

Bahan ajar interaktif memungkinkan siswa

tidak hanya mengamati materi, tetapi juga

berinteraksi selama proses pembelajaran.

Terdapat tiga jenis interaksi utama yaitu:



a) Interaksi dengan program, seperti pengisian
blanko pada bahan belajar berbasis
program.

b) Interaksi dengan mesin, seperti simulator
atau peralatan laboratorium bahasa, yang
membutuhkan  pemahaman  teknologi
tertentu.

c) Interaksi antar siswa dalam bentuk
permainan pendidikan atau simulasi
masalah yang memerlukan kolaborasi atau
persaingan, serta mendorong siswa untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi
pembelajaran yang dinamis dan mendukung
pengalaman belajar yang realistis dan
menarik.

2. Petunjuk Praktikum
a. Pengertian Petunjuk Praktikum

Praktikum adalah bagian penting dari
proses pembelajaran, khususnya pada
pembelajaran biologi. Agar praktikum berjalan
dengan baik, perlu adanya komponen
pendukung, salah satunya adalah buku
petunjuk praktikum (Rahmatullah dkk.,2022).

Menurut Surat Keputusan Menteri Pendidikan
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Nasional No.36/D/0/2011, petunjuk
praktikum adalah panduan untuk
melaksanakan kegiatan praktikum yang
mencakup persiapan, pelaksanaan, analisis,
dan pelaporan. Selain keempat komponen
tersebut, petunjuk praktikum yang baik juga
harus mencakup aspek keselamatan, yang bisa
disajikan dalam bentuk tulisan, gambar, atau
lambang keselamatan (Hayati, 2022).
Komponen Petunjuk Praktikum

Humardani dkk., (2020) menyebutkan
bahwa petunjuk praktikum harus mencakup

beberapa komponen yang penting, yaitu:

Cara kerja/langkah-langkah praktikum.

1. Judul praktikum.
2. Tujuan praktikum.
3. Dasar teori.

4. Alatdan bahan.

5.

6.

Pertanyaan.
Manfaat Petunjuk Praktikum

Menurut  Plutzer (2021), petunjuk
praktikum memiliki banyak manfaat basi siswa
maupun guru. Adapun manfaat bagi siswa

yaitu:
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1. Memungkinkan siswa untuk bekerja secara
mandiri.

2. Membuat pembelajaran lebih menarik,
karena dapat dilakukan di luar kelas dan di
luar jam pelajaran.

3. Mengembangkan kemampuan proses sains
siswa.

4. Memberikan kesempatan untuk menguji
kemampuan diri melalui pengerjaan
latihan soal dalam petunjuk praktikum.

5. Menawarkan pengetahuan yang nyata dari
kegiatan yang dilakukan, bukan hanya
teorti.

Sedangkan manfaat yang di dapatkan oleh
guru meliputi:

1. Mengurangi ketergantungan pada buku
teks yang terbatas.

2. Memperluas wawasan Kkarena disusun
dengan berbagai referensi.

3. Mengasah kemampuan dan kreativitas
dalam menyusun bahan ajar yang menarik.

4. Membangun komunikasi yang efektif

antara guru dan siswa  karena
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pembelajaran tidak hanya terbatas pada
tatap muka.
3. Pendekatan MIKiR
a. Pengertian pendekatan MIKiR

Pendekatan MIKiR yang dicetuskan oleh
Tanoto Foundation (2018) adalah sebuah
metode pembelajaran yang mendorong
keaktifan siswa. MIKiR sendiri merupakan
sebuah singkatan dari Mengalami, Interaksi,
Komunikasi, dan Refleksi. Pendekatan dengan
metode ini dapat menjadi sebuah solusi efektif
untuk mengembangkan keterampilan guru
secara umum dan keterampilan abad ke-21
secara khusus. Tujuannya adalah untuk
membuat  siswa  lebih  aktif dalam
pembelajaran, dengan guru berperan sebagai
fasilitator.

Unsur-unsur menurut Siregar & Sari (2020)
dalam pembelajaran aktif dengan pendekatan
MIKIiR tidak harus berurutan. Setiap unsur bisa
muncul beberapa Kkali dalam satu sesi
pembelajaran  dan  terkadang  muncul
bersamaan. Pembelajaran aktif dengan

pendekatan MIKiR sangat penting karena:
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b.

1. Mengalami: pembelajaran melibatkan
banyak indera sehingga pemahaman
konsep menjadi lebih kuat.

2. Interaksi: mendorong siswa untuk bereaksi
terhadap pendapat siswa lain dan memicu
refleksi diri.

3. Komunikasi: memotivasi siswa untuk
berani dan lancar dalam mengungkapkan
ide-ide mereka.

4. Refleksi: mendorong sikap menerima
kritik dan memperbaiki diri, baik dari segi
gagasan, hasil karya maupun sikap.

Indikator Pendekatan MIKiR
Menurut Guarango (2022) indikator dari

pendekatan MIKiR meliputi:

1. Mengalami: kegiatan yang melibatkan
peserta didik langsung dalam proses
pembelajaran, sehingga menciptakan
pembelajarang yang bermakna.

2. Interaksi: kegiatan pembelajaran yang
mencakup hubungan timbal balik melalui
pertukaran ide atau pikiran antara
komponen yang terlibat dalam proses

pembelajaran baik siswa maupun pendidik.
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3. Komunikasi: kegiatan pertukaran informasi
antara dua orang atau lebih dengan tujuan
tertentu.

4. Refleksi: kegiatan menyimpulkan atau
menilai kembali apa yang telah dan belum
diperoleh dalam proses pembelajaran.

c. Karakteristik Pendekatan MIKiR
Beberapa karakteristik dalam pendekatan

MIKiR menurut Guarango (2022) meliputi:

1. Pembelajaran yang berpusat pada siswa,
dimana mereka lebih aktif dalam
mengembangkan metode belajar yang
mandiri, serta bekerja sama dan
berkolaborasi dalam kelompok untuk
memecahkan suatu masalah.

2. Siswa menjadi aktif, Kritis, inovatif dan
komunikatif.

3. Pendidik bukan satu-satunya sumber
belajar, mereka menjadi salah satu dari
banyak sumber belajar.

4. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperoleh pengetahuan serta
keterampilan  secara  mandiri  dan

mengembangkan motivasi mereka sendiri.
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d. Keunggulan dan Kekurangan

Kelebihan dari pembelajaran MIKiR antara
lain adalah menciptakan suasana kelas yang
lebih menyenangkan, membuat siswa lebih
kreatif, mendorong kolaborasi dalam tim, dan
mengembangkan pemikiran kritis selama
proses pembelajaran. Metode ini mencegah
kebosanan yang sering timbul dari metode
konvensional di mana siswa hanya
mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan guru. Sebaliknya, siswa menjadi
lebih aktif terlibat dalam pembelajaran
(Sulistiani, 2014).

Kelemahan yang dialami oleh guru dalam
menyiapkan pendekatan pembelajaran MIKiR
adalah bahwa proses persiapannya
membutuhkan waktu yang lama, bahkan bisa
berhari-hari, untuk mempersiapkan segala
yang dibutuhkan untuk pembelajaran.
Persiapan ini harus dilakukan dengan sangat
matang, bagaimana mengatur siswa agar tidak
bosan selama pembelajaran berlangsung,
seperti membuat yel yel, mengajukan

pertanyaan ketika kelompok lain berdiskusi
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dan membuat ice breaking disela-sela
pembelajaran agar anak bisa kembali fokus
ketika pembelajaran di lanjutkan (Novela,
2022).
4. Literasi Sains
a. Pengertian Literasi Sains

Literasi sains adalah kemampuan untuk
memahami konsep dan proses ilmiah serta
mengaplikasikan pengetahuan sains untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut PISA (Programme for
International Student Assessment), literasi sains
mencakup kemampuan menggunakan
pengetahuan sains, mengajukan pertanyaan,
dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti
ilmiah untuk memahami serta mengambil
keputusan terkait dengan alam dan dampak
perubahannya akibat aktivitas manusia.
(Lingard dkk., 2006).

b. Pembagian Literasi Sains

Literasi sains terbagi menjadi empat
dimensi utama, yakni kompetensi sains/proses
sains, pengetahuan sains/konten sains, konteks

aplikasi sains, dan sikap sains. Kompetensi
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sains mencakup kemampuan menjelaskan
fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data
dan bukti ilmiah. Pengetahuan sains meliputi
pengetahuan  konten, prosedural, dan
epistemik. Konteks aplikasi sains mencakup
bidang seperti kesehatan, sumber daya alam,
kualitas lingkungan, risiko dan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi terkini. Sikap
sains merujuk pada motivasi untuk
mengembangkan pengetahuan sains, mengejar
karier di bidang ilmiah, dan menerapkan
konsep serta metode ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari (Sutrisna, 2021).
Ruang Lingkup Literasi Sains

Dalam pengukuran literasi sains, PISA
mengidentifikasi tiga dimensi utama, yaitu
konten sains, konteks aplikasi sains, dan
konsep ilmiah. Secara khusus, dalam dimensi
konsep ilmiah, siswa perlu memahami
sejumlah konsep kunci yang esensial untuk
menjelaskan fenomena alam tertentu dan
dampak perubahan yang disebabkan oleh

aktivitas manusia (Yuliawati, 2018).
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Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an
Surah Fushilat ayat ke-53 yang berbunyi:

5051 40 D 1 el (85 01 3 ) g

()t o 08 o 40 5 S5 1
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka
tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap
penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga
jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur’an itu
adalah  benar. Tiadalah cukup bahwa
sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas
segala sesuatu?” (Q.S. Fushilat: 53).

Ayat 53 pada Surah Fushilat menyoroti
bahwa tanda-tanda kebesaran Allah SWT dapat
ditemukan dalam segenap penjuru alam
semesta dan pada diri manusia itu sendiri.
Disini diajaklah manusia untuk melakukan
observasi dan penelitian untuk memahami
tanda-tanda tersebut, yang merupakan bagian
penting dari literasi sains. PISA menyatakan,
yang menekankan literasi dalam kehidupan
sehari-hari, ayat ini menegaskan bahwa
pemahaman terhadap fenomena alam dan

proses-proses di dalamnya merupakan sebuah
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kunci untuk memahami dunia sekitar Kkita
secara mendalam.

Berdasarkan tafsir Tahlili Ayat ini
menerangkan bahwa orang musyrik yang ragu-
ragu kepada Al-Qur’an dan Rasulullah itu akan
melihat dengan mata kepala mereka bukti-
bukti kebenaran ayat-ayat Allah di segenap
penjuru dunia dan pada diri mereka sendiri.
Mereka melihat dan menyaksikan sendiri kaum
Muslimin dalam keadaan lemah dan tertindas
selama berada di Mekah, kemudian Rasulullah
dan para sahabatnya hijrah ke Medinah
meninggalkan kampung halaman yang mereka
cintai.

Isu-isu yang ditekankan dalam literasi
sains tidak hanya terbatas pada lingkungan
kelas atau laboratorium, tetapi juga mencakup
masalah-masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, sebagaimana yang
dinyatakan dalam ayat 53 Surah Fushilat.
Pengetahuan tentang alam semesta dan diri
sendiri memiliki peran yang signifikan dalam
menyelesaikan tantangan-tantangan harian

dan mengambil keputusan yang tepat.
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d. Proses Literasi Sains

e.

PISA mengkaji mengenai proses literasi
sains  melibatkan  penilaian  terhadap
kemampuan siswa dalam menggunakan
pengetahuan dan pemahaman ilmiah. Hal Ini
mencakup kemampuan mereka untuk
mengajukan pertanyaan ilmiah,
mengidentifikasi bukti-bukti, membuat
kesimpulan berdasarkan bukti tersebut,
mengkomunikasikan kesimpulan mereka, dan
menunjukkan pemahaman terhadap konsep
ilmiah (Zuriyani, 2017).

Konteks Literasi Sains

Literasi sains dalam konteksnya PISA
menyatakan lebih mengacu pada aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari daripada hanya
terbatas pada pengajaran di kelas atau
praktikum laboratorium. Seperti bentuk
literasi lainnya, konteks sains ini
menitikberatkan pada isu-isu yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari secara umum,
serta dapat berhubungan dengan kepedulian

personal individu (Barao dkk., 2022).
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f. Indikator Literasi Sains

Gormally dkk. (2012) mengembangkan

tujuh indikator untuk menilai kemampuan

literasi sains siswa sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang
valid.

Melakukan penelusuran literatur yang
efektif.

Memahami elemen-elemen desain
penelitian dan bagaimana dampaknya
terhadap temuan atau kesimpulan.
Membuat grafik secara tepat dari data.
Memecahkan masalah  menggunakan
ketrampilan kuantitatif, termasuk statistik
dasar.

Memahami dan menginterpretasikan
statistik dasar.

Melakukan inferensi, prediksi dan
penarikan kesimpulan berdasarkan data

kuantitatif.

Indikator kemampuan literasi sains yang

dikembangkan oleh Gormally dkk., (2012: 365)

dipilih karena sangat sederhana, mudah

diimplementasikan dan telah mencerminkan
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dari kemampaun literasi sains (Winata dkk.,
2022).
5. Materi Sel Hewan dan Tumbuhan

Materi sel hewan dan tumbuhan digunakan
peneliti dalam melaksanakan penelitian. Materi
ditetapkam dengan standar kompetensi yang
dimuat  dalam Kurikulum 2013 pada
Permendikbud No. 37 Tahun 2018. Materi Sel
berada pada semester ganjil dalam Kompetensi
Dasar (KD) 3.1, 4.1, 3.2, dan 4.2. Berikut ini adalah
Tabel 2.1 mengenai KD materi sel:

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Sel

3.1 | Menjelaskan komponen kimiawi
penyusun sel, struktur, fungsi, dan proses
yang berlangsung pada sel sebagai unit
terkecil kehidupan.

4.1 | Menyajikan hasil pengamatan
mikroskopik struktur sel hewan dan sel
tumbuhan  sebagai  unit  terkecil
kehidupan.

3.2 | Menganalisis berbagai bioproses dalam
sel yang meliputi mekanisme transpor
membran, reproduksi, dan sintesis
protein.

4.2 | Membuat model tentang bioproses yang
terjadi dalam sel berdasarkan studi
literatur.
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KD 3.1 menjelaskan mengenai komponen
kimiawi penyusun pada sel, menjelaskan struktur
serta fungsi dari bagian-bagian sel dan
menjelaskan mengenai kegiatan sel sebagai unit
struktural dan fungsional makhluk hidup.
Sedangkan KD 4.1 menyajikan sebuah hasil dari
pengamatan mikroskopik mengenai struktur sel
hewan dan sel tumbuhan sebagai unit terkecil
kehidupan.

KD 3.2 menganalisis tentang bagaimana
mekanisme transpor membran, menganalisis
jalannya sebuah sintesis protein untuk menyusun
suatu sifat morfologis dan fiologis sel. Menganalisis
akan reproduksi sel sebagai kegiatan untuk
membentuk sebuah morfologi tubuh serta
memperbanyak tubuh. Dan KD 4.2 membuat suatu
model mengenai bioproses yang terjadi pada sel
berdasarkan studi literatur.

Sel sebagai unit terkecil kehidupan memiliki
komponen kimiawi penyusunnya yang meliputi
karbohidrat, protein, lipid, dan asam nukleat
(Dhaniaputri, 2015). Karbohidrat berperan sebagai
sumber energi dan struktural dalam sel. Protein

berfungsi sebagai enzim, struktur, dan transportasi
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dalam sel. Lipid berperan dalam pembentukan
membran sel dan sebagai sumber energi. Asam
nukleat (DNA dan RNA) menyimpan informasi
genetik dan mengatur aktivitas sel. Struktur sel
yang meliputi membran sel (membran plasma),
sitoplasma, inti sel, dan organel-organel seperti
mitokondria, ribosom, retikulum endoplasma,
lisosom, dan lain-lain (Umbu & Nurdiansyah,
2022).

Membran sel memisahkan sel dari
lingkungannya dan mengatur pertukaran zat
antara sel dan lingkungan eksternal. Sitoplasma
adalah medium di mana reaksi kimia seluler
terjadi. Inti sel mengandung informasi genetik yang
mengatur aktivitas sel secara keseluruhan. Setiap
organel memiliki peran khusus dalam sel, seperti
mitokondria yang berfungsi sebagai tempat utama
respirasi seluler untuk menghasilkan energi,
ribosom yang bertanggung jawab atas sintesis
protein, dan fungsi-fungsi lain yang spesifik.
Fungsi-fungsi sel mencakup metabolisme,
pertumbuhan, reproduksi, dan respons terhadap
lingkungan. Proses-proses yang berlangsung

dalam sel meliputi respirasi seluler (pembentukan
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energi), fotosintesis (penghasilan makanan pada
tumbuhan), sintesis protein, replikasi DNA,
transkripsi dan translasi (penguraian informasi
genetik), serta berbagai proses transportasi zat-zat
ke dalam dan keluar dari sel (Huda & Khairul,
2020).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah beberapa referensi dari penelitian

terdahulu yang relevan yang digunakan dalam penyusunan
skripsi penulis:

1. Pada penelitian yang dilakukam oleh Dewi &

Setyaningsih (2016) dengan judul “Pengaruh Petunjuk
Praktikum Guided Discovery Terhadap Keterampilan
Melakukan Percobaan dan Mengkomunikasikan Hasil
Pada Tema Tekanan” menyatakan bahwasanya
petunjuk praktikum guided discovery memiliki dampak
positif terhadap peningkatan keterampilan melakukan
percobaan dan kemampuan mengkomunikasikan hasil.
Berdasarkan analisis data, terdapat peningkatan
sebesar 5,004% dalam keterampilan melakukan
percobaan berdasarkan hasil tes, dan sebesar 51,33%
berdasarkan hasil observasi. Sedangkan untuk
keterampilan mengkomunikasikan hasil, penggunaan

petunjuk praktikum guided discovery meningkatkan
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kemampuan tersebut sebesar 18,05% berdasarkan
hasil tes, dan sebesar 32,15% berdasarkan hasil
observasi.

Pada penelitian yang dilaksanakan Niland dkk., (2020)
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Praktikum Terhadap Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V SD Negeri
197 Desa Bukit Harapan Kecamatan Pinang Raya
Bengkulu Utara” menyatakan bahwasanya memiliki
sebuah pengaruh dalam penggunaan media
pembelajaaran berbasis praktikum terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran IPA Sekolah Dasar Negeri
197 Bengkulu Utara. Hal ini dapat dibuktikan dengan
perhitungan berdasarkan analisis data dan
pembahasan hasil penelitian, maka dapat di peroleh
kesimpulan bahwa media pembelajaran berbasis
praktikum berpengaruh positif terhadap hasil belajar
IPA siswa Pada kelas V SD Negeri 197 Bengkulu Utara.
Pada penelitian yang dilakukan Nunung (2017) yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Petunjuk Praktikum
IPA Berbasis Learning Cycle Terhadap Practical Skills
Siswa Kelas [V Sekolah Dasar” menyatakan
bahwasanya terdapat pengaruh signifikan antara

penggunaan petunjuk praktikum IPA berbasis learning
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cycle terhadap practical skills kelas IV SDN 131/1V
Kota Jambi. Kesimpulan ini didapatkan dari hasil uji T
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest dan
Postest sebesar -7,610 kecil dari nilai alpha 0,05 (-
7,610 < 0,05).

Pada penelitian yang dilaksanakan Sulastri (2019)
yang berjudul “Pengaruh Praktikum Terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Kelas XII IPA SMA
Negeri 3 Jeneponto” menyatakan bahwasanya terdapat
pengaruh metode praktikum terhadap aktivitas belajar
dan hasil belajar peserta didik pada materi
pertumbuhan dan perkembangan di kelas XII IPA SMA
Negeri 3 Jeneponto yaitu hasil analisis hipotesis hasil
belajar diperoleh nilai thitung = 4,386 sedangkan nilai
t tabel = 2,021 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th
> tt atau nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.
Selain itu nilai sig. (0,000< 0,05), artinya nilai
signifikasi lebih kecil dari taraf kesalahan a = 0,05.
Maka terdapat pengaruh metode praktikum terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi pertumbuhan
dan perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3
Jeneponto. Sedangkan analisis hipotesis aktivitas

belajar diperoleh nilai thitung = 8,78 sedangkan nilai t
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tabel = 2,021 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th >
tt atau nilai thitung lebih besar dari nilai t tabel. Selain
itu nilai sig. (0,000 < 0,05), artinya nilai signifikasi lebih
kecil dari taraf kesalahan a = 0,05. Maka terdapat
pengaruh metode praktikum terhadap aktivitas belajar
peserta didik pada materi pertumbuhan dan
perkembangan di kelas XII IPA SMA Negeri 3
Jeneponto.

5. Terakhir pada penelitian yang dilakukan Tyas (2016)
yang berjudul “Pengaruh Komik Penuntun Praktikum
Biologi Kelas XI IPA Terhadap Kemampuan
Psikomotorik Siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo Semester
Genap Tahun Ajaran 2015/2016” menyatakan
bahwasanya terdapat pengaruh komik penuntun
praktikum biologi terhadap kemampuan psikomotorik
saat melaksanakan praktikum biologi kelas XI IPA
siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo semester genap tahun
ajaran 2015/2016 dimana skor keterampilan dan skor
postes didapatkan nilai probabilitas yaitu 0,000 lebih
rendah dari pada tetapan signifikansi yaitu 0,05. Maka
keputusan yang diambil adalah HO ditolak atau H1
diterima.

Berdasarkan penelitian-penelitian relevan yang sudah

diuraikan, penelitian oleh peneliti mempunyai perbedaan
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dari penelitian sebelumnya yang terperinci dalam Tabel

2.2 di bawah ini:

Tabel 2.2 Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
1 Ulfiana Pengaruh Persamaan Perbedaannya
Dyah Petunjuk penelitian yang | terdapat  pada
Ismirianti | Praktikum dilakukan adalah | pendekatan yang
Guide bahan ajarnya | digunakan, yaitu
Discovery sama-sama pendekatan
Terhadap menggunakan Guide Discovery
keterampila | petunjuk sedangkan
n Melakukan | praktikum penelitian yang
Percobaan akan dilakukan
dan menggunakan
Mengkomun pendekatan
ikasikan MIKIiR.
Hasil pada
Tema
Tekanan
2 Enda Pengaruh penelitian ini | perbedaan
Puspita Penggunaan | sama-sama penelitian
Sari Media membahas difokuskan
Pembelajara | pengaruh  dari | dalam  tingkat
n Berbasis | penggunaan pendidikan dasar
Praktikum media (SD), sementara
Terhadap pembelajaran yang penelitian
Hasil Belajar | atau praktikum | yang akan
Pada Mata | terhadap hasil | dibahas
Pelajaran belajar siswa. difokuskan pada
IPA di Kelas tingkat
V SD Negeri pendidikan
197 Desa menengah atas
Bukit (MA)
Harapan
Kecamatan

Pinang Raya
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Bengkulu
Utara
Faizal Pengaruh penelitian ini | perbedaan
Chan dan | Penggunaan | sama-sama penelitian
Hendra Petunjuk memiliki  fokus | difokuskan pada
Budiono Praktikum pada pengaruh | tingkat
IPA Berbasis | penggunaan pendidikan dasar
Learning petunjuk (SD), sementara
Cycle praktikum yang penelitian
Terhadap terhadap yang akan
Practical kemampuan dibahas
Skills Siswa | siswa dalam | difokuskan pada
Kelas IV | konteks tingkat
Sekolah pembelajaran pendidikan
Dasar sains. menengah atas
(MA)
Sulastri Pengaruh Penelitian ini | Perbedaan
.HS Praktikum memiliki penelitian ini
Terhadap persamaan pada | yaitu fokus
Aktivitas tujuan dalam materi
dan  Hasil | penelitian, yaitu | pertumbuhan
Belajar untuk dan
Peserta mengevaluasi perkembangan,
Didik Pada | pengaruh sedangkan
Materi penggunaan penelitian yang
Pertumbuha | praktikum akan dilakukan
n dan | terhadap berfokus  pada
Perkembang | pembelajaran materi sel hewan
an Kelas XII | siswa dalam | dan tumbuhan.
IPA SMA | konteks materi
Negeri 3 | biologi.
Jeneponto
Dewi Pengaruh Penelitian ini | Perbedaannya
Dianing Komik memiliki terdapat  pada
Tyas Penuntun persamaan yaitu, | pendekatan yang
Praktikum berkaitan digunakan, yaitu
Biologi dengan menggunakan
Kelas XI IPA | pembelajaran komik  sebagai

Terhadap

biologi di tingkat

sarana penuntun
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Kemampuan | pendidikan praktikum
Psikomotori | menengah ke | biologi,

k Siswa SMA | atas (SMA), dan | sedangkan
Negeri 2 | fokus pada | penelitian yang
Sukoharjo aspek-aspek akan dilakukan
Semester pembelajaran menggunakan
Genap biologi. pendekatan
Tahun MIKiR.

Ajaran

2015/2016

C. Kerangka Berpikir

Dalam proses pembelajaran, keberadaan media
memiliki peran penting. Media membantu mengatasi
materi Media

ketidakjelasan disampaikan.

yang
menyederhanakan materi kompleks yang diajarkan kepada
siswa. Media juga mampu menyampaikan hal-hal yang sulit
dijelaskan guru dengan kata-kata. Selain itu, konsep yang
abstrak dapat dijelaskan dengan lebih konkret melalui
media. Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami
materi dibandingkan tanpa bantuan media.

Kerangka berpikir disusun berdasarkan kesenjangan
antara harapan yang ditetapkan dalam UU No 20 tahun
2003, yang menekankan pentingnya siswa aktif dalam
pembelajaran dan memiliki keterampilan, dengan
kenyataan bahwa praktikum saat ini berpusat pada guru
dan kurang optimal karena hanya dilakukan di Kkelas.

Akibatnya, keterampilan siswa tidak terasah dengan baik.




46

Namun, terdapat potensi untuk menciptakan pembelajaran
praktikum yang lebih aktif, menggunakan bahan ajar
berupa petunjuk praktikum dengan pendekatan MIKiR.
Penelitian kali ini mengenai penggunaan petunjuk
praktikum dengan pendekatan MIKiR sebagai upaya
mengetahui literasi sains siswa. Bagan kerangka berpikir
yang digunakan pada penelitian ini tersajikan dalam Tabel

2.3 di bawah ini:
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Tabel 2.3 Kerangka Berpikir

PEMBELAJARAN
PRAKTIKUM

1. Tidak maksimalnya

kegiatan praktikum
dengan Model
Konvensional
(Ceramah).

2. Siswa belum

mengenal kemampuan
literasi sains.

¥

1. Kegiatan praktikum
dapat terlaksana
maksimal
menggunakan petunjuk
praktikum dengan
pendekatan MIKiR.

2. Kegiatan praktikum
bisa meningkatkan
kemampuan literasi
sains siswa.

. o

Praktikum kurang
maksimal namun siswa
diharuskan memiliki
kemampuan literasi
sains

$

Kegiatan Penelitian

g

Pengaruh penggunaan
petunjuk praktikum
biologi dengan

pendekatan mikir

Kemampuan literasi
sains terlatih
menggunakan petunjuk
praktikum
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah penilaian bersifat dugaan yang belum

terbukti dalam kebenaran sehingga harus dibuktikan.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho : Penggunaan petunjuk praktikum dengan
pendekatan MIKiR tidak berpengaruh terhadap
literasi sains siswa MA Salafiyah Simbangkulon
Pekalongan.
H: : Penggunaan petunjuk praktikum dengan
pendekatan MIKiR berpengaruh terhadap literasi
sains siswa MA Salafiyah = Simbangkulon

Pekalongan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen semu (Quasi experiment).
Desain penelitiannya adalah nonequivalent control group
design. Sebelum memberikan perlakuan kepada kedua
kelas penelitian, terlebih dahulu diberikan soal pretest dan
angket untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi
yang akan diterapkan. Setelah perlakuan, siswa
menyelesaikan soal posttest sebagai hasil belajar dan angket
minat.

Kelas eksperimen dalam penelitian ini menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan petunjuk praktikum
dengan pendekatan MIKiR, sementara kelas kontrol
mengadopsi model ceramah diskusi. Tes yang diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan memiliki kesamaan.
Rincian desain penelitian tercantum dalam Tabel 3.1

berikut:

51
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Tabel 3.1 Rincian Desain Penelitian

Kelompok Data | Treatment | Data
Awal Akhir
Eksperimen Pretest X Posttest
Kontrol Pretest Y Posttest
Keterangan:

X : Treatment terhadap kelas eksperimen dengan
menerapkan petunjuk praktikum dengan pendekatan
MIKiR.
Y : Treatment terhadap kelas kontrol dengan metode
ceramah diskusi.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah MA
Salafiyah Simbangkulon Pekalongan
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama bulan Mei tahun
2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa
kelas XI MIPA MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan,
yaitu sejumlah 184 siswa yang berasal dari kelas XI

MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3 dan XI MIPA 4.
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Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Purposive sampling. Teknik tersebut
dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dengan
tujuan untuk mendapatkan data yang lebih
representatif. Penelitian ini menerapkan teknik
tersebut berdasarkan kebutuhan data, dimana
diperlukan dua kelas penelitian dengan kemampuan
akademik peserta didik yang relatif sama. (Fakhri,
2021).

Kelas yang terpilih sebagai sampel penelitian ini
adalah kelas XI IPA 3 (kelas eksperimen) dan XI IPA 4
(kelas kontrol). Responden dari masing-masing kelas
sebanyak 46 siswa. Kemampuan kedua kelas tersebut
berdasarkan hasil wawancara guru mapel biologi
menyatakan bahwa kemampuannya tidak jauh
berbeda. Selain hal tersebut, pemilihan teknik
sampling ini juga didasarkan atas pertimbangan guru
biologi yang mengajar pada kelas XI, dimana telah
mengetahui  kemampuan-kemampuan  siswanya

selama mengikuti kegiatan pembelajaran.
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D. Definisi Operasional Variabel
Beberapa definisi variabel penelitian yang berkaitan
pada penelitian ini yaitu:
1. Variabel Bebas (X)

Suatu variabel yang memberikan pengaruh
atau menjadi sebab berubahnya variabel terikat
(dependent), variabel ini disimbolkan dengan X.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
yaitu petunjuk praktikum Dbiologi dengan
pendekatan MIKiR.

2. Variabel Terikat (Y)

Suatu variabel yang menjadi efek dari adanya
variabel independent dinamakan dengan variabel
dependent (terikat) yang disimbolkan huruf Y.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat
adalah literasi sains. Literasi sains siswa di
dapatkan dari analisis hasil pretest yang diberikan
peneliti sebelum menerapkan penggunaan
petunjuk praktikum dengan pendekatan MIKiR dan
posttest yang diberikan setelah menerapkan
penggunaan  petunjuk  praktikum  dengan

pendekatan MIKiR.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan proses
penting yang memerlukan persiapan yang teliti.
Menurut Febrinata (2014), pengumpulan data dapat
dilakukan melalui dua teknik, yaitu tes dan non-tes.
Teknik tes digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman atau Kkemampuan subjek penelitian
terhadap suatu topik, seperti tes pilihan ganda, tes
isian singkat, tes esai, tes menjodohkan atau
mencocokkan, serta tes benar salah. Dalam penelitian
ini, digunakan tes esai. Sementara itu, teknik non-tes
biasanya digunakan untuk menilai sikap, yang dapat
berupa kuesioner atau angket, wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua
teknik non-tes, yaitu angket minat dan observasi.
Instrumen Pengumpulan Data
a. Wawancara

Guna mendapatkan informasi yang relevan
menggunakan  teknik  wawancara  untuk
mengetahui fakta lapangan di MA Salafiyah
Simbangkulon Pekalongan. Wawancara diberikan
kepada guru biologi MA Salafiyah Simbangkulon
Pekalongan. Wawancara ini menanyakan terkait
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan serta

fakta yang ada dilapangan. Wawancara digunakan
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C.

untuk memperkuat latar belakang penelitian, hasil

wawancara telah disertakan pada lampiran 6

halaman 118.

Lembar Soal Tes

Keberhasilan pembelajaran dapat diukur

melalui tes, di mana jawaban dari tes tersebut

menjadi dasar penentuan skor. Metode tes yang

diterapkan dalam penelitian ini meliputi:

1)

2)

Pretest

Soal pretest diberikan sebelum pelaksanaan
perlakuan (treatment). Soal pretest yang
digunakan terdiri dari 10 butir soal esai literasi
sains tentang materi sel hewan dan tumbuhan.
Posttest

Soal posttest dibagikan setelah pemberian
perlakuan kepada kedua kelas. Soal ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan
prestasi akademik siswa setelah penggunaan
petunjuk praktikum dengan pendekatan
MIKIiR. Hasil dari tes ini dijadikan sebagai nilai
posttest. Soal posttest yang dibagikan sama

dengan soal pretest.

Lembar Angket
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Angket adalah kumpulan pernyataan yang
diberikan kepada responden dalam penelitian
untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan
oleh peneliti. Tujuan penyebaran angket adalah
untuk menganalisis kebutuhan siswa. Hasil analisis
kebutuhan siswa dari angket dapat dilihat pada
lampiran 7 halaman 121.

Lembar Observasi

Observasi ini dilakukan pada saat pra-riset di
MA Salafiyah Simbangkulon. Peneliti menemukan
masalah di lapangan bahwasanya kegiatan
praktikum hanya menggunakan metode ceramah
dan dilaksanakan ketika waktu praktik kenaikan
kelas saja. Observasi dilakukan dengan
pengamatan dan wawancara kepada guru mapel
Biologi serta siswa kelas XI MA Salafiyah
Simbangkulon. Observasi kegiatan atau aktivitas
guru serta siswa disiapkan ketika penelitian.
Adapun lembar observasi dapat dilihat pada
lampiran 13 halaman 178.

Dokumentasi

Dokumentasi yang diambil berupa proses

kegiatan pembelajaran praktikum siswa kelas XI

MIPA 3 dan XI MIPA 4. Tujuan penggunaan
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dokumentasi adalah untuk menguatkan dan
memvalidasi data selama penelitian di lokasi
tersebut. Hasil dokumentasi penelitian dapat

ditemukan dalam lampiran 38 halaman 308.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Untuk memastikan bahwa soal tes dan angket yang
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam
penelitian ini akurat, diperlukan validasi oleh ahli serta
pengujian terhadap kelas uji coba yang bukan bagian dari
sampel penelitian. Proses ini bertujuan untuk
memverifikasi kecocokan dan keefektifan instrumen yang
digunakan sebelum digunakan secara luas dalam
penelitian utama, sehingga hasil yang diperoleh dapat
dapat diandalkan dan relevan dengan tujuan penelitian.

1. Validitas Tes
a. Validitas Ahli

Sebelum menguji coba soal tes di kelas, langkah
awal yang harus dilakukan adalah melakukan
validasi oleh ahli. Langkah ini penting untuk
memastikan bahwa soal tes yang akan
diujicobakan di kelas telah dirancang dengan baik
dan memenuhi standar yang ditetapkan. Validasi
ini bertujuan untuk memverifikasi bahwa soal-soal

yang telah disusun memenuhi semua kriteria yang
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diperlukan agar dapat dianggap valid. Total
terdapat 10 butir soal yang akan divalidasi oleh
ahli, sesuai dengan format esai yang digunakan
dalam penelitian ini.

Para ahli akan menilai instrumen tes
berdasarkan Kkriteria yang mencakup penilaian
sebagai cukup, baik, atau sangat baik. Jika ada soal
yang dinilai masih kurang memadai, maka perlu
dilakukan perbaikan agar kualitasnya dapat
ditingkatkan. Dasar untuk pengambilan keputusan
terkait validitas ahli dapat ditemukan dalam Tabel
3.2 halaman 59. Rumus perhitungan untuk menilai
validitas ahli juga akan digunakan dalam proses ini.

Rumusnya yaitu:

x=2%
M
X = rata-rata skor penilaian
> X  =jumlah skor penilaian ahli

N =jumlah indikator penilaian

Tabel 3.2 Validitas Ahli

Skor Rata-Rata Penilaian | Kriteria Penilaian

3<x<4 Valid
2<x<3 Cukup Valid
1<x<2 Kurang Valid

0<x<1 Tidak Valid
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(Arikunto, 2009)

Validitas Butir Soal

Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi
seberapa baik alat ukur dalam mengukur konstruk
yang dimaksud. Dalam penelitian ini, uji validitas
dilakukan pada kelas XII dengan tingkat
signifikansi 5%. Uji validitas ini bertujuan untuk
menilai validitas setiap unit soal tes dan masing-
masing pertanyaan dalam butir soal menggunakan
rumus person product moment, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Sugiyono (2020). Rumus yang
digunakan untuk menghitung uji validitas butir

soal adalah sebagai berikut:

Yay = HYX -@XQCQY)
VNI RS- (TR I -1

Keterangan:

R = Koefisien korelasi person
XY =]Jumlah hasil kali skor X dan'Y
¥X = Jumlah skor X

>y = Jumlah skor Y

Y X*  =Jumlah kuadrat skor X

YY*  =Jumlah kuadrat skor Y

N = Jumlah peserta
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Analisis yang dilakukan membandingkan nilai
koefisien korelasi product moment yang telah
dihitung dengan nilai kritis (rtabel) pada tingkat
signifikansi 5% dengan o = 0,05, mengikuti metode
yang dijelaskan oleh Machali (2021). Jika hasil
perhitungan menggunakan perangkat lunak
statistik seperti SPSS menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi yang dihitung (r hitung) lebih
kecil dari nilai kritis (r tabel), maka hal ini
menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian tidak dapat diterima secara statistik,

atau dalam kata lain, data dianggap tidak valid.

Reliabilitas Butir Soal

Reliabel dan kevalidan menjadi syarat utama
instrument soal untuk dapat dikatakan layak. Kualitas
reliabel yang tinggi dari suatu instrument tes dapat
menunjukkan kestabilan (tetap) hasil tes walaupun
diujikan saat waktu yang berbeda serta responden
yang sama (Zulkifli, 2014). Reliabilitas suatu tes dapat
diukur menggunakan perhitungan teknik Alpa
Cronbach. Teknik Alpa Cronbach memiliki kriteria yang
skor 1 atau bukan 0 dalam mencari reliabilitas

instrumen tes. Rumus reliabilitas Alpa Cronbach yaitu:
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Keterangan:
¥ = nilai reliabilitas
k = mean kuadrat antara subjek
Zu—% = varians skor tiap butir soal
.57% = varian skor total

Hasil uji reliabilitas kemudian dapat dibandingkan
dengan tabel rentang nilai Alpa Cronbach yang disajikan
dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Soal

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,80 Sangat Tinggi
0,60 Tinggi
0,40 Sedang
0,20 Rendah
0,00 Sangat Rendah

(Sugiyono, 2020)

3. Uji Tingkat Daya Beda Soal
Suatu butir soal memiliki kemampuan daya
pembeda (DB) untuk membedakan tingkat
pengetahuan antara siswa yang memahami materi
dengan baik dan siswa yang kurang memahami. Indeks
pembeda butir soal memiliki pengaruh terhadap

keefektifan daya pembeda tersebut. Persamaan yang
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digunakan untuk menghitung nilai daya pembeda
sebuah item soal dapat ditentukan berdasarkan studi

yang dilakukan oleh Muluki (2020):

DP= 5
Keterangan:
DP = daya pembeda
XK = rata-rata kelompok atas
XB = rata-rata kelompok bawah
Skor maks = skor maksimal

Hasil perhitungan kemudian dapat diklasifikasikan
dalam Tabel 3.4
Tabel 3.4 Kriteria Daya Beda Butir Soal

Rentang Daya Kriteria
Pembeda

Tanda negative Tidak ada daya pembeda

0,00<DB<0,20 Lemah

0,20<DB<0,40 Cukup

0,40<DB<0,70 Baik

0,70<DB<1,00 Baik Sekali

(Loka, 2019)

Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Taraf kesulitan suatu butir soal dapat dilihat dari
proporsi siswa yang menjawab dengan benar dan
variasinya, yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu

sulit. Tingkat kesulitan butir soal mempengaruhi
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kemampuan siswa dalam menjawab pada tingkat
tertentu. Uji tingkat kesulitan item soal menggunakan
indeks kesulitan (difficulty index) untuk menentukan
seberapa mudah atau sulitnya item soal tersebut,
sesuai dengan penelitian yang dijelaskan oleh
Khasanah (2019). Persamaan yang digunakan dalam

menentukan kesukaran butir soal yaitu:
I s rp i b 5
I fip i
M
5 7] » o

Mean =

TK =

Semakin sedikit siswa dapat menjawab soal
dengan benar, semakin sulit suatu soal tersebut dan
sebaliknya. Kriteria indeks kesukaran butir soal
disajikan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Kesukaran Butir Soal

Rentang Indeks Kriteria
Kesukaran
0,00<TK<0,30 Sukar
0,30<TK<0,70 Sedang
0,70<TK<1,00 Mudah

(Novita, 2018)

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat
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Sebelum menganalisis hipotesis, langkah pertama
yang dilakukan adalah melakukan uji prasyarat dengan
memeriksa distribusi data dari sampel penelitian.

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk
mengevaluasi apakah data yang sedang dianalisis
mengikuti distribusi normal atau tidak. Salah satu
teknik yang digunakan untuk ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Uji  Kolmogorov-Smirnov
adalah alat statistik yang berguna untuk
memeriksa kemiripan distribusi antara sampel
data dengan distribusi tertentu (Widhiarso, 2019).
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS.
Rumusan hipotesis uji normalitas dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis alternatif (Ha): Distribusi data tidak

berdistribusi secara normal.

Hipotesis nol (Ho): Distribusi data berdistribusi

secara normal.

Keputusan dalam uji normalitas didasarkan
pada nilai signifikansi (p-value). Jika nilai

signifikansi > 0,05, maka data dianggap mengikuti
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distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
< 0,05, maka data dianggap tidak mengikuti
distribusi normal.
2) Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan dalam penelitian ini
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menganalisis
apakah data yang diambil memiliki varians yang
sama atau tidak. Uji homogenitas varians dilakukan
dengan menggunakan uji F max karena kelompok
yang dibandingkan memiliki jumlah sampel yang
sama. Homogenitas varians di uji menggunakan

rumus yaitu:

F=3 t

Keputusan uji homogenitas dapat diambil
berdasarkan nilai signifikasi. Jika nilai signifikasi
lebih besar 0,05, maka data dianggap homogen.
Namun, jika nilai signifikasi kurang dari 0,05, maka
data dianggap tidak homogen.

2. Uji Hipotesis
Metode pengujian hipotesis yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah uji parsial, yang sering juga
disebut sebagai uji-t. Metode analisis uji-t yang

digunakan untuk mengkaji hipotesis dari penggunaan
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Petunjuk Praktikum berbasis pendekatan MIKiR
adalah Independent Sample T Test. Uji T Independent
merupakan alat statistik yang digunakan untuk
membandingkan  apakah  terdapat perbedaan
signifikan dalam rerata antara dua kelompok yang
tidak terkait satu sama lain, yang diukur dengan skala
data interval atau rasio (I Made, 1989). Dasar

Pengambilan putusan untuk mengetahui pengaruh

penggunaan petunjuk praktikum biologi dengan

pendekatan MIKiR pada materi sel hewan dan
tumbuhan terhadap kemampuan literasi sains pada uji
ini adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh penggunaan petunjuk praktikum biologi
dengan pendekatan MIKiR pada materi sel hewan
dan tumbuhan terhadap kemampuan literasi sains.

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka terdapat pengaruh
penggunaan petunjuk praktikum biologi dengan
pendekatan MIKiR pada materi sel hewan dan
tumbuhan terhadap kemampuan literasi sains.
Analisis Independent Sample T Test digunakan

dengan bantuan aplikasi SPSS. Rumus yang digunakan

untuk menghitung Independent Sample T Test yaitu:
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Xl- X2
thitung: T = =
|(r|J—J)_‘|,+(r|;—J) a3 (o, 11
N MI+NL—2 n1 o maed
Keterangan:

X1 =rata-rata nilai kelompok 1
X, =rata-rata nilai kelompok 2
n; =jumlah kasus/subjek kelompok 1
nz =jumlah kasus/subjek kelompok 2
S1 =variance skor kelompok 1
S, =variance skor kelompok 2
3. Uji Effect Size
Penggunaan effect size dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengukur sejauh mana dampak dari
penerapan petunjuk praktikum biologi dengan
pendekatan MIKiR pada materi sel hewan dan
tumbuhan terhadap literasi sains. Effect size dalam
penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus
Cohen’s (Ramadhani, dkk., 2021). Rumus untuk
menghitung effect size yaitu:

ES = Tt
5

Keterangan:

ES = nilai effect size

M. = nilai rata-rata kelas eksperimen
M. = nilai rata-rata kelas kontrol

SD = nilai pooled standard deviation
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SD pooled = J(Nr'_l),:;_ IEN(:E_ he g

Keterangan:

SD pooled = nilai pooled standard deviation
NE = jumlah siswa kelas eksperimen
NC = jumlah siswa kelas kontrol

SDE = standar deviasi kelas eksperimen
SDC = standar deviasi kelas kontrol

Kriteria dalam menentukan besar effect size dalam
penelitian ini terdapat pada Tabel 3.6
Tabel 3.6 Kategori Effect Size

Kategori Effect Size Nilai Cohen’s d
0,0-0,2 Kecil
0,2-0,5 Sedang
0,5-0,8 Besar

>0,8 Sangat Besar




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian
kuantitatif dengan metode quasi experiment. Data
penelitian didapatkan melalui teknik cluster random
sampling pada dua kelas sampel yang didasarkan dari
pertimbangan kebutuhan data dan masukan dari gur
pendidik biologi kelas XI. Kelas yang dijadikan sebagai
kelompok kontrol adalah kelas XI MIPA 4, sementara
kelas XI MIPA 3 sebagai kelompok eksperimen. Jumlah
siswa dalam masing-masing kelas penelitian sebanyak
46 siswa., dengan total populasi di semua kelas XI MIPA
1 - XI MIPA 4 adalah 184 siswa.

Kelas eksperimen akan menerima perlakuan
dalam bentuk pengggunaan petunjuk praktikum
biologi dengan pendekatan MIKIiR, sedangkan kelas
kontrol akan menjalani praktikum dengam model
ceramah diskusi. Materi biologi yang dilaksankan
dalam praktikum kali ini yaitu materi sel hewan dan sel
tumbuhan mata pelajaran biologi kelas XI di MA
Salafiyah Simbangkulon Pekalongan. Jumlah waktu

pembelajaran untuk kelas XI MA Salafiyah
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Simbangkulon sebanyak empat jam pelajaran setiap
minggu.

Kelas penelitian akan mendapatkan tes yang
terdiri dari pretest serta posttest untuk menyevaluasi
pengaruh dari penerapan petunjuk praktikum berbasis
dengan pendekatan MIKiR. Soal ujian tersebut sudah
melalui proses validasi oleh dosen ahli dan uji coba
sebelum diterapkan di dalam kelas penelitian.
Instrumen pretest dan posttest yang diberikan kepada
sampel penelitian memiliki kesamaan dalam konten

dan tingkat kesulitan.

2. Hasil Uji Coba Instrumen

a. Hasil Validitas Instrumen Tes Oleh Ahli

Uji validitas suatu butir soal dilakukan terlebih
dahulu sebelum digunakan dalam mengukur
kemampuan literasi sains siswa. Tujuan dari uji
validitas butir soal adalah untuk menilai sejauh
mana suatu pertanyaan atau pernyataan dalam
instrumen dapat mengukur aspek atau
kemampuan yang seharusnya diukur oleh tes atau
instrumen tersebut. Proses uji validitas butir soal
diperlakukan untuk memastikan bahwa setiap

pertanyaan dalam instrumen memiliki
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kemampuan yang akurat dan konsisten dalam
mengukur hal yang diharapkan.

Instrumen tersebut sudah melalui tahapan
validasi oleh para ahli yang mempunyai
kompetensi dalam bidang masing-masing. Hasil
penelitian para ahli terdapat instrumen tes yang
menyatakan nilai kelayakan 3,75, dimana
mendapatkan kriteria penilaian yang valid. Hal
tersebut dapat dilihat pada lampiran 10 halaman
152. Jumlah butir instrumen literasi sains pada
proses validasi ahli terdiri dari 10 soal. Proses
validasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap butir soal pada instrumen bisa untuk
mengukur kemampuan literasi sains siswa.
Validitas Butir Tes

Perhitungan validitas butir tes dilakukan
setelah melakukan uji coba soal. Jumlah soal yang
telah melewati tahap uji validitas ahli (keabsahan)
sebanyak 10 soal. Sebanyak 36 siswa yang telah
mendapatkan materi sel hewan dan sel tumbuhan
diberi 10 butir soal. Validitas suatu soal dianggap
terpenuhi jika skor yang dihitung (rhitung) lebih
besar atau sama dengan skor tabel (rwbel) dalam

tingkat signifikasi 0.05 atau probabilitas 5%.
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Sebaliknya, jika (rhiwung) kurang dari (rewbe), maka
sial tersebut dianggap tidak valid dan perlu untuk
dihilangkan (Sugyono, 2016).

Dasar keputusan signifikasi 0,05 yang
menghasilkan rupe = 0,339. Dimana diperolehnya
dari df = n-2, maka df = 36-2 = 34. Distribusi nilai
I'mbel Signifikasi 5% adalah 0,339. Tabel dapat
dilihat pada lampiran 29 halaman 283. Hasil
perhitungan validitas menggunakan perhitungan
Pearson Product Moment dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 25 menunjukkan
bahwa ke-10 soal yang diuji dinyatakan terbukti
valid semua. Nilai ruitung pada 10 soal soal yang diuji
lebih besar daripada rwbe, Sebagai penegasan
validitas terhadap soal tersebut. Hasil analisis
validitas ini sangat penting ketika memastikan
bahwa soal-soal yang digunakan dapat mengukur
dengan akurat kemampuan literasi sains siswa.
Validitas soal uji coba literasi sains disajikan dalam
Tabel 4.1
Tabel 4.1 Validitas Soal Uji Coba Literasi Sains

Kategori Nomor Soal Jumlah

Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10
Tidak Valid 0 0
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Reliabilitas Butir Soal

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS
25, didapatkan nilai reliabilitas butir soal secara
keseluruhan adalah sebesar 0,903. Instrumen tes
dianggap reliabel apabila hasil perhitungan nilai
I'nitung Melebihi angka 0,60. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa soal yang telah diuji coba
mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi (Azizah
& Budijastuti, 2021). Reliabilitas soal literasi sains
disajikan dalam Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Reliabilitas Instrumen Tes Literasi

Sains
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
903 10

Hasil uji reliabilitas ini memastikan bahwa
instrumen tes yang digunakan dapat memberikan
hasil yang akurat dalam mengukur kemampuan
literasi sains siswa. Hasil uji reliabilitas butir soal
disajikan secara lebih terperinci pada lampiran 30
halaman 285. Hasil uji reliabilitas yang diperoleh
telah memenuhi standar yang ditetapkan, sehingga
instrumen tes tersebut dapat dianggap efektif

dalam mengukur kemampuan literasi sains.



75

d. Tingkat kesukaran Tes

Uji tingkat kesukaran butir soal (difficulty index
atau item difficulty) adalah untuk mengevaluasi
tingkat kesulitan suatu instrumen tes. Uji tingkat
kesukaran butir soal sangat penting dalam
memastikan bahwa tes memiliki kualitas yang baik,
bisa memberikan hasil yang akurat terhadap
pencapaian siswa serta dapat membantu
pengambilan keputusan yang tepat. Tingkat
kesukaran yang dianggap baik adalah antara 0,25
hingga 0,75. Jika suatu soal memiliki tingkat
kesukaran kurang dari 0,25, itu menunjukkan
bahwa soal tersebut sulit. Sebaliknya, jika tingkat
kesukarannya lebih dari 0,75, maka soal tersebut
dianggap terlalu mudah (Hanifah, 2014).

Hasil perhitungan tingkat kesukaran tes
dengan menggunakan Microsoft Excel 2016
mengindikasikan bahwa soal-soal tes yang
digunakan dalam uji coba mempunyai tingkat
kesukaran yang sedang dan sukar. Hasil analisis
tingkat kesukaran ini terlampir pada lampiran 31
halaman 286. Dari analisis tersebut, telah
diinterpretasikan  jumlah soal yang dapat

diklasifikasikan berdasarkan dalam kategori
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indeks kesukaran. Detail hasil analisis tingkat
kesukaran soal disajikan dalam Tabel 4.3

Tabel 4.3 Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Sukar 1,3,6 3
Sedang 2,4,5,7,8,9,10 7
Mudah - -

Daya Pembeda tes

Uji tingkat daya beda soal bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas suatu pertanyaan dalam
mengukur perbedaan kemampuan siswa dalam
menjawab soal. Secara sederhana, tujuan uji ini
adalah untuk menilai sejauh mana sebuah
pertanyaan mampu membandingkan siswa yang
mempunyai kemampuan literasi sains tinggi
dengan yang mempunyai kemampuan literasi sains
yang rendah.

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda yang
sudah dilaksanakan dengan bantuan Microsoft
Excel 2016, dapat disimpulkan bahwa daya
pembeda dari berbagai soal memiliki variasi yang
beragam. Hasil analisis daya pembeda soal
disajikan pada lampiran 32 halaman 287.

Berdasarkan hasil uji daya beda ini, telah dilakukan



77

interpretasi jumlah butir soal yang dapat
diklasifikasikan berdasar kategori indeks daya
beda. Hasil dari uji daya beda soal disajikan dalam
Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Daya Beda Soal

Kriteria Nomor Soal
Tidak ada daya pembeda

Lemah

Cukup -
Baik 1.2.3.4.5.6.7
Baik Sekali 8,9,10

3. Data Hasil Penelitian

Perbandingan nilai pretest dan posttest pada
sampel penelitian digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan literasi sains. Soal pretest dan soal posttest
merupakan soal yang sama, yaitu sebanyak 10 butir
soal yang sudah terbukti valid. Analisis statistik
deskriptif mengenai kemampuan literasi sains ini
terlampir secara lengkap dalam lampiran 27 halaman
280.

Hasil analisis deskriptif nilai literasi sains siswa
kelas penelitian menunjukkan bahwasanya pada
pretest, rata-rata nilai kelas eksperimen sebanyak
27,50 sedangkan untuk kelas kontrol sebanyak 18,37.

Hasil rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai
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87,07, sementara kelas kontrol mencapai 56,3.
Perbandingan nilai rata-rata hasil literasi sains
sebelum dan setelah perlakuan secara keseluruhan

dapat dilihat dalam Gambar 4.1

NILAI LITERASI SAINS

100 87,07
80
60

27,5
40 18,37
20

: Hm

Pretest Posttest

56,3

M Kelas Eksperimen W Kelas Kontrol

Gambar 4.1 Nilai Literasi Sains
Hasil literasi sains yang didapatkan memberikan
gambaran yang jelas mengenai peningkatan literasi
sains siswa setelah dilakukan perlakuan. Data ini bisa
digunakan untuk mengukur pengaruh dari
penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatan
MIKiR yang digunakan dalam penelitian initerhadap

literasi sains siswa pada kelas eksperimen.

4. Prasyarat Uji Hipotesis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk

mengetahui apakah data yang diperoleh
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berdistribusi secara normal atau tidak normal. Uji
Kolmogrov-Smirnov  merupakan  pendekatan
ststistik yang diterapkan untuk uji normalitas
dalam penelitian ini. Verifikasi normalitas
diperlakukan sebagai prasyarat untuk
melaksanakan uji parametrik. Uji parametrik yang
digunakan yaitu uji sampel independent. Sebaran
data yang didapatkan melalui perhitungan statistik
dengan bantuan SPSS versi 25 menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal, dengan landasan
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

H. : hasil literasi sains tidak berdistribusi normal
jika nilai signifikasi < 0,05.

Ho : hasil literasi sains berdistribusi normal jika
nilai signifikansi > 0,05.

Pengujian normalitas data literasi sains
menunjukkan data berdistribusi normal pada
kelompok kelas eksperimen dan kontrol. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi literasi sains
yang diperoleh > 0,05. Nilai signifikansi dari hasil
pretest dan posttest kelas eksperimen berturut-
turut adalah 0,094 dan 0,083. Sementara nilai
signifikansi dari hasil pretest dan posttest kelas

kontrol masing-masing adalah 0,084 dan 0,122.
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Informasi lengkap mengenai uji normalitas pada
literasi sains dapat ditemukan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Normalitas Literasi Sains

Kelas Pretest Posttest
Kontrol 0,084 0,122
Eksperimen 0,094 0,083

Merujuk pada Tabel 4.5, kesimpulan yang
didapatkan mengenai data hasil literasi sains
menunjukkan distribusi yang bersifat normal.
Informasi rinci terkait analisis uji normalitas
literasi sains melalui perangkat lunak SPSS versi 25
dapat ditemukan pada lampiran 33 halaman 288.
Uji Homogenitas

Uji ~ homogenitas  dilaksanakan  untuk
mengevaluasi keberadaan perbedaan variansi
antara dua distribusi atau lebih. Berdasarkan hasil
pengujian homogenitas pada sampel penelitian,
dapat disimpulkan bahwa sebaran data bersifat
homogen. Keputusan ini diambil dengan merujuk
pada kriteria pengambilan keputusan yang telah
ditetapkan yaitu:

1) Sebaran data kemampuan literasi sains

homogen jika nilai signifikansi > 0,05.
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2) Sebaran data kemampuan literasi sains tidak
homogen jika nilai signifikansi < 0,05.
Signifikansi  yang  didapatkan  melalui

perhitungan statistik menggunakan SPSS versi 25

menunjukkan nilai signifikasi rata-rata 0,678.

Menurut pedoman pengambilan keputusan uji

homogenitas, apabila nilai signifikansi > 0,05, maka

diperoleh data hasil literasi sains dari varians yang
homogen. Rincian hasil uji homogenitas dengan

bantuan SPSS versi 25 disajikan pada lampiran 34

halaman 289. Setelah didapatkan bahwa data

berdistribusi normal dan homogen, maka dapat
dilanjutkan dengan uji hipotesis. Informasi detail
mengenai hasil uji homogenitas literasi sains

terdapat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Homogenitas Literasi Sains

Nilai Rata-Rata Homogenitas Literasi Sains
0,678

B. Hasil Uji Hipotesis

1.

Uji Hipotesis

Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk mengambil
keputusan atau membuat inferensi mengenai
parameter populasi berdasarkan sampel data yang

diambil. Proses pengujian hipotesis dilakukan setelah
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mengetahui bahwa data yang diperoleh pada kelas
penelitian memiliki distribusi normal dan homogen. Uji
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji
independent sample t-test dengan menggunakan SPSS
versi 25.

Hasil uji independent sample t-test, didapatkan
nilai uji-t (2-tailed) adalah 0,000. Nilai ini lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05, sebagaimana tercantum
dalam Tabel 4.7 halaman 83. Interpretasi hasil
dilakukan  dengan merujuk pada pedoman
pengambilan keputusan hipotesis, apabila didapatkan
hasil perhitungan nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka HO (hipotesis nol) diterima dan Ha
(hipotesis alternatif) ditolak yang artinya tidak
terdapat pengaruh. Sebaiknya, apabila didapatkan
hasil perhitungan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima (artinya terdapat
adanya pengaruh).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menerima
hipotesis Ha karena nilai signifikansi hasil uji < 0,05.
Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa petunjuk
praktikum dengan pendekatan MIKiR memiliki

pengaruh terhadap literasi sains pada kelas penelitian.



83

Detail mengenai hasil pengujian hipotesis literasi sains
siswa melalui SPSS versi 25 disajikan pada lampiran 35
halaman 290 serta disajikan pada Tabel 4.7 dibawah
ini:

Tabel 4.7 Uji Independent Sample Test

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances
df Sig. (2-tailed)

Equal variances 90 ,000
assumed

Equal variances 87,425 ,000
not assumed

Hasil Uji Effect Size

Effect Size adalah ukuran statistik yang
menggambarkan seberapa besar perbedaan atau
hubungan yang signifikan antara dua kelompok dalam
penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan dari
literasi sains sebelum dan sesudah menggunakan
petunjuk praktikum dengan pendekatan MIKiR . Hasil
uji effect size yang dihasilkan dalam penelitian ini
sebesar 3,463 menunjukkan bahwa peningkatan
literasi sains tersebut dapat dikategorikan sangat

tinggi. Detail mengenai pengujian effect size literasi
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sains disajikan pada lampiran 36 halaman 291, yang
diuji melalui SPSS versi 29.
C. Pembahasan

Mengacu pada perkembangan pendidikan nasional,
penting bagi pendidik untuk senantiasa memberikan
inovasi dalam pengembangan bahan ajar (Zebua, 2023).
Salah satu inovasi dalam pengembangan bahan ajar adalah
pengembangan petunjuk praktikum dengan menggunakan
pendekatan MIKiR. MIKiR adalah sebuah singkatan
Mengalami, Interaksi, Komunikasi dan Refleksi,
pendekatan ini memiliki sebuah tujuan untuk
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran (Melisah, 2023). Pendekatan ini didasarkan
pada prinsip bahwa pembelajaran yang efektif terjadi
ketika siswa aktif terlibat dalam pengalaman nyata,
berinteraksi dengan teman sebaya, mengkomunikasikan
pemikiran mereka dan merefleksi pengalaman belajar
mereka (Failani, 2022).

Pendekatan MIKIR dapat meningkatkan literasi sains
siswa dengan cara memungkinkan siswa untuk mengalami
langsung fenomena sains, berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, mengkomunikasikan ide dan pengetahuan,
serta memikirkan kembali hasil kerja mereka (Septian,

2023). Menurut Septian (2023) desain pembelajaran
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dengan menggunakan pendekatan MIKiR juga dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa yang dilaksankan
dalam 3 siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.

Pendekatan MIKIR membantu siswa dalam memahami
konsep sains secara lebih dalam, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, dan mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah. Hal ini memungkinkan siswa
untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial yang terkait
dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya, sehingga
meningkatkan literasi sains secara lebih luas (Sulistia,
2024). Peningkatan literasi sains selain menggunakan
pendekatan MIKiR menurut Sulistia (2024) bisa dengan
menggunakan bantuan sebuah media pembelajaran yang
berbasis komputer, tetapi pada penelitian ini media
pembelajaran yang digunakan terbatas pada buku
petunjuk praktikum dikarenakan beberapa alasan yang
mendasari seperti tidak diperbolehkan dalam penggunaan
media elektronik dalam proses pembelajaran.

Materi sel hewan dan sel tumbuhan yang disajikan
untuk dilaksanakannya sebuah praktikum, secara alamiah
siswa akan terlibat dalam literasi sains. Pertanyaan yang
disajikan pada petunjuk praktikum memberikan

kesempatan untuk para siswa menerapkan pengetahuan
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yang dimiliki dalam konteks nyata, yang dapat mendorong
untuk meningkatkan literasi sains siswa. Pada penelitian
yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan dari petunjuk praktikum dengan
pendekatan MIKiR pada materi sel hewan dan sel
tumbuhan. Berdasarkan data pra-riset, siswa mengalami
kesulitan dalam materi sel hewan dan sel tumbuhan
sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
efektif.

Sejalan dengan penelitian Kanariah (2022) yang
menggunakan pendekatan MIKiR, mengatakan bahwa
implementasi pendekatan MIKiR dengan pembelajaran
efektif dan menarik merupakan langkah meningkatkan
minat siswa terhadap proses pembelajaran, serta guru
menjadi kreatif inovatif dalam menciptakan gebrakan
penting agar pembelajaran yang monoton diharapkan
berubah menjadi aktif. Pendekatan MIKiR ini
memanfaatkan berbagai metode pembelajaran aktif
kolaboratif, sehingga siswa dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman konsep secara keseluruhan
(Purnamawati, 2021).

Tahapan awal yang dilakukan pada penelitian ini
adalah melakukan penentuan lokasi dan waktu penelitian.

Adapun timeline dari penelitian ini dilakukan pada bulan
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Mei. Lokasi yang dijadikan penelitian ini adalah MA
Salafiyah Simbangkulon Pekalongan. Alasan penelitian
dilakukan di MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan
dikarenakan hasil pembelajaran praktikum yang dilakukan
belum mengenal dan menunjukkan sebuah literasi sains
siswanya dan juga penggunaan petunjuk praktikum yang
digunakan belum menggunakan suatu pendekatan.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan
persiapan dengan menyusun beberapa dokumen yang
diperlukan selama penelitian. Dokumen-dokumen
tersebut melibatkan petunjuk praktikum, Kkisi-Kisi
instrumen tes, dan instrumen tes. Sebelum instrumen tes
digunakan dalam mengukur literasi sains siswa, terlebih
dahulu dilakukan tahap validasi oleh dosen ahli. Validasi
dilakukan terhadap aspek materi, konstruksi soal dan
keabsahan yang digunakan dalam instrumen tes. Hasil
validasi menyatakan bahwa secara keseluruhan soal valid
secara keabsahan sebagaimana terdapat pada Tabel 4.1
yang terdapat pada halaman 73. Instrumen tes dapat
digunakan setelah melewati tahap uji coba.

Uji coba soal literasi sains diberikan kepada peserta
didik kelas XII MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan
sebanyak 36 responden dengan jumlah soal sebanyak 10

butir. Data hasil uji coba yang didapatkan kemudian
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dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak statistik
SPSS versi 25. Hasil uji validitas, reliabilitas, daya beda dan
tingkat kesukaran dari 10 soal menunjukkan bahwa
keseluruhan soal layak dipergunakan untuk mengukur
literasi sains siswa. Soal tersebut disajikan pada lampiran
12 halaman 168.

Acuan indikator literasi sains pada instrumen tes yang
digunakan adalah menurut Gormally (2021) yang
dirangkum menjadi 7 indikator, tetapi pada penelitian kali
ini hanya digunakan 3 indikator dikarenakan memilih
indikator yang sesuai dengan materi praktikum yang
disajikan. Berdasarkan lampiran 9 halaman 139, indikator
soal pertama; keempat; ketujuh dan kesepuluh yaitu
mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid, soal kedua;
kelima; kedelapan melakukan penelusuran literatur yang
efektif, soal ketiga; keenam; kesembilan memahami
elemen-elemen desain penelitian dan bagaimana
dampaknya terhadap temuan atau kesimpulan. Hal
tersebut menurut (Dirman & Mufit 2022) beralasan bahwa
menggunakan hanya beberapa indikator literasi sains saja
adalah untuk memfokuskan analisis terhadap aspek-aspek
yang relevan dan paling penting dalam mengetahui

kemampuan literasi sains siswa. Dengan menggunakan
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beberapa indikator, peneliti dapat memahami lebih dalam
bagaimana kemampuan siswa.

Setelah didapatkan soal untuk mengukur literasi sains
dilakukan pemilihan kelas penelitian. Pemilihan kelas
merupakan tahap paling awal yang dilakukan dalam
penelitian ini. Sampel penelitian dipilih secara cluster
random pada dua kelas, yakni kelas XI MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol.
Sebelum pemberian perlakuan dilakukan pretest.
Pemberian pretest bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman awal dan kemampuan literasi sains siswa
sebelum perlakuan diterapkan. Nilai rata-rata pretest yang
diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 27,5 dan nilai
rata-rata pada kelas kontrol sebesar 18,37, sebagaimana

terdapat pada Gambar 4.2.

Nilai Pretest Literasi Sains
30 27,5
25
20
15
10

18,37

(6]

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.2 Hasil Nilai Pretest Literasi Sains
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Kelas penelitian yang telah diberikan pretest akan
mendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen
akan melakukan pembelajaran praktikum dengan
menggunakan petunjuk praktikum dengan pendekatan
MIKiR, sedangkan kelas kontrol akan mendapatkan
pembelajaran praktikum dengan model ceramah diskusi.
Materi praktikum yang dilaksanakan yaitu mengenai sel
hewan dan sel tumbuhan pada kelas XI MIPA. Durasi yang
diperlukan diatur selama 2 jam pelajaran dalam satu kali
pertemuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kegiatan awal dalam pembelajaran kelas kontrol
dengan sesi pendahuluan, dilanjutkan dengan kegiatan inti
pembelajaran praktikum. Pertama, dimulai dengan sedikit
mengulas materi sel hewan dan sel tumbuhan. Kemudian
menjelaskan bagaimana pelaksanakan praktikum yang
akan dilaksanakan dengan menjelaskan disertai menulis di
papan tulis. Dilanjutkan mereka melakukan praktikum
sesuai dengan kelompoknya, jika sudah mendapatkan hasil
dan mengamati mereka berdiskusi mengenai pertanyaan
yang sudah diberikan. Jika sudah melaksanakan diskusi
menjawab pertanyaan yang sudah disajikan, siswa
mengumpulkan hasilnya. Setelah sesi pembelajaran

praktikum selesai, dilaksanakan evaluasi untuk mengukur
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literasi sains siswa pada materi sel hewan dan sel
tumbuhan.

Kegiatan awal dalam pembelajaran kelas eksperimen
dimulai dengan sesi pendahuluan, dilanjutkan dengan
kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dengan
serangkaian pembelajaran praktikum dengan pendekatan
MIKiR. Langkah awal siswa mengalami dengan mengamati
dan melakukan eksperimen, langkah selanjutnya siswa
interaksi dengan melaksanakan diskusi, kemudian langkah
selanjutnya siswa komunikasi dengan
mendemonstrasikan; menyampaikan hasil diskusi serta
mengemukakan hasil praktikum. Terakhir, siswa refleksi
dengan melihat kembali hasil kerja; meminta pendapat
hasil kerja; memaknai praktikum dalam bentuk
pertanyaan serta mengevaluasi hasil belajar.

Setelah mendapatkan perlakuan, Kkelas penelitian
diberikan posttest berupa soal literasi sains. Data hasil
posttest digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatan
MIKiR pada materi sel hewan dan sel tumbuhan terhadap
literasi sains siswa. Perolehan rata-rata literasi sains pada
masing-masing kelas eksperimen dan kontrol adalah 87,07
dan 56,3 sebagaimana terdapat pada Gambar 4.3 halaman

93 hasil literasi sains yang diperoleh menunjukkan bahwa
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penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatan
MIKiR dapat meningkatkan literasi sains siswa.
Pelaksanaan posttest dan pretest pada kelas kontrol
serta kelas eksperimen sudah terlaksanakan, dengan
mendapatkan hasil pengerjaan dari kesepuluh soal dengan
menggunakan tiga indikator literasi sains menunukkan
bahwa siswa masih kesulitan dalam indikator soal
memahami elemen-elemen desain penelitian dan
bagaimana dampaknya terhadap temuan atau kesimpulan.
Sedangkan siswa sangat menguasai soal yang ber-
indikatorkan mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid
dan melakukan penelusuran literatur yang efektif.
Menurut Siregar (2020) menyatakan bahwa sebuah
optimalisasi pendekatan MIKiR sebagai sebuah solusi
dalam pembelajaran abad ke-21 ini. Sehingga dengan
pemilihan suatu pendekatan dalam pembelajaran dapat
menunjang siswa semakin lebih baik. Sejalan dengan
penelitian  Mulyanti (2021) yang menggunakan
pendekatan MIKiR, pada dasarnya pemilihan pendekatan
yang baik itu dapat menjadi sarana untuk meningkatkan

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
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Nilai Posttest Literasi Sains
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.3 Hasil Nilai Posttest Literasi Sains

Setelah diperoleh data nilai literasi sains, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat. Data yang berdistribusi
normal dan homogen menjadi prasyarat untuk dilakukan
uji parametrik dalam mengevaluasi pengaruh dari
penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatan
MIKiR. Hasil analisis menggunakan SPSS versi 25
menunjukkan bahwa data literasi sains secara statistik
berdistribusi normal. Bukti ini didasarkan pada nilai
signifikansi uji normalitas untuk data nilai pretest literasi
sains pada kelas eksperimen sebesar 0,094 dan 0,084
untuk kelas kontrol. Begitu juga dengan hasil analisis data
posttest nilai literasi sains pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh masing-masing signifikansinya
adalah 0,083 dan 0,122. Nilai signifikansi yang diperoleh
menunjukkan bahwa data literasi sains memiliki

distribusi normal, dikarenakan nilai nilai signifikansi >
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0,05. Detail uji normalitas terdapat pada lampiran 33
halaman 288. Untuk perbandingan uji normalitas juga

dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Hasil Uji Normalitas

0,122
O'Olj 0,084 0,094 ' 0,083
0,05
0
Pretest Pretest Posttest Posttest

Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen

B Hasil Uji Normalitas

Gambar 4.4 Hasil Uji Normalitas

Selain uji normalitas, analisis uji homogenitas juga
diperlukan sebagai prasyarat melakukan uji hipotesis.
Setelah didapatkan data berdistribusi normal selanjutnya
dilakukan uji homogenitas. Berdasarkan hasil pengujian
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25,
didapatkan bahwa data yang diamati menunjukkan tingkat
homogenitas, yang berarti bahwa data tersebut berasal
dari varian yang relatif seragam. Hal ini dibuktikan oleh
hasil signifikansi yang didapatkan untuk literasi sains
setelah perlakuan adalah 0,678. Hal tersebut menunjukkan
nilai signifikansi uji homogenitas > 0,05 yang berarti data
berasal dari varian sama atau bersifat homogen.

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang didapatkan,
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pengaruh perlakuan yang diteliti tidak secara langsung
signifikan memengaruhi homogenitas data literasi sains.
Pengaruh kemampuan literasi sains tidak disebabkan oleh
variasi antara kelompok sebelum dan sesudah perlakuan,
melainkan disebabkan oleh faktor lain yang tidak terkait
dengan perbedaan varian antara dua kelompok tersebut.
Setelah diketahui bahwa data yang diperoleh memiliki
distribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Uji  hipotesis yang digunakan untuk
mengevaluasi pengaruh dari penggunaan petunjuk
praktikum dengan pendekatan MIKiR adalah uji
independent sample t-test Hasil analisis literasi sains
menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi
(2-tailed) adalah 0,000, yang berada di bawah nilai 0,05.
Nilai signifikansi yang diperoleh dapat diartikan bahwa
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak.
Penerimaan Ha menunjukkan bahwa varuabel independen
(penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatan
MIKiR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (literasi sains siswa). Hasil pengujian t-
test dapat disimpulkan bahwa ketika siswa mendapatkan
perlakuan dengan pendekatan ini, siswa cenderung
mengembangkan kemampuan literasi sains yang lebih

baik.
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Kemampuan literasi sains sains diamati melalui
respons dalam pretest atau posttest, yang dapat dilihat
pada lampiran 27 pada halaman 280. Peningkatan literasi
sains disebabkan karena penggunaan petunjuk praktikum
dengan pendekatan MIKiR. Desain petunjuk praktikum
yang menggunakan pendekatan MIKiR dapat merangsang
kemampuan literasi sains siswa. Selain itu, petunjuk
praktikum dengan pendekatan MIKiR menyajikan skenario
yang kompleks sehingga mengajak siswa untuk berpikir
secara mendalam. Hal ini tidak hanya melatih kemampuan
literasi sains siswa, tetapi juga membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan literasi sains dalam materi
yang disajikan.

Tingkat pengaruh penggunaan petunjuk praktikum
dengan pendekatan MIKiR belum diketahui kategorinya,
oleh karena itu dilakukan uji effect size. Effect size
merupakan suatu ukuran statistik yang memberikan
gambaran sejauh mana perbedaan atau hubungan yang
signifikan antara dua kelompok dalam satu penelitian.
Pada penelitian ini effect size digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana terjadi peningkatan dalam
kemampuan literasi sains sebelum dan sesudah
penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatan

MIKIiR. Hasil uji effect size diperoleh nilai besar yaitu 3,463
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yang menunjukkan bahwa peningkatan literasi sains
dikategorikan dalam sangat tinggi. Artinya, perbedaan
tersebut tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga
memiliki relevansi praktis yang cukup besar. Efek tinggi ini
menggambarkan bahwa penggunaan petunjuk praktikum
dengan pendekatan mikir memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa.

Penelitian yang dilaksankan oleh Fahmi (2020) yang
menggunakan pendekatan MIKiR, menyatakan bahwasa
menggunakan  pendekatan  MIKiR  dapat untuk
meningkatkan literasi sains siswa sebesar 22,73%. Begitu
juga dengan (Lestari dkk., 2023) mengembangkan sebuah
bahan ajar yang bertujuan untuk peningkatan literasi sains
siswa. Hasil yang didapatkan pada penelitiannya melalui
nilai n-gain kelas eksperimen sebesar 60,7% termasuk
pada kategori cukup efektif. Sudah terbukti pembelajaran
dengan pendekatan MIKiR berpengaruh  dalam
peningkatan literasi sains siswa, dikarenakan model ini
terdiri dari unsur-usur mengalami, interaksi, komunikasi
serta refleksi sehingga siswa dituntut untuk sangat aktif
dalam proses pembelajaran (Saragih, 2022).

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa
penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatan

MIKiR pada materi sel hewan dan sel tumbuhan
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memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan
literasi sains siswa, walaupun masih memungkinkan untuk
meningkatkan efektivitasnya lebih lanjut. Supaya
mendapatkan pencapaian peningkatan yang signifikan,
diperlukan perbaikan dalam penyusunan dan penyajian
lembar kerja siswa yang lebih efektif dalam memacu
literasi sains siswa. Saran mengenai petunjuk praktikum
ini digunakan, karena diharapkan diketahui efektifitasnya
dalam kegiatan praktikum biologi.

Menggunakan petunjuk praktikum untuk
meningkatkan literasi sains dipilih karena beberapa alasan
yang mendukung, diantaranya yaitu memungkinkan siswa
melakukan eksperimen langsung, memberikan
kesempatan siswa untuk mengembangkan keterampilan
laboratorium, pemahaman sains yang lebih mendalam,
kegiatan praktikum lebih menarik dan menyenangkan
(M.Suhaimi, 2020). Pada suatu kegiatan praktikum yang
akan dilaksanakan terdapat beberapa tatacara atau
langkah-langkah  yang  akan  dilakukan  mulai
mempersiapkan, melaksanakan praktikum, menganalisis
data yang diperoleh, yang kemudian ditulis sebagai suatu
laporan  praktikum (Hamim, 2021). Sejalan dengan
penelitian Salsabila (2022) yang menerapkan metode

praktikum dalam materi jamur kelas X dapat dikatakan
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layak dalam penerapannya, karena dilihat dari dari kedua
pertemuan yang dilaksanakan mendapatkan atau
termasuk dalam kategori baik dengan presentase yang di
dapatkan yaitu 79,4%.
Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini di antaranya yaitu:
1. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini terbatas pada MA Salafiyah
Simbangkulon Pekalongan sebagai lokasi penelitian,
sehingga ketika diterapkan di lokasi lain, kemungkinan
besar akan terjadi variasi hasil yang diperoleh oleh
peneliti.
2. Keterbatasan Materi
Ruang lingkup materi penelitian ini terbatas pada
materi sel hewan dan sel tumbuhan, oleh karena itu,
hasil yang diperoleh peneliti kemungkinan besar akan
berbeda jika penelitian diterapkan pada sub materi
yang berbeda.
3. Keterbatasan Bahan Ajar
Bahan ajar yang menjadi fokus pada penelitian ini
terbatas pada petunjuk praktikum yang dikembangkan
oleh Rais Dzulfikri Sarjana Pendidikan Biologi tahun

2020. Oleh Kkarena itu, dapat diantisipasi bahwa
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terdapat potensi perbedaan hasil apabila pendekatan
pembelajaran menggunakan bahan ajar lain.
Keterbatasan Konten Pembelajaran

Keterbatasan konten pembelajaran yang harus
banyak dicetak menjadi salah satu tantangan signifikan
dalam  dunia pendidikan. Mencetak  materi
pembelajaran dalam jumlah besar memerlukan biaya
yang cukup besar untuk kertas, tinta, dan distribusi.
Distribusi bahan cetak ke berbagai daerah, terutama
daerah terpencil, dapat menjadi tantangan logistik
yang signifikan. Siswa di daerah yang lebih terpencil
mungkin menghadapi kesulitan dalam mendapatkan
bahan cetak tepat waktu, yang dapat menghambat
proses belajar mereka. Selain itu, pencetakan dalam
jumlah besar berdampak negatif pada lingkungan
melalui penggunaan kertas dan tinta, serta limbah yang

dihasilkan.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan petunjuk
praktikum dengan pendekatan MIKiR memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa, yang
dibuktikan dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000. Nilai rata-rata pretest literasi sains untuk kelas
eksperimen adalah 27,5, sedangkan untuk kelas kontrol
adalah 18,37. Setelah perlakuan, nilai rata-rata posttest
untuk kelas eksperimen meningkat menjadi 87,07,
sementara untuk Kkelas kontrol hanya mencapai 56,3.
Peningkatan literasi sains siswa yang menggunakan
pendekatan  MIKiR  dikategorikan sangat tinggi
berdasarkan hasil uji effect size sebesar 3,463,
menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak hanya
signifikan secara statistik tetapi juga memiliki relevansi
praktis yang cukup besar.

Pendekatan MIKiR meningkatkan keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Meskipun siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami elemen-elemen
desain penelitian, mereka menunjukkan penguasaan yang
baik dalam mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid
dan melakukan penelusuran literatur yang efektif. Secara

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
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penggunaan petunjuk praktikum dengan pendekatan
MIKiR pada materi sel hewan dan sel tumbuhan
memberikan pengaruh terhadap peningkatan literasi sains
siswa kelas XI MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan.
Peningkatan ini tidak hanya signifikan secara statistik
tetapi juga relevan secara praktis.
Implikasi

Hasil penelitian didapatkan bahwa penggunaan
petunjuk praktikum biologi dengan pendekatan MIKiR
pada materi sel hewan dan tumbuhan dapat berpengaruh
terhadap literasi sains siswa MA Salafiyah Simbangkulon
Pekalongan. Karena penggunaan petunjuk praktikum
biologi dengan pendekatan MIKiR, siswa dapat
meningkatkan literasi sains pada materi sel hewan dan sel
tumbuhan. Penggunaan bahan ajar yang kratif serta
inovatif, dapat berpengaruh dalam aspek pembelajaran
siswa.
Saran

Penelitian selanjutnya yang berminat menerapkan
petunjuk praktikum dengan pendekatan MIKiR pada
materi sel hewan dan sel tumbuhan terhadap literasi sains,
disarankan agar penggunaan tersebut dilakukan secara
maksimal guna mencapai output yang optimal. Penting

juga untuk memperhatikan aspek-aspek yang dapat
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membuat siswa tetap terlibat dan tidak merasa bosan
selama proses pembelajaran praktikum. Selain itu,
disarankan penelitian berikutnya mempertimbangkan
penggunaan media pembelajaran yang beragam dan
memilih pokok bahasan yang berbeda, sehingga dapat
memberikan kontribusi baru dan memperluas cakupan
temuan yang sudah ada. Upaya untuk memberikan variasi
dalam metode pengajaran dan materi pembelajaran
praktikum dapat menjadi faktor kunci untuk
meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran

praktikum.
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Lampiran 5. Surat Keterangan Riset

|
YAYASAN MADRASAH SALAFIYAH SIMBANGKULON
2 Whi sk LM
e sl iy
MADRASAH ALIYAH SALAFIYAH SIMBANGELILON
i TERAKREDITASI A s B
Bumywrn L ] RO SR T344 3FE

Azzalaegraieivny W, Wh

Yang bertanda fangen b i Kepaln Mademsah Alyah Salafiyah Simbangkulon,
Sierkang Kulon Kecamuisn Buaran Kabupmien Pekalongan mofeeaighon Db -

M : Minna Shalyya Faizstunnss’
i HON00BE01S
JurssanPeodi ¢ Pandifan Makgl
Fubudinz Saire tam Teknoiogi

Babgar Pendudiian . UIN Walsongo Semamng

Eeiah mEnkianakan aeslipereilinn dafam #hripmi yang barjudd FENGARUH
PENGGUMAAN PETUNJUK PRAKTEUM BIOLOGI DENGAN PENDEXATAN MIKIA
PADA MATERI SEL HEWAN DAN TUMBUHAN TERHADAF LITERASI SABNE SISWA.
# Mighnsah Algah Bgaftah Sembsagiacan Boars Pehabagin g langpal 230 Mg
2024 werin lolah pelniad dan panisRsan dots p

Daminian Sural KeWweangan i wmi Dusl dengan  seDesar-DENamyE  uniuk dapat
dipargurgdi] sebsagaieing petha

¥apen v nielram Y W




118

Lampiran 6. Angket Hasil Wawancara Guru Biologi

A.

Analisis Kebutuhan

Identitas
a. Nama : Mahmud Zaka S.Si
b. Lama mengajar : 11 tahun
c. Kelasyang Diampu  :X MIPA dan XI MIPA
d. Jumlah Kelas 111
e. Jam mengajar :40jp
Kurikulum
Menggunakan kurikulum 2013.
Bahan Ajar
a. Buku paket :ada
b. LKS rada
c. Modul : tidak ada
d. PPT rada
e. E-learning : tidak ada
f. Video pembelajaran :ada
g. Petunjuk Praktikum :tidak ada
h. Aplikasi android : tidak ada
i. Model pembelajaran : cerah/konvensional

Media pembelajaran 3D: ada
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. Fasilitas

Fasilitas pembelajaran yang tersedia yaitu: LCD
proyektor, laboratorium beserta alatnya, perpustakaan,
Wifi, lab komputer dan peminjaman buku/bahan ajar.
Model Pembelajaran yang Ditetapkan

Model pembelajaran hanya dilaksankan pada bagian-
bagian tertentu materi saja dan tidak tercantum pada
bahan ajar yang tersedia. Sedangkan petunjuk praktikum
tidak menerapkan sebuah model dikarenakan
keterbatasan waktu dan tenaga.

Integrasi Nilai Islam

Tidak terdapat dan tidak diterapkan.

Integrasi Local Wisdom/Pembelajaran Kontekstual

Tidak terdapat dan tidak diterapkan.

. Materi

Materi yang dianggap paling sulit adalah sel. Cara
mengatasinya  dengan  menginovasikan  kegiatan
pembelajaran dengan segala keterbatasan yang ada.
Ketrampilan Abad ke-21

Belum diperkenalkan mengenai keterampilan abad ke-
21 sehingga tidak tertuangkan dalam soal ujian.
Keterampilan ini, belum pernah diukur sama sekali.
Penerapan KD.4

Belum adanya penerapan KD.4
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K. Evaluasi Pembelajaran
Sumber pembuatan instrumen evaluasi pembelajaran
adalah buku, MGMP serta dilakukan secara mandiri dengan
berbagai usaha. Evaluasi pembelajaran belum memuat
akan adanya pembedaan soal LOTS/HOTS.
L. Analisis Dokumen
Naskah kurikulum yang digunakan adalak Kurikulum
2013 dengan menyajikan menggunakan media PPT atau
ceramah secara langsung. Sumber belajar yang dibuat
acuan adalah LKS dan buku paket. Sedangkan, instrumen

penilaian hasilnya tidak diberikan.
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Lampiran 7. Angket Analisis Kebutuhan Siswa

NO Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah Biologi Iya=57,5%
merupakan pelajaran Tidak = 42,5%
yang sulit?
2. | Dalam hal apa Anda Menghafal nama ilmiah.
merasa kesulitan?
3. | Dalam materi apa Sel =32,5%
Anda merasa paling Struktur dan  Fungsi
sulit? Jaringan Tumbuhan = 22,
5%
Strukturtur dan Fungsi
Jaringan Hewan = 15%
Sistem Gerak = 2,5%
Sistem Sirkulasi = 15%
Sistem Pencernaan = 0%
Sistem Pernapasan =
2,5%
Sistem Ekskresi = 5%
Sistem Regulasi = 2,5%
Sistem Reproduksi = 0%
Sistem Pertahanan Tubuh
=2,5%
4. | Dalam materi apa Sel =7,5%
Anda merasa Struktur dan  Fungsi
tertantang untuk Jaringan Tumbuhan = 7,
mempelajarinya? 5%

Strukturtur dan Fungsi
Jaringan Hewan = 2,5%
Sistem Gerak = 2,5%
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Sistem Sirkulasi = 5%
Sistem Pencernaan = 20%
Sistem Pernapasan =
2,5%

Sistem Ekskresi = 10%
Sistem Regulasi = 7,5%
Sistem  Reproduksi =
27,5%

Sistem Pertahanan Tubuh
=5%

5. | Apakah Anda ada rasa lya=12,8%
ketakutan ketika Tidak = 87,2%
belajar Biologi?

6. | Apakah Anda merasa Iya=87,5%
senang saat proses Tidak =12,5%
pembelajaran di
kelas?

7. | Apakah proses Iya=87,5%
pembelajaran di kelas Tidak = 12,5%
menarik?

8. | Apakah anda ikut aktif lya=71,8%
pada aktivitas saat Tidak = 28,2%
proses pembelajaran
di kelas berlangsung?

9. | Apakah proses Iya=65%
pembelajaran di kelas Tidak = 35%
awalnya menarik
kemudian
membosankan?

10. | Dalam proses Ceramah = 37,8%

pembelajaran, metode
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apa yang digunakan
oleh guru?

Ceramah + Diskusi =
29,7%

Diskusi = 0%

Tanya Jawab = 8,1%
Demonstrasi = 24,3%

11.

Anda
metode

Apakah
menyukai
yang digunakan oleh
guru ketika proses
pembelajaran
berlangsung?

Iya =80%
Tidak = 20%

12.

Metode yang
bagaimana yang Anda
harapkan
proses pembelajaran?

dalam

Praktek pakek alat®* nya

bukan di  proyektor
doang.
Selain menampilkan

video materi, ingin di
lengkapi juga bukunya
maksudnya ada
catatannya gitu loh.

Diterangkan dengan
sangat sangat
memahamkKkan,

Penyampaian materi
kemudian adanya praktik
dalam proses

pembelajaran.
Dijelaskan dengan rinci
sampai paham.
Metode dengan ppt di
sertai Vidio
pembelajaran.
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Tanya jawab + penjelasan
yg
mendetail/menyeluruh
ke materi pembelajaran.
Yang tidak mendatangkan
rasa kantuk.

Praktek.

Metode  yang  tidak
membosankan saya.
Percobaan.

PPT.

Praktek.

Metode Video.

Ceramah kemudian
setelah itu dipraktekkan/
demonstrasi.

Selain dalam menjelaskan

saya ingin ada
penelitianya secara
langsung sehingga

menurut saya mudah
untuk mengingat nama?
atau bagian® nya.

Yang sudah biasa
dilalukan saja’

Yang dijelaskan secara
jelas, lalu ada sesi
pertanyaan dadakan dari
guru untuk murid sebagai
acuan pada hari itu
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apakah muridnya sudah
pada paham atau belum.
Tanya jawab.

Penjelasan yg  lebih
terperinci lagi.
Pembelajarannya Dengan
menggunakan proyektor.
Yang ga bikin bosen.
Demonstrasi.

Metode yg saya harapkan
adalah tanya jawab.
Tidak berharap apapun
terserah gurunya, saya
mah ngikut aja :v.

Karena sistem
pembelajarannya
menggunakan PPT oleh
gurunya, jadi setiap
masuk itu di berikan
materi yang di tampilkan
lewat monitor. kalau
menurutku pribadi sih
enak enak aja, cuman ya
ada ngga enaknya. kadang
kecepetan pas
geser/ganti halamannya,
terus ya jarang nyatat.
aku si pengennya sistem
pembelajarannya di ubah
lagi, agar anak juga bisa
aktif, soalnya sering liat
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pada tidur di Kkelas
(termasuk saya sih). agak
ngebosenin, enaknya pas
di tontonin video untuk
materi.

pakai proyektor nampilin
vidio atau apa gitu yg
penting g sepanteng aja.
Dengan melihat video?
pembelajaran

Ceramah -  diskusi-
demonstrasi.

13. | Apakah Anda lya=40%
mengulang kembali Tidak = 60%
pelajaran yang
dipelajari di sekolah
ketika di
rumah/pondok?

14. | Apakah Anda Iya=75%
mencatat setiap Tidak = 25%
materi pelajaran yang
dipelajari di sekolah?

15. | Apakah Anda sering Iya=34,2%
bertanya ketika Tidak = 65,8%
kegiatan belajar
mengajar di sekolah?

16. | Apakah Anda Iya=97.5%
mengerjakan  tugas Tidak = 2,5%
biologi yang diberikan

guru?
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17. | Apakah guru pada Iya=100%
saat proses Tidak = 0%
pembelajaran
menggunakan media
pembelajaran?
18. | Jenis media apa yang Media audio (radio,
digunakan oleh guru? music, dll) = 25%
Media visual (gambar,

foto, grafik, dll) = 15%

Media audio visual (film,

video, dll) = 60%
Alat peraga = 0%
Buku paket = 0%

LKS =0%
Modul = 0%

19. | Apakah media yang Iya=90%
digunakan oleh guru Tidak = 10%
membantu Anda
memahami materi?

20. | Apakah Anda Iya=85%
menyukai media Tidak = 15%
pembelajaran
tersebut?

21. | Apakah Anda senang Iya=82,5%

belajar Biologi
menggunakan media
pembelajaran?

Tidak =17,5%

22.

Apakah Anda
tertarik

lebih
belajar
Biologi ketika belajar

Iya=82,1%
Tidak =17,9%
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menggunakan media
pembelajaran?

23.

Anda lebih mudah
memahami  materi-
materi pada buku
pelajaran dengan
disertai gambar atau
hanya dengan
membaca teks?

Berikan penjelasan!

Disertai gambar.

Disertai gambar karena
kalau hanya teks susah
untuk dibayangin nggak
tau gambarannya kaya

gimana.
Lebih memahami materi
buku paket dengan

gambar sih, soalnya kan
sudah ada bayangan.

Saya lebih paham ketika
memahami materi pada
buku pelajaran disertai

gambar, karena
memudahkan saya untuk
memahaminya.

Disertai gambar soalnya
supaya lebih
memahami dan jika
sudah paham kan bisa di
kira? dan di logika.

muda

Di sertai gambar dan
video pembelajaran
alasan :agar lebih detail
bagian bagian apaa aja.

Dengan disertai gambar,
karena gambar
membantu memberikan
penjelasan terkait materi.
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Disertai gambar, karena
dapat memahami dengan
jelas dan tau bagian-
bagiannya.

Disertai
gambar.Sebab,lebih
memahamkan,menarik
serta menambah
wawasan.

Gambar, karena lebih
jelas. Ya  tergantung
mapel nya juga sih.
Disertai gambar karena
itu membantu kita dalam
membayangkan materi yg
ada.

Jika disertai gambar maka
murid lebih  mudah
memahami materi yang
disampaikan oleh guru
dan murid pun
mempunyai pandangan
dalam materi.

Dengan gambar karena
kita bisa dapat bisa
memahami maksud dan
tujuannya.

Sesuai gambar karna kita
dpt tahu gambarnya.

saya lebih suka dan lebih
paham kalau memahami
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materi pada buku
pelajaran dengan disertai
gambar karena

setidaknya kalau tidak
paham  bahasa yang
tertulis dibuku kita bisa
memahami sendiri
dengan gambar tersebut
dan Kkita bisa menyusun
atau merangkai kata kata
sendiri.

Disertai gambar karna
kalau teks semua bacanya
pusing.

Lebih paham
menggunakan buku
pelajaran dengan diserati
gambar karena

mempermudah untuk di
pahami.

Saya lebih suka disertai
gambar karena kita dapat
melihat langsung
objeknya meskipun lewat
gambar karena kalau
tidak ada gambarnya kita
hanya mengawang® dan
belum tentu itu benar.
Seperti gambar karena
kita bisa mempunyai
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bayangan tentang materi
tersebut.

Iya, karena jika disertai
gambar jadi lebih paham.
Disertai dengan gambar
soalnya itu akan lebih
mudah untuk bisa
memahami materi-
materi.

Materi materi disertai
gambar,karena kalau
materi saja itu kadang
jadinya  bingung.Terus
juga jadi malas belajar
karena  pusing lihat
tulisan?saja. Kalau
disertai gambar kan jadi
tidak monton tulisan saja.
Dengan gambar Kkarna
kita jadi tahu bagian
mana mana hya.

Lebih disertai gambar
karena dengan gambar
kita tahu bagian bagian
nya sehingga tidak perlu
diawang awang jadi kita
pun mudah untuk
mengingat apa yg Kkita
pelajari tadi.

Lebih mudah memahami
materi disertai gambar.
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Karena kalau ada gambar,
siswa dapat memahami
apa isi teksnya.

Disertai gambar soalnya
kalo cuman pake tulisan
kita tidak tau bentuk
bentuknya.

Disertai gambar +
keterangan yang ringkas
namun berbobot karena
jika hanya teks cepat
bosan.

Saya lebih paham kalo
disertai gambar krn dg
gambar kita bisa
membayangkan klo guru
sedang menjelaskan.
Dengan gambar,ya
setidaknya kita lebih
paham gimana sih
gambaran materi yang
kita pelajari.

Tidak kedua-duanya
karena saya tidak terlalu
suka biologi, itu sangat
membosankan.

Saya si lebih suka 2 2 nya
di gabung, jadi ada contoh
gambarnya, ngga
monoton hanya tulisan
saja. karena jujur saya
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pribdi ngga terlalu suka
baca buku, apa lagi yang
buku full isinya tulisan.
Gambar  /vidio  gitu
soalnya klo dijelasin itu
paham  sebentar eh
langsung lupa, ya
tergantung org nya juga
sih rajin apa g, hehe.

Ya senang saja.

Disertai gambar, karena
membuat pembaca bisa
membayangkan apa yang
dimaksudkan oleh teks..
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Lampiran 8. Pra Riset Literasi Sains
Soal Literasi Sains >
1. Tiga orang siswa di sekolah ternama, penasaran dan ingin
melakukan penelitian secara literatur mengenai pengaruh
vitamin pada kacang hijau terhadap kesehatan sel darah merah
pada tubuh manusia. Dari permasalahan yang mereka angkat,
manakah variabel penelitian yang tepat?
a. Variabel terikat yaitu kesehatan sel darah merah pada
tubuh manusia.
b. Variabel bebas yaitu kesehatan sel darah merah pada
tubuh manusia.
c. Variabel terikat yaitu vitamin pada kacang hijau.
d. Variabel bebas yaitu vitamin pada kacang hijau.
e. Variabel terikat yaitu vitamin dan kacang hijau.
2. Manusia tersusun atas sel-sel yang memiliki struktur dan
fungsi. Salah satu sel yang menyusun manusia adalah sel epitel
yang merupakan sel pelindung contohnya sel kulit. Sel epitel
pada kulit memiliki bentuk pipih dan tebal berlapis sehingga
kulit mampu melindungi jaringan lain yang ada di dalam tubuh.
Menurutmu apakah pendapat tersebut benar?
a. Benar, sel epitel pada kulit berfungsi sebagai pelindung
juga alat koordinasi.
b. Benar, sel epitel pada kulit berbentuk pipih dan
berlapis banyak sebagai pelindung.
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c. Salah, sel epitel pada kulit memiliki bentuk pipih dan
berlapis tipis.
d. Salah, karena sel epitel pada kulit berfungsi sebagai
alat ekskresi.
e. Salah, karena sel kulit terdiri dari sel otot yang
berfungsi untuk melindungi.
3. Perhatikan kutipan wacana di bawah ini! (sumber:
www.cnnindonesia.com ditulis oleh Puput Tripeni Juniman,
CNN Indonesia)
Studi: Puasa Bantu Regenerasi Sel Usus
Jakarta, CNN Indonesia—Puasa bukan hanya sekadar menahan
lapar dan haus. Selain untuk menjalankan ibadah, puasa juga
memberikan banyak manfaat untuk kesehatan. Penelitian
terbaru yang dipublikasikan di Jurnal Cell Stem Cell
menyatakan puasa dapat meningkatkan kemampuan sel
batang usus untuk melakukan regenerasi secara signifikan.
Sel batang usus merupakan sel yang berfungsi memelihara
lapisan usus dan dapat memperbarui diri selama lima hari. Sel
batang berperan penting untuk memperbaiki setiap kerusakan
saat luka atau infeksi terjadi. Namun saat orang bertambah
usia, kemampuan regenerasi sel batang usus menurun,
sehingga usus butuh waktu lama untuk pulih. Berdasarkan
kutipan di atas, sumber ini termasuk ke dalam jenis sumber

informasi?
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d.

e.

Primer (sumber informasi yang memuat informasi asli
hasil dari studi penelitian secara langsung).

Sekunder (sumber informasi yang menyajikan ulasan
dari beberapa studi penelitian).

Tersier (sumber informasi yang berisi suatu kumpulan
seperti entri ensiklopedia).

Gabungan dari sumber primer dan sekunder.

Tidak termasuk ke semua jenis sumber informasi.

4. Sel adalah satuan unit terkecil yang menyusun tubuh

makhluk hidup yang mampu mengadakan pertumbuhan,

perkembangan, dan reproduksi sel. Sel mampu melakukan

pembiakan sel dari satu menjadi dua atau lebih dengan cara

pembelahan. Berdasarkan jumlah sel yang menyusun tubuh

makhluk hidup, manusia merupakan makhluk uniseluler.

Apakah pendapat tersebut benar?

a.

Benar, karena pada manusia tersusun atas satu jenis
sel.

Benar, sel manusia tersusun atas banyak jenis sel.
Salah, karena sel pada manusia tidak melakukan
pembiakan sel.

Salah, sel manusia termasuk ke dalam makhluk
multiseluler.

Salah, sel tidak mengadakan pertumbuhan dan

perkembangan.



137

5. Doni membaca buku biologi yang menjelaskan bahwa, pada

tumbuhan sel-sel aktif melakukan pembelahan pada bagian

ujung akar dan ujung batang. Mana upaya di bawah ini yang

merupakan upaya yang tepat agar tumbuhan yang ditanam

Doni lebih cepat mengalami pertumbuhan?

a.

Doni memberikan pupuk hanya pada bagian ujung-
ujung akar dan batang.

Doni memberikan air hanya pada bagian ujung-ujung
akar dan batang.

Doni memberikan dosis pupuk lebih tinggi pada ujung
akar dan batang.

Doni memberikan pestisida di bagian ujung-ujung akar
dan batang.

Semua jawaban salah.
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Jawaban Soal >
1. A
2. B
3. B
4. D
5. E
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Mata Pelajaran : Biologi Junlah Soal 110
Kelas : XI Bentuk Soal :Esai
Indikator | Indikator | Jenis Level Nomor Butir Soal Jawaban Skor
Literasi Soal Tes Kognitif Soal
Sains
Mengident | Siswa Di dalam sel hidup menurut Campbell dalam bukunya | Pendapat tersebut | 1 poin
ifikasi dapat yang berjudul Biologi (34: 2008), terdapat komponen | valid, karena | jika
Pendapat | menganali kimiawi yang dihasilkan dari aktivitas sel, disebut | sesuai dengan | tidak
[Imiah sis Esai Cc4 1 biomolekul. Seluruh 92 unsur (elemen kimia) yang ada | teori yang | disertai
yang Valid. | komponen di alam, sekitar 25 diantaranya diketahui penting di | menyatakan penjela
kimiawi dalam kehidupan. Empat diantaranya yaitu Karbon (C), | bahwa komponen | san dan
yang Oksigen (0), Hidrogen (H), dan Nitrogen (N) menyusun | kimiawi pada sel | 2 poin
dihasilkan 96% materi hidup. Fosfor (P), Sulfur (S), Kalsium (Ca), | terdiri dari | jika
dari Kalium (K), dan segelintir unsur lain menyusun sisa 4% | komponen organik | disertai
aktivitas dari berat organisme. Analisislah apakah pendapat | dan anorganik. penjela
sel. tersebut merupakan pendapat yang valid? san.
Melakukan | Siswa Perhatikan kutipan dari sebuah artikel di bawah ini! Sumber tidak | 1 poin
penelusura | dapat Salah satu nutrisi yang sebaiknya ada di dalam | akurat, karena | jika
n literatur | mengevalu makanan sehat yang kita konsumsi untuk menjaga | tujuan situs untuk | tidak
yang asi Esai C5 2 regenerasi sel tubuh adalah bipeptida yang akan | mengiklankan disertai
efektif. kutipan/ menghasilkan sel-sel tubuh antibodi yang cukup untuk | produk. penjela
artikel melindungi tubuh dari serangan penyakit yang mudah san dan
sumber menyerang saat daya tahan tubuh menurun seperti flu 2 poin
bacaan dan batuk. Satu cara praktis untuk mendapatkan jika
manfaat kesehatan dari protein bipeptida adalah disertai
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yang dengan mengonsumsi suplemen kesehatan BRAND'S® penjela
akurat. sari pati ayam yang mengandung protein bipeptida san.
yang bisa langsung diserap oleh tubuh tanpa proses
pengolahan lagi. (Sumber:
https://brandsworld.co.id/artikel /biopeptida-
makanan-utama-sel-tubuh/)
Evaluasilah kutipan dari sumber bacaan diatas, apakah
termasuk ke dalam sumber yang akurat atau tidak
akurat?
Memahami | Siswa Sekelompok siswa yang terdiri dari empat siswa di | Rumusan variabel | 1 poin
elemen- dapat salah satu sekolah ternama penasaran dan ingin | penelitian jika
elemen merumusk melakukan penelitian secara literatur mengenai | berdasarkan tidak
desain an variabel “Bagaimana sel hewan berinteraksi dengan lingkungan | masalah yang | disertai
penelitian | penelitian | Esai Ccé6 eksternalnya untuk mempertahankan keseimbangan | diangkat siswa | penjela
dan yang tepat. internal?”. Dari permasalahan yang mereka angkat, | tersebut: san dan
bagaimana rumuskan variabel penelitiannya serta jelaskan 2 poin
dampakny mengenai variabel tersebut! Variabel bebas: jika
a terhadap 1. Lingkungan | disertai
temuan Eksternal: ini | penjela
atau mengacu pada | san.
kesimpula berbagai  faktor
n. eksternal di
sekitar sel hewan
yang dapat
memengaruhi
interaksi sel
dengan
lingkungannya,
seperti suhu,
kelembapan

udara,
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ketersediaan
nutrisi, paparan
zat beracun, dan

sebagainya.
Variabel terikat:

1. Keseimbangan
Internal Sel
Hewan: ini
merujuk pada

kondisis internal
sel hewan yang
optimal untuk
kelangsungan
hidup dan fungsi
normalnya.
Keseimbangan ini
mencakup
parameter seperti
tekanan osmotik,
pH, konsentrasi
ion-ion tertentu,
dan kondisi
lainnya yang
diperlukan agar
sel hewan dapat
berfungsi dengan
baik.

Mengident
ifikasi
Pendapat

Siswa
dapat
menganali

Esai

C4

Mitokondria merupakan salah satu organel sel yang
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fungsi
respirasi sel pada makhluk hidup. Matriks yang ada di

1. Pendapat
tersebut valid,
karena DNA di

1 poin
jika
tidak
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[Imiah
yang Valid.

sis organel
sel
mitokondr
ia.

dalam mitokondria terdapat DNA yang berbeda dengan
DNA nukleus. Analisislah pernyataan tersebut, apakah
merupakan pendapat yang valid?

dalam
mitokondria
berjumlah  lebih
dari 1000 Kkopi
dalam tiap sel,
sedangkan DNA
dalam inti hanya
berjumlah 2 Kkopi
dalam tiap sel.

2. Pendapat
tersebut valid,
karena dalam segi
bentuk DNA
mitokondria
berbentuk
lingkaran,

sedangkan  DNA
dalam inti sel
berbentuk linear.

3. Pendapat
tersebut valid,
karena DNA
mitokondria

diturunkan  dari
induk dan bersifat
haploid (n),
sedangkan DNA
inti berfungsi

disertai
penjela
san dan
2 poin
jika
disertai
penjela
san.
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untuk penurunan
sifat.

Melakukan
penelusura
n literatur
yang
efektif.

Siswa
dapat
mengevalu
asi
kutipan/
artikel
sumber
bacaan
yang
akurat.

Esai

C4

Perhatikan gambar di bawah ini beserta sumbernya!

——— Wl NN Tabay 3730 malitazane
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https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu/article
/view/36765/32596

Rata-rata presentase miskonsepsi pada submateri
struktur dan fungsi sel menggunakan four tier test
48,6%. Miskonsepsi tertinggi dengan
persentase sebesar 61,4% terjadi pada konsep struktur
membran plasma dan miskonsepsi terendah dengan
persentase sebesar 34,3% pada konsep fungsi RE halus
berdasarkan proses metabolisme. Faktor penyebab
miskonsepsi yaitu pengetahuan siswa sendiri, buku
ajar, media pembelajaran, guru cara mengajar dan
konteks.

Berdasarkan gambar dan sumber diatas, analisislah
apakah kredibilitas?

sebesar

1. Sumber tersebut

merupakan
sumber penelitian
yang bisa
dipercaya
karenampenulis
merupakan  ahli
dalam bidangnya.

2. Sumber tersebut

merupakan
sumber penelitian
yang bisa

dipercaya karena
termasuk dalam
jurnal
dengan referensi
yang relevan.

ilmiah

3.Sumber tersebut
merupakan
sumber penelitian
yang dapat
dipercaya karena
diterbitkan dalam
sebuah jurnal
ilmiah.

1 poin
jika
tidak
disertai
penjela
san dan
2 poin
jika
disertai
penjela
san.
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4. Sumber tersebut
merupakan
sumber penelitian
yang dapat
dipercaya karena
menjelaskan
berdasarkan bukti
ilmiah.

Memahami
elemen-
elemen
desain
penelitian
dan
bagaimana
dampakny
a terhadap
temuan
atau
kesimpula
n.

Siswa
dapat
merumusk
an variabel
bacaan
kutipan
ilmiah.

Esai

Cé

Bacalah kutipan ilmiah di bawabh ini!

Rancangan Eksperimen dengan Metode ANAVA dalam
Penilaian Pengaruh Penambahan Air, Gula, dan Waktu
Perendaman terhadap Hasil Akhir Osmosis pada
Kentang

Anggreani Ongga2!, Adeliani Kembarenb, Amalia
Radhiatuzzahra Tariganb, Rifka Aloyina Br Tariganb,
Wenny Wisely®

Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sumatera Utara, JIn. Prof. A. Sofyan No. 3
Kampus USU, Medan 20155, IndonesiabDepartemen
Teknik Industri,Fakultas Teknik, Universitas Sumatera
Utara, JIn. Almamater Kampus USU, Medan 20155,
IndonesiacDepartemen Farmasi, Fakultas Farmasi,
Universitas Sumatera Utara, JIn. Tri Dharma Kampus
No. 5 USy, Medan 20155,
Indonesiaonggaanggreani@gmail.com ,

adelianikembaren@gmail.com ,
amaaliardht.trg@gmail.com ,
ribkaaloyina9@gmail.com , wennywisely1 @gmail.com

Berdasarkan
kutipan tersebut,
variabel penelitian
yang tepat dapat
dirumuskan
sebagai berikut:

Variabel Bebas:

1. Penamanbahan
Air:  merupakan
variabel yang
mengacu pada
jumlah air yang
ditambahkan pada
kentang
proses
perendaman.

2. Penambahan

dalam

Gula: variabel ini
mengindikasi

jumlah gula yang
ditambahkan pada

kentang  selama

1 poin
jika
tidak
disertai
penjela
san dan
2 poin
jika
disertai
penjela
san.
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Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan
sebanyak 3 kali replikasi dengan rumus pengulangan
t(n-1) = 15, yang dilakukan dengan adanya pengacakan
(randomisasi), dan percobaan yang dilakukan sebanyak
8 kali dengan taraf faktor yang sudah ditentukan
sebanyak 2kali, diperoleh hasil perhitungan analisis
variansi (ANOVA) bahwa perlakuan AB (volume air dan
berat gula) dan BC (berat gula dan waktu perendaman)
tidak menunjukkanpengaruh yang signifikan terhadap
berat akhir kentang. Namun, perlakuan AC (volume
air dan waktu perendaman) dan perlakuan ABC
(volume air, berat gula, dan waktu perendaman)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berat
akhir kentang.Selanjutnya, pada perhitungan korelasi
dari setiap faktor yang ada, diperoleh bahwa faktor
volume air dengan berat akhir kentang memiliki
hubungan searah yang kuat, faktor berat gula dengan
berat akhir kentang memiliki hubungan searah yang
sangat lemah, faktor waktu perendaman dengan
berat akhir kentang memiliki hubungan berlawanan
arah yang cukup kuat, dan ketiga faktor dengan berat
akhir kentang memiliki hubungan searah yang sangat
kuat. Hasil ini selaras dengan hasil perhitungan ANOVA
sebelumnya.Untuk memastikan hasil percobaan yang
akurat, selain dilakukan pengulangan percobaan,
peralatan yang digunakan perlu diperhatikan dalam
kondisi bersih. Selain itu, dokumentasi yang baik
terhadap seluruh proses percobaan, data, dan analisis
juga penting. Pencatatan semua data percobaan dengan
lengkap dan akurat juga perlu dilakukan guna
memastikan kevalidan hasil percobaan. Dengan

proses
perendaman.

3. Waktu
Perendaman:
merupakan
variabel yang
meneunjukkan
durasi waktu
kentang direndam
dalam larutan
yang telah
ditentukan.

Variabel Terikat:
1. Berat Akhir
Kentang: variabel
ini merupakan
hasil akhir dari
proses
pada kentang yang
direndam, yang
diukur dalam

osmosis

satuan berat.

Variabel Kontrol:
1. Pengulangan
Percobaan: Untuk
memastikan
validitas hasil
percobaan,
pengulangan
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memperhatikan semua faktor tersebut, dapat
dihasilkan hasil percobaan yang berkualitas secara
intelektual.

(Sumber:
https://talentaconfseries.usu.ac.id /ee/article /view/1

866/1567 )

Berdasarkan kutipan ilmiah di atas, rumuskanlah
variabel penelitian yang tepat sesuai dengan penelitian
tersebut serta jelaskan!

dilakukan
sebanyak 3 kali
replikasi dengan
rumus
pengulangan t(n-
1) = 15.

2. Pengacakan
(Randomisasi):
Adanya
pengacakan dalam
pengulangan
percobaan
bertujuan  untuk
mengurangi bias
dalam
penempatan
perlakuan atau
sampel.

3. Kondisi
Peralatan:
Peralatan yang
digunakan perlu
dijaga dalam
kondisi bersih
untuk memastikan
bahwa hasil
percobaan tidak
terkontaminasi
oleh faktor-faktor
eksternal.
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4.  Dokumentasi
dan Pencatatan
Data:
Dokumentasi yang
baik terhadap
proses percobaan,
data, dan analisis
penting
memastikan

untuk

kevalidan hasil
percobaan.

Pencatatan semua
data  percobaan

dengan  lengkap
dan akurat juga
diperlukan.
Mengident | Siswa Pada tumbuhan terdapat sel xilem yang berbentuk | Benar, karena sel | 1 poin
ifikasi dapat Esai C4 deretan panjang (antar ujungnya saling bertemu) dan | xilem dengan | jika
Pendapat | menganali memiliki lubang yang terletak di sebelah dalam atau | bentuknya seperti | tidak
[Imiah sis sel tengah sel xilem yang bernamakan lumen, sehingga | pipa mampu | disertai
yang Valid. | dalam membentuk pipa panjang. Dengan struktur seperti itu | berfungsi dalam | penjela
tumbuhan. sel xilem mampu menjalankan fungsinya dalam | mengangkut =zat | san dan
mengangkut zat hara dan mineral. Coba analisis sudah | hara dan mineral. | 2 poin
benarkah pernyataan mengenai sel tersebut? jika
disertai
penjela
san.
Melakukan | Siswa Perhatikan gambar di bawabh ini! Sumber jawaban | 1 poin
penelusura | dapat Esai C4 tidak akurat, | jika
n literatur | mengevalu dikarenakan tidak
asi penulis dan situs | disertai
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yang kutipan/ LLMU BERFIKIR yang ditemukan | penjela
efektif. artikel - : __ : tidak kredibel. san dan
sumber e 2 poin
bacaan R T T a— gy gD jika
yang Pavbasiaan Bluad s Snnissis - 41 b 1 e disertai
akurat. R e e penjela
e ko v il -._. i e I S ety san.
Pl furl Jun Or ek
ezl SLA i USLE Vi
'}ﬁ e
Ketika kamu ingin mencari sumber bacaan tentang
osmosis dan difusi, kamu membuka sebuah link web
https://ilmuberpikir.blogspot.com /2017 /06 /perbeda
an-difusi-dan-osmosis-beserta-contohnya-
lengkap.html.
Analisislah apakah sumber bacaan tersebut akurat atau
tidak?
Memahami | Siswa Ana. Ninda dan Dena akan melakukan kegiatan lomba | Variabel 1 poin
elemen- dapat penelitian ilmiah. Mereka pun mengusulkan agar | penelitian dalam | jika
elemen menganali mereka meneliti tentang pengaruh MSG pada | kegiatan  lomba | tidak
desain sis variabel | Esai C4 pertumbuhan sel hewan mencit. Dari kegiatan mereka, | penelitian ilmiah | disertai
penelitian | penelitian analisislah variabel penelitian yang mereka gunakan! yang diusulkan | penjela
dan dari oleh Ana, Ninda | san dan
bagaimana | kegiatan dan Dena tentang | 2 poin
dampakny | lomba pengaruh MSG | jika
a terhadap | penelitian pada disertai
temuan ilmiah. pertumbuhan sel | penjela
atau hewan mencit | san.
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kesimpula
n.

dapat  dianalisis
sebagai berikut:

Variabel Bebas:

1. Pemberian MSG:
variabel ini
mengacu pada
dosis atau
konsentrasi MSG
yang diberikan
kepada mencit
sebagai perlakuan.

Variabel Terikat:
1. Pertumbuhan
Sel Hewan:
variabel ini
merupakan hasil
dari pengaruh
pemberian  MSG
terhadap

pertumbuhan sel
hewan, yang dapat
diukur dengan
berbagai

parameter seperti
berat badan, tinggi
badan, atau jumlah
sel dalam suatu
organ atau
jaringan.
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Variabel Kontrol:
1. Jenis Mencit:
Untuk
memastikan
konsistensi dalam
percobaan,
mereka mungkin
menggunakan
jenis mencit yang
sama untuk setiap
kelompok
percobaan.

2. Diet dan Nutrisi:
Variabel ini perlu
dikontrol agar
tidak ada variasi
dalam nutrisi
selain MSG yang
diberikan kepada
mencit.

3. Lingkungan
Percobaan:
Faktor-faktor
seperti suhu,
kelembaban, dan
pencahayaan
perlu dikontrol
agar tidak
memengaruhi
hasil  percobaan
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secara tidak
langsung.
4. Metode dan

Waktu Pemberian

MSG: Proses
pemberian  MSG
harus dilakukan

dengan cara yang
sama untuk setiap
kelompok
percobaan untuk
meminimalkan
variabilitas.

Mengident
ifikasi
Pendapat
[Imiah
yang Valid.

Siswa
dapat
menganali
sis organel
sel
lisosom.

Esai

C4

10

Lisosom merupakan salah satu organel sel yang
memainkan peranan yang berbeda pada organisme
tertentu. Pada berudu yang berkembang menjadi katak
melakukan pencernaan intra sel pada ekor kecebong.
Sehingga kecebong tersebut kehilangan ekornya.
Analisislah pendapat tersebut, apakah merupakan
pendapat yang valid?

Pendapat tersebut

valid. Karena
fungsi lisosom
pada sel
melakukan

pencernaan sel
dengan cara
fagositosis.

1 poin
jika
tidak
disertai
penjela
san dan
2 poin
jika
disertai
penjela
san.
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Lampiran 10. Instrumen Tes Pada Validasi Ahli

LEMBAR SOAL LITERASI SAINS

Nama

No.

Absen

Kelas

Tanggal Pelaksanaan

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Tuliskan identitas diri Anda pada lembar jawaban yang
disediakan!

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas
tanyakan kepada pengawas!

3. Jawablah semua pertanyaan yang telah disediakan!

Soal!

1. Didalam sel hidup menurut Campbell dalam bukunya yang

berjudul Biologi (34:2008), terdapat komponen kimiawi
yang dihasilkan dari aktivitas sel, disebut biomolekul.
Seluruh 92 unsur (elemen kimia) yang ada di alam, sekitar
25 diantaranya diketahui penting di dalam kehidupan.
Empat diantaranya yatu karbon (C), Oksigen (0), Hidrogen
(H), dan Nitrogen (N) menyususn 96% materi hidup.
Fosfor (P), Sulfur (S), Kalsium (Ca), Kalium (K), dan

segelintir unsur lain menyusun sisa 4% dari berat
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organisme. Analisislah apakah pendapat tersebut

merupakan pendapat yang valid?

Perhatikan kutipandari sebuah artikel di bawah ini!

Salah satu nutrisi yang sebaiknya ada di dalam
makanan sehat yang kita konsumsi untuk menjaga
regenerasi sel tubuh adalah bipeptida yang akan
menghasilkan sel-sel tubuh antibodi yang cukup
melindungi tubuh dari serangan penyakit yang mudah
menyerang saat daya tahan tubuh menurun seperti flu dan
batuk.

Satu cara praktis untuk mendapatkan manfaat
kesehatan dari protein bipeptida adalah dengan
mengonsumsi suplemen kesehatan BRAND'S® sari pati
ayam yang mengandung protein bipeptida yang bisa
langsung diserap oleh tubuh tanpa proses pengolahan lagi.

(Sumber: https://brandsworld.co.id/artikel /biopeptida-

makanan-utama-sel-tubuh/)
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Evaluasilah kutipan dari sumber bacaan diatas, apakah

termasuk ke dalam sumber yang akurat atau tidak akurat?

Sekelompok siswa yang terdiri dari empat siswa di salah
satu sekolah ternama penasaran dan ingin melakukan
penelitian secara literatur mengenai “Bagaimana sel
hewan berinteraksi dengan lingkungan eksternalnya
untuk mempertahankan keseimbangan internal?”. Dari
permasalahan yang mereka angkat, rumuskan variabel

penelitiannya serta jelaskan mengenai variabel tersebut!

Mitokondria merupakan salah satu organel sel yang
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fungsi respirasi

sel pada makhluk hidup . Matriks yang ada di dalam
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mitokondria terdapat DNA yang berbeda dengan DNA
nukleus. Aalisislah pernyataan tersebut, apakah

merupakan pendapat yang valid?

Perhatikan gambar di bawah ini beserta sumbernya!

P vl # v T itk
Il.ll:l.l
At sopsfivkmeralaeem o I

PIZEFLL B RIAMEE ST AN L INATE L SRR AR PSR L L M S ], S A A
FOUR TGER TEAT

Al ouning Faaffle Le Stvaeruvse vl Dol af Uall Sufasarasles Laing bove MToe Yom
el Mur & Arah

o Drro Pengatabuan Alam, Ustvereilaie Wege Surabaya

chiecg U3 LED Sebayo 60251

OO s o v 1

Pendidieas Rinlog, Fakulize Rlinmani
Julan K Au

Alahananl T Asel

Pantlizier Finlag, Fbulie Materisis e T Poygeiibion &b U0 il Maged Sumbags
Jakas Hetartare: Sodung 2 SuEteyn BZE
UG AN 0N

Alislrak
wrskareszei aalib [=medam brrteey yeng dh il rivea .4-9.:: eranap 1ang swlh ook nish para
i T lizam i e 717 ).:I_d'-\.hrun.l i mebciacai pqu Nlllul.r dracha e

Sumber:

https://ejournal.unesa.ac.id /index.php/bioedu/article /vi

ew/36765/32596

Rata-rata presentase miskonsepsi pada submateri

struktur dan fungsi sel menggunakan four tier test sebesar
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6.

48,6%. Miskonsepsi tertinggi dengan persentase sebesar
61,4% terjadi pada konsep struktur membran plasma dan
miskonsepsi terendah dengan persentase sebesar 34,3%
pada konsep fungsi RE halus berdasarkan proses
metabolisme. Faktor penyebab miskonsepsi yaitu
pengetahuan siswa sendiri, buku ajar, media
pembelajaran, guru cara mengajar dan konteks.

Berdasarkan gambar dan sumber diatas, analisislah

apakah kredibilitas?

Bacalah kutipan ilmiah di bawabh ini!

Rancangan Eksperimen dengan Metode ANAVA dalam
Penilaian Pengaruh Penambahan Air, Gula, dan Waktu
Perendaman terhadap Hasil Akhir Osmosis pada Kentang

Anggreani Ongga?l, Adeliani Kembarenb, Amalia
Radhiatuzzahra Tariganb, Rifka Aloyina Br Tarigan®,
Wenny Wisely®

Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sumatera Utara, JIn. Prof. A. Sofyan No. 3
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Kampus USU, Medan 20155, IndonesiabDepartemen
Teknik Industri,Fakultas Teknik, Universitas Sumatera
Utara, JIn. Almamater Kampus USU, Medan 20155,
IndonesiacDepartemen Farmasi, Fakultas Farmasi,
Universitas Sumatera Utara, JIn. Tri Dharma Kampus No. 5
USU, Medan 20155,
Indonesiaonggaanggreani@gmail.com ,
adelianikembaren@gmail.com ,
amaaliardht.trg@gmail.com, ribkaaloyina9 @gmail.com ,
wennywiselyl @gmail.com

Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan
sebanyak 3 kali replikasi dengan rumus pengulangan t(n-
1) = 15, yang dilakukan dengan adanya pengacakan
(randomisasi), dan percobaan yang dilakukan sebanyak 8
kali dengan taraf faktor yang sudah ditentukan sebanyak
2kali, diperoleh hasil perhitungan analisis variansi
(ANOVA) bahwa perlakuan AB (volume air dan berat gula)
dan BC (berat gula dan waktu perendaman) tidak
menunjukkanpengaruh yang signifikan terhadap berat
akhir kentang. Namun, perlakuan AC (volume air dan
waktu perendaman) dan perlakuan ABC (volume air,
berat gula, dan waktu perendaman) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap berat akhir
kentang.Selanjutnya, pada perhitungan korelasi dari setiap
faktor yang ada, diperoleh bahwa faktor volume air dengan
berat akhir kentang memiliki hubungan searah yang kuat,
faktor berat gula dengan berat akhir kentang memiliki
hubungan searah yang sangat lemah, faktor waktu
perendaman dengan berat akhir kentang memiliki
hubungan berlawanan arah yang cukup kuat, dan ketiga
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faktor dengan berat akhir kentang memiliki hubungan
searah yang sangat kuat. Hasil ini selaras dengan hasil
perhitungan ANOVA sebelumnya.Untuk memastikan hasil
percobaan yang akurat, selain dilakukan pengulangan
percobaan, peralatan yang digunakan perlu diperhatikan
dalam kondisi bersih. Selain itu, dokumentasi yang baik
terhadap seluruh proses percobaan, data, dan analisis juga
penting. Pencatatan semua data percobaan dengan
lengkap dan akurat juga perlu dilakukan guna
memastikan  kevalidan hasil percobaan. Dengan
memperhatikan semua faktor tersebut, dapat dihasilkan
hasil percobaan yang berkualitas secara intelektual.

Sumber:https://talentaconfseries.usu.ac.id/ee/article /vie

w/1866/1567

Berdasarkan kutipan ilmiah di atas, rumuskanlah variabel

penelitian yang tepat sesuai dengan penelitian tersebut

serta jelaskan!

Pada tumbuhan terdapat sel xilem yang berbentuk deretan
panjang (antar ujungnya saling bertemu) dan memiliki
lubang yang terletak di sebelah dalam atau tengah sel xilem

yang bernamakan lumen, sehingga membentuk pipa
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panjang. Dengan struktur seperti itu sel xilem mampu
menjalankan fungsinya dalam mengangkut zat hara dan
mineral. Coba analisis sudah benarkah pernyataan

mengenai sel tersebut?

8. Perhatikan gambar di bawah ini!

ILMU BERFIKLR
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Ketika kamu ingin mencari sumber bacaan tentang

osmosis dan difusi, kamu membuka sebuah link web
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10.

https://ilmuberpikir.blogspot.com /2017 /06 /perbedaan-

difusi-dan-osmosis-beserta-contohnya-lengkap.html.

Analisislah apakah sumber bacaan tersebut akurat atau

tidak?

Ana, Ninda dan Dena akan melakukan kegiatan lomba
penelitian ilmiah. Mereka pun mengusulkan agar mereka
meneliti tentang pengaruh MSG pada pertumbuhan sel
hewan mencit. Dari kegitan mereka, analisislah variabel

penelitian yang mereka gunakan!

Lisososm merupakan salah satu organel sel yang
memainkan peranan yang berbeda pada organisme

tertentu. Pada berudu yang berkembang menjadi kata
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melakukan pencernaan intra sel pada ekor kecebong.
Sehingga kecebong tersebut kehilangan ekornya.

Analisislah pendapat tersebut, apakah merupakan

pendapat yang valid?
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Lampiran 11. Lembar Validasi Literasi Sains

LEMBAR VALIDASI SOAL LITERASI SAINS

Peneliti : Anna Shafiya Faizatunnisa’
NIM : 2008086015
Judul Penelitian : PENGARUH PENGGUNAAN PETUNJUK

PRAKTIKUM BIOLOGI DENGAN PENDEKATAN MIKIR PADA
MATERI SEL HEWAN DAN TUMBUHAN TERHADAP LITERASI
SAINS SISWA MA
Dosen Pembimbing  :1.Dr. H. Ruswan MA.

2. Erna Wijayanti M.Pd.
1. TUJUAN
Validasi ini bertujuan untuk melihat dan memutuskan apakah
keseluruhan instrumen telah valid/akurat untuk dapat
dipergunakan dalam pengambilan data penelitian.
2. PETUNJUK
Berikan tanda centang (v) pada kolom butir soal yang sesuai.
Selanjutnya, mohon untuk memberikan saran pada tempat
yang disediakan guna perbaikan instrumen.
Keterangan:
1 = Kurang baik
2 = Cukup baik
3 =Baik
4 = Sangat baik



3. PENILAIAN

Tabel 1. Instrumen Penilaian Soal Literasi Sains
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NO

PERTANYAAN

PENILAIAN

Segi Tujuan Penyusunan

1

2

3

1 Butir soal telah sesuai dengan
indikator soal yang
ditentukan

2 Butir soal telah disusun
bersesuaian dengan indikator
literasi sains

3 Butir soal telah dapat
mewakili keseluruhan materi
yang diujikan

4 Butir soal telah bersesuaian

dan mewakili ranah kognitif
yang hendak diuji

Segi Konstruksi Soal

5 Butir soal telah disusun sesuai
kaidah penulisan soal yang
baik

6 Butir soal telah memiliki
jawaban yang benar

7 Butir soal terkait dengan
materi yang telah diajarkan

8 Setiap butir soal saling
independen dan tidak
bergantung dengan butir lain

Segi Bahasa

9 Butir soal memenuhi kaidah

PUEBI




164

yang baik

10 | Butir soal telah disusun
dengan menggunakan kalimat

11 | Butir soal tidak ambigu

bahasa kedaerahan

12 | Butir soal tidak menggunakan

(Sumber: Masruroh, 2022)

Nilai Kelayakan =

X merupakan rata-rata penilaian ahli, ), x merupakan jumlah

skor penilaian ahli, dan n jumlah indikator penilaian dalam

lembar validasi.

Kriteria penilaian ahli disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Kriteria Penilaian Validator Ahli

Skor rata-rata penilaian | Kriteria Penilaian
3<X<4 Valid

2<x<3 Cukup valid
1<x<?2 Kurang valid
0<x<1 Tidak valid

(Sumber: (Magsudi dan Masugino, 2014)




165

6. KESIMPULAN

1.
2.

Instrumen tes dapat diterapkan tanpa revisi
Instrumen tes dapat diterapkan dengan revisi sesuai
saran

Instrumen tes tidak dapat diterapkan

Semarang, 2024

Validator,

Hafidha Asni Akmalia M.Sc.
NIP. 198908212019032013
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LEMBAR VALIDAS] SDAL LITERAS SAINS

Perelin rdena Shaliya Falzuenisa’
KM c2OCEABENLS
Juital Feratiian + PENGARUM PERCUURAAR PETURTUE PRAETEKUM HIDLOG DENG AN

FERDEKATAN MINIH PADA MATERL SEL EWAN DM TUMBLHAM
TEHHADAP LITERASI S,AINE SETWA MA

Diooem Pembimbing  : 5. O, H Burwan BA
2 Erma Wilayanid MR
A TUIDAR
Validasi mi bartajuan uniuk meliken das memuatuskan apakab keefaray insmamen telab
vald fakursi univk dapat dafem data penelitan
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Seql Dalais
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Lampiran 12. Uji Coba Soal Pretest/Posttest

LEMBAR SOAL LITERASI SAINS

Nama

No.

Absen

Kelas

Tanggal Pelaksanaan

Petunjuk Pengerjaan Soal:

4. Tuliskan identitas diri Anda pada lembar jawaban yang
disediakan!

5. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas
tanyakan kepada pengawas!

6. Jawablah semua pertanyaan yang telah disediakan!

Soal!

1. Didalam sel hidup menurut Campbell dalam bukunya yang

berjudul Biologi (34:2008), terdapat komponen kimiawi
yang dihasilkan dari aktivitas sel, disebut biomolekul.
Seluruh 92 unsur (elemen kimia) yang ada di alam, sekitar
25 diantaranya diketahui penting di dalam kehidupan.
Empat diantaranya yatu karbon (C), Oksigen (0), Hidrogen
(H), dan Nitrogen (N) menyususn 96% materi hidup.
Fosfor (P), Sulfur (S), Kalsium (Ca), Kalium (K), dan

segelintir unsur lain menyusun sisa 4% dari berat
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organisme. Analisislah apakah pendapat tersebut

merupakan pendapat yang valid?

Perhatikan kutipandari sebuah artikel di bawah ini!

Salah satu nutrisi yang sebaiknya ada di dalam
makanan sehat yang kita konsumsi untuk menjaga
regenerasi sel tubuh adalah bipeptida yang akan
menghasilkan sel-sel tubuh antibodi yang cukup
melindungi tubuh dari serangan penyakit yang mudah
menyerang saat daya tahan tubuh menurun seperti flu dan
batuk.

Satu cara praktis untuk mendapatkan manfaat
kesehatan dari protein bipeptida adalah dengan
mengonsumsi suplemen kesehatan BRAND'S® sari pati
ayam yang mengandung protein bipeptida yang bisa
langsung diserap oleh tubuh tanpa proses pengolahan lagi.

(Sumber: https://brandsworld.co.id/artikel /biopeptida-

makanan-utama-sel-tubuh/)
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Evaluasilah kutipan dari sumber bacaan diatas, apakah

termasuk ke dalam sumber yang akurat atau tidak akurat?

Sekelompok siswa yang terdiri dari empat siswa di salah
satu sekolah ternama penasaran dan ingin melakukan
penelitian secara literatur mengenai “Bagaimana sel
hewan berinteraksi dengan lingkungan eksternalnya
untuk mempertahankan keseimbangan internal?”. Dari
permasalahan yang mereka angkat, rumuskan variabel

penelitiannya serta jelaskan mengenai variabel tersebut!

Mitokondria merupakan salah satu organel sel yang
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fungsi respirasi

sel pada makhluk hidup . Matriks yang ada di dalam
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mitokondria terdapat DNA yang berbeda dengan DNA
nukleus. Aalisislah pernyataan tersebut, apakah

merupakan pendapat yang valid?

Perhatikan gambar di bawah ini beserta sumbernya!
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Sumber:

https://ejournal.unesa.ac.id /index.php/bioedu/article /vi

ew/36765/32596

Rata-rata presentase miskonsepsi pada submateri

struktur dan fungsi sel menggunakan four tier test sebesar
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6.

48,6%. Miskonsepsi tertinggi dengan persentase sebesar
61,4% terjadi pada konsep struktur membran plasma dan
miskonsepsi terendah dengan persentase sebesar 34,3%
pada konsep fungsi RE halus berdasarkan proses
metabolisme. Faktor penyebab miskonsepsi yaitu
pengetahuan siswa sendiri, buku ajar, media
pembelajaran, guru cara mengajar dan konteks.

Berdasarkan gambar dan sumber diatas, analisislah

apakah kredibilitas?

Bacalah kutipan ilmiah di bawabh ini!

Rancangan Eksperimen dengan Metode ANAVA dalam
Penilaian Pengaruh Penambahan Air, Gula, dan Waktu
Perendaman terhadap Hasil Akhir Osmosis pada Kentang

Anggreani Ongga?l, Adeliani Kembarenb, Amalia
Radhiatuzzahra Tariganb, Rifka Aloyina Br Tarigan®,
Wenny Wisely®

Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sumatera Utara, JIn. Prof. A. Sofyan No. 3
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Kampus USU, Medan 20155, IndonesiabDepartemen
Teknik Industri,Fakultas Teknik, Universitas Sumatera
Utara, JIn. Almamater Kampus USU, Medan 20155,
IndonesiacDepartemen Farmasi, Fakultas Farmasi,
Universitas Sumatera Utara, JIn. Tri Dharma Kampus No. 5
USU, Medan 20155,
Indonesiaonggaanggreani@gmail.com ,
adelianikembaren@gmail.com ,
amaaliardht.trg@gmail.com, ribkaaloyina9 @gmail.com ,
wennywiselyl @gmail.com

Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan
sebanyak 3 kali replikasi dengan rumus pengulangan t(n-
1) = 15, yang dilakukan dengan adanya pengacakan
(randomisasi), dan percobaan yang dilakukan sebanyak 8
kali dengan taraf faktor yang sudah ditentukan sebanyak
2kali, diperoleh hasil perhitungan analisis variansi
(ANOVA) bahwa perlakuan AB (volume air dan berat gula)
dan BC (berat gula dan waktu perendaman) tidak
menunjukkanpengaruh yang signifikan terhadap berat
akhir kentang. Namun, perlakuan AC (volume air dan
waktu perendaman) dan perlakuan ABC (volume air,
berat gula, dan waktu perendaman) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap berat akhir
kentang.Selanjutnya, pada perhitungan korelasi dari setiap
faktor yang ada, diperoleh bahwa faktor volume air dengan
berat akhir kentang memiliki hubungan searah yang kuat,
faktor berat gula dengan berat akhir kentang memiliki
hubungan searah yang sangat lemah, faktor waktu
perendaman dengan berat akhir kentang memiliki
hubungan berlawanan arah yang cukup kuat, dan ketiga
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faktor dengan berat akhir kentang memiliki hubungan
searah yang sangat kuat. Hasil ini selaras dengan hasil
perhitungan ANOVA sebelumnya.Untuk memastikan hasil
percobaan yang akurat, selain dilakukan pengulangan
percobaan, peralatan yang digunakan perlu diperhatikan
dalam kondisi bersih. Selain itu, dokumentasi yang baik
terhadap seluruh proses percobaan, data, dan analisis juga
penting. Pencatatan semua data percobaan dengan
lengkap dan akurat juga perlu dilakukan guna
memastikan  kevalidan hasil percobaan. Dengan
memperhatikan semua faktor tersebut, dapat dihasilkan
hasil percobaan yang berkualitas secara intelektual.

Sumber:https://talentaconfseries.usu.ac.id/ee/article /vie

w/1866/1567

Berdasarkan kutipan ilmiah di atas, rumuskanlah variabel

penelitian yang tepat sesuai dengan penelitian tersebut

serta jelaskan!

Pada tumbuhan terdapat sel xilem yang berbentuk deretan
panjang (antar ujungnya saling bertemu) dan memiliki
lubang yang terletak di sebelah dalam atau tengah sel xilem

yang bernamakan lumen, sehingga membentuk pipa
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panjang. Dengan struktur seperti itu sel xilem mampu
menjalankan fungsinya dalam mengangkut zat hara dan
mineral. Coba analisis sudah benarkah pernyataan

mengenai sel tersebut?

8. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Ketika kamu ingin mencari sumber bacaan tentang

osmosis dan difusi, kamu membuka sebuah link web
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10.

https://ilmuberpikir.blogspot.com /2017 /06 /perbedaan-

difusi-dan-osmosis-beserta-contohnya-lengkap.html.

Analisislah apakah sumber bacaan tersebut akurat atau

tidak?

Ana, Ninda dan Dena akan melakukan kegiatan lomba
penelitian ilmiah. Mereka pun mengusulkan agar mereka
meneliti tentang pengaruh MSG pada pertumbuhan sel
hewan mencit. Dari kegitan mereka, analisislah variabel

penelitian yang mereka gunakan!

Lisososm merupakan salah satu organel sel yang
memainkan peranan yang berbeda pada organisme

tertentu. Pada berudu yang berkembang menjadi kata
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melakukan pencernaan intra sel pada ekor kecebong.
Sehingga kecebong tersebut kehilangan ekornya.

Analisislah pendapat tersebut, apakah merupakan

pendapat yang valid?
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Lampiran 13. Lembar Observasi Keterlaksanaan Praktikum
Biologi
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PRAKTIKUM BIOLOGI
Kegiatan Praktikum
Nama Siswa/Kelas

No. Absen

NO | AspekYang Skor

Dinilai 1 2 3 4 5

1 Penyediaan alat
dan bahan
sebelum dan
seseudah
kegiatan.

2 Merangkai alat
dan bahan
Dengan benar,
rapi dan
memperhatikan
keselamatan
kerja.

3 Mengkalibrasi
alat yang
digunakan.

4 Pengamatan
percobaan.

5 Pengolahan
data hasil
percobaan
kerjasama
kelompok.
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Menyimpulkan
hasil percobaan
dalam
praktikum.

Penyusunan
laporan  hasil
percobaan
dalam bentuk
tulisan yang
rapi.

Total Skor

Guru Mata Pelajaran Biologi

Mahmud Zaka S.Pd

Pekalongan,

Anna Shafiya F.

2024
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Lampiran 14. Rubrik Penilaian Kinerja

RUBRIK PENILAIAN KINERJA

NO

Aspek yang

Dinilai

Rubrik Penilaian

Menyiapkan alat
dan bahan.

Tidak menyiapkan alat dan
bahan praktikum.
Menyiapkan alat dan bahan
dengan lengkap namun tidak
rapi serta mengembalikannya
dalam keadaan tidak lengkap
dan dalam keadaan kurang
baik.

Menyiapkan alat dan bahan
dengan
namun
mengembalikannya
keadaan lengkap dan baik.
Menyiapkan alat dengan rapi
dan lengkap
mengembalikannya
lengkap namun keadaannya
kurang baik.

Menyiapkan alat dan bahan
dengan rapi dan lengkap serta
mengembalikannya dalam
keadaan lengkap dan baik.

lengkap dan rapi,
tidak
dalam

serta
dengan

Merangkai alat
dan bahan
benar,
rapi dan

dengan

Rangkaian alat tidak benar.
Rangkaian alat benar, tetapi
tidak rapi.
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memperhatikan
keselamatan
kerja.

Rangkaian alat benar, rapi
tetapi tidak memperhatikan
keselamatan kerja.

Rangkaian alat benar, rapi,
dan memperhatikan
keselamatan kerja.

Rangkaian alat benar, rapi dan
memperhatikan keselamatan
kerja dan cepat.

Mengkalibrasi
alat yang
digunakan.

Tidak mengkalibrasi alat yang
digunakan.

Mengkalibrasi salah satu alat
yang digunakan.
Mengkalibrasi  alat  yang
digunakan kurang tepat.
Mengkalibrasi dengan baik
alat yang digunakan.
Mengkalibrasi dengan baik
dan mengecek semua alat
yang akan dipergunakan.

Pengamatan
percobaan.

Pengamatan tidak cermat,
tidak tepat (salah).
Pengamatan tidak cermat,
kurang tepat.

Pengamatan cermat, tepat
tetapi mengandung
interpretasi.

Pengamatan cermat, tidak
mengandung interpretasi
namun tidak tepat (tidak
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sesuai dengan dasar teori yang
ada).

Pengamatan cermat, tepat dan
bebas interpretasi.

Pengolahan data
hasil percobaan
kerjasama
kelompok.

Penyajian data dan analisis
dalam bentuk tabel yang tidak
rapi, tidak lengkap dan tidak
terorganisir tanpa disertai
dengan analisis grafik.
Penyajian data dan analisis
dalam bentuk tabel yang rapi,
kurang lengkap dan tanpa
disertai analisis grafik.
Penyajian data dan analisis
dalam bentuk tabel yang rapi,
kurang lengkap, dan
terorganisir tanpa disertai
dengan analisis grafik.
Penyajian data dan analisis
dalam bentuk tabel yang rapi,
dan terorganisir  disertai
dengan analisis grafik,
lengkap.

Penyajian data dan analisis
dalam bentuk tabel yang rapi,
dan terorganisir  disertai
dengan analisis grafik,
lengkap.

Menyimpulkan
hasil percobaan

Tidak menyimpulkan hasil
percobaan.
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dalam
praktikum.

Tidak benar atau tidak sesuai
tujuan.

Kesimpulan sesuai tujuan,
sebagian kesimpulan tidak
sesuai tujuan, terlalu panjang.
Kesimpulan sesuai tujuan,
singkat, ada kesimpulan yang
tidak sesuai tujuan.
Kesimpulan sesuai tujuan,
singkat dan logis.

Penyusunan

laporan hasil
percobaan dalam
bentuk tulisan

yang rapi.

Penyusunan laporan hasil
percobaan tidak dibuat.
Penyusunan laporan hasil
percobaan dibuat tidak rapi
dan tidak sesuai dengan
tujuan.

Penyusunan laporan hasil
percobaan dibuat rapi tetapi
tidak sesuai dengan tujuan.
Penyusunan laporan hasil
percobaan dibuat tidak rapi
tetapi sesuai dengan tjuan.
Penyusunan laporan hasil
percobaan dibuat rapi dan
sesuai dengan tujuan.
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Lampiran 15. RPP Kelas Kontrol Pertemuan I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester: XI/Ganjil
Materi : Sel
Alokasi Waktu : 45 menit
Kompetensi 4.1 Menyajikan  hasil pengamatan
Dasar (KD) ;mikroskopik struktur sel hewan dan sel
tumbuhan sebagai unit terkecil kehidupan.
Indikator 4.1.1 Melakukan percobaan tentang
Pencapaian pengamatan mikroskopik struktur sel hewan
(IPK) dan sel tumbuhan sebagai unit terkecil
kehidupan.
4.1.1 Menyusun laporan hasil pengamatan
mikroskopik struktur sel hewan dan sel
tumbuhan sebagai unit terkecil kehidupan.
Tujuan 1. Siswa mampu menjelaskan struktur dan
Pembelajaran | fungsi komponen sel melalui pengamatan
mikroskopis dengan tepat.
2. Siswa mampu menyusun laporan hasil
pengamatan mikroskopik struktur sel hewan
dan sel tumbuhan melalui pengamatan
mikroskopis dengan tepat.
Materi Sel
Pembelajaran Komponen kimiawi penyusun sel.
Struktur dan fungsi bagian-bagian sel.
Media LKS, buku paket biologi, petunjuk praktikum,
Alat/Bahan spidol, papan tulis, laptop dan alat-alat
laboratorium.
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Sumber - LKS Biologi.
Belajar - Buku Paket Biologi.

Petunjuk Praktikum Biologi.

Model
Pembelajaran

Konvensional (ceramah).

Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1.
2
3.
4.
5

6.

Salam.

Berdo’a.

Absensi singkat.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.
Apersepsi

Pretest

Keglatan Inti (30 menit)

Siswa memperhatikan penjelasan materi mengenai
pengenalan sel tumbuhan.

Siswa melakukan pengamatan sel daun tumbuhan
Rhoeo discolor.

Siswa membuat laporan pengamatan.

Siswa menyampaikan hasil pengamatan.

Kegiatan Penutup (5 menit)

1. Kesimpulan.
2. Motivasi.
3. Penyampaian materi selanjutnya.
4. Salam.
Pekalongan, 2024
Mengetahui,

Kepala MAS Simbangkulon Guru Mata Pelajaran,

Drs. H. Muslikh, M.S.I Mahmud Zaka, S.Si

NIP.

NIP.197708032007101002
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Lampiran 16. RP

P Kelas Kontrol Pertemuan II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester: XI/Ganjil
Materi : Sel
Alokasi Waktu : 45 menit
Kompetensi 4.1 Membuat model tentang bioproses yang
Dasar (KD) terjadi dalam sel berdasarkan studi literatur
dan percobaan.
Indikator 421 Melakukan percobaan tentang
Pencapaian bioproses yang terjadi dalam  sel
(IPK) berdasarkan studi
literatur dan percobaan.
4.2.2 Menyusun laporan hasil percobaan
tentang bioproses yang terjadi dalam sel
berdasarkan studi literatur dan percobaan.
Tujuan 1. Siswa mampu membuktikan percobaan
Pembelajaran | tentang bioproses yang terjadi dalam sel
melalui percobaan dengan tepat.
2 Siswa mampu menyusun laporan hasil
percobaan tentang percobaan tentang
bioproses yang terjadi dalam sel melalui
percobaan dengan tepat.
Materi Sel
Pembelajaran Bioproses
Media LKS, buku paket biologi, petunjuk praktikum,
Alat/Bahan spidol, papan tulis, laptop dan alat-alat
laboratorium.
Sumber LKS Biologi.
Belajar
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Buku Paket Biologi.
Petunjuk Praktikum Biologi.

Model
Pembelajaran

Konvensional (ceramah)

Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (5 menit)

1.
2.

Salam.
Berdo’a.

3. Absensi singkat.

4,

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

5. Apersepsi

Kegiatan Inti (30 menit)

Siswa memperhatikan penjelasan materi mengenai
pengenalan bioproses difusi dan osmosis.

Siswa melakukan pengamatan yang membuktikan
mengenai bioproses difusi dan osmosis.

Siswa membuat laporan pengamatan.

Siswa menyampaikan hasil pengamatan.

Keglatan Penutup (10 menit)

Sl

Posttest

Kesimpulan.

Motivasi.

Penyampaian materi selanjutnya.
Salam.

Pekalongan, 2024

Mengetahui,

Kepala MAS Simbangkulon Guru Mata Pelajaran,

Drs. H. Muslikh, M.S.1

NIP.

Mahmud Zaka, S.Si
NIP.197708032007101002
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Lampiran 17. RPP Kelas Eksperimen Pertemuan I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester: XI/Ganjil
Materi : Sel
Alokasi Waktu : 45 menit
Kompetensi 4.1 Menyajikan hasil pengamatan ,ikroskopik
Dasar (KD) struktur sel hewan dan sel tumbuhan sebagai
unit terkecil kehidupan.
Indikator 4.1.1 Melakukan percobaan tentang
Pencapaian pengamatan mikroskopik struktur sel hewan
(IPK) dan sel tumbuhan sebagai unit terkecil
kehidupan.
4.1.1 Menyusun laporan hasil pengamatan
mikroskopik struktur sel hewan dan sel
tumbuhan sebagai unit terkecil kehidupan.
Tujuan 1. Siswa mampu menjelaskan struktur dan
Pembelajaran | fungsi komponen sel melalui pengamatan
mikroskopis dengan tepat.
2. Siswa mampu menyusun laporan hasil
pengamatan mikroskopik struktur sel hewan
dan sel tumbuhan melalui pengamatan
mikroskopis dengan tepat.
Materi Sel
Pembelajaran Komponen kimiawi penyusun sel.
Struktur dan fungsi bagian-bagian sel.
Media LKS, buku paket biologi, petunjuk praktikum,
Alat/Bahan spidol, papan tulis, laptop dan alat-alat
laboratorium.
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Sumber - LKS Biologi.
Belajar - Buku Paket Biologi.
Petunjuk Praktikum Biologi.

Model MIKiR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi,
Pembelajaran | Refleksi)

Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Salam.

2. Berdo’a.

3. Absensi singkat.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

5. Apersepsi

6. Pretest

Kegiatan Inti (30 menit)
Tahapan Implementasi Implementasi
Pembelajaran dalam
MIKiR Pembelajaran
Mengalami - Siswa mengamati | - Observasi

materi mengenai
pengenalan sel
tumbuhan.
Siswa melakukan | - Cara kerja
eksperimen
praktikum
berdasarkan cara
kerja pengamatan sel
daun tumbuhan Rhoeo
discolor.

Interaksi - Siswa berdiskusi | - Pertanyaan
mengenai jawaban | - Tujuan
pertanyaan dan
tujuan praktikum.

Siswa berdiskusi | - Metode
mengenai metode | - Cara Kerja
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mulai dari alat dan
bahan, termasuk
persiapan bahan
sebelum  praktikum
dimulai.

Siswa berdiskusi Cara kerja
mengenai cara Kerja,
baik cara kerja
sebelum  praktikum
dan selama
praktikum.
Siswa berdiskusi Hasil
mengenai hasil pengamatan
praktikum. Diskusi
Komunikasi Siswa Cara Kerja

mendemonstrasikan
cara Kkerja bersama
dengan teman satu
kelompok.
Siswa Hasil
menyampaikan hasil pengamatan
diskusi pengamatan Kesimpulan
dalam bentuk Publikasi
simpulan laporan dan
infografis.
Siswa Hasil
mengemukakan pengamatan
hasil praktikum Kesimpulan
dalam bentuk laporan Publikasi
hasil pengamatan dan
infografis.

Refleksi Siswa melihat Hasil
kembali hasil kerja pengamatan
bersama teman

sekelompok sebelum
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meminta
hasil kerja
guru.

pendapat
kepada

Siswa meminta
pendapat hasil kerja
kepada guru sebelum
menuliskan hasil kerja
di tabel hasil
pengamatan dan
simpulan.

Hasil
pengamatan

memaknai
praktikum dalam
bentuk  pertanyaan
dan dijawab dengan
uraian singkat

Siswa

Refleksi

Siswa mengevaluasi
hasil belajar melalui
instrumen penilaian
berupa  pertanyaan
uraian.

Evaluasi

Kegiatan Penutup (5 menit)

1. Kesimpulan.
2. Motivasi.

3. Penyampaian materi selanjutnya.

4. Salam.

Mengetahui,

Kepala MAS Simbangkulon

Drs. H. Muslikh, M.S.1
NIP.

Pekalongan,

Mahmud Zaka, S.Si

2024

Guru Mata Pelajaran,

NIP.197708032007101002
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Lampiran 18. RP

P Kelas Eksperimen Pertemuan II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan
Mata Pelajaran: Biologi
Kelas/Semester: XI/Ganjil
Materi : Sel
Alokasi Waktu : 45 menit
Kompetensi 4.2 Membuat model tentang bioproses yang
Dasar (KD) terjadi dalam sel berdasarkan studi literatur
dan percobaan.
Indikator 4.2.1 Melakukan percobaan tentang
Pencapaian bioproses yang terjadi dalam  sel
(IPK) berdasarkan studi literatur dan percobaan.
4.2.2 Menyusun laporan hasil percobaan
tentang bioproses yang terjadi dalam sel
berdasarkan studi literatur dan percobaan.
Tujuan 1. Siswa mampu membuktikan percobaan
Pembelajaran | tentang bioproses yang terjadi dalam sel
melalui percobaan dengan tepat.
2. Siswa mampu menyusun laporan hasil
percobaan tentang percobaan tentang
bioproses yang terjadi dalam sel melalui
percobaan dengan tepat.
Materi Sel
Pembelajaran Bioproses
Media LKS, buku paket biologi, petunjuk praktikum,
Alat/Bahan spidol, papan tulis, laptop dan alat-alat
laboratorium.
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Sumber - LKS Biologi.
Belajar - Buku Paket Biologi.
Petunjuk Praktikum Biologi.

Model MIKiR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi,
Pembelajaran | Refleksi)

Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (5 menit)
1. Salam.
2. Berdo’a.
3. Absensi singkat.
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
5. Apersepsi

Kegiatan Inti (30 menit)

Tahapan Implementasi Implementasi
Pembelajaran dalam
MIKiR Pembelajaran
Mengalami - Siswa mengamati | - Observasi
materi mengenai

pengenalan bioproses
difusi dan osmosis.

Siswa melakukan | - Cara kerja
eksperimen
praktikum
berdasarkan cara
kerja pembuatan
model untuk
membuktikan
bioproses difusi dan
0Smosis.

Interaksi - Siswa berdiskusi | - Pertanyaan
mengenai jawaban | - Tujuan
pertanyaan dan

tujuan praktikum.
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Siswa berdiskusi Metode
mengenai metode Cara Kerja
mulai dari alat dan
bahan, termasuk
persiapan bahan
sebelum  praktikum
dimulai.
Siswa berdiskusi Cara kerja
mengenai cara Kerja,
baik cara kerja
sebelum  praktikum
dan selama
praktikum.
Siswa berdiskusi Hasil
mengenai hasil pengamatan
praktikum. Diskusi
Komunikasi Siswa Cara Kerja

mendemonstrasikan
cara Kkerja bersama
dengan teman satu
kelompok.
Siswa Hasil
menyampaikan hasil pengamatan
diskusi pengamatan Kesimpulan
dalam bentuk Publikasi
simpulan laporan dan
infografis.
Siswa Hasil
mengemukakan pengamatan
hasil praktikum Kesimpulan
dalam bentuk laporan Publikasi
hasil pengamatan dan
infografis.

Refleksi Siswa melihat Hasil
kembali hasil kerja pengamatan
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bersama teman
sekelompok sebelum
meminta  pendapat
hasil Kkerja Kkepada
guru.

Siswa meminta | - Hasil
pendapat hasil kerja pengamata
kepada guru sebelum
menuliskan hasil kerja
di tabel hasil
pengamatan dan
simpulan.

=

Siswa memaknai | - Refleksi
praktikum dalam
bentuk  pertanyaan
dan dijawab dengan
uraian singkat

Siswa mengevaluasi | - Evaluasi
hasil belajar melalui
instrumen penilaian
berupa  pertanyaan
uraian.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Posttest

Kesimpulan.

Motivasi.

Penyampaian materi selanjutnya.
Salam.

i Wi e

Pekalongan, 2024
Mengetahui,
Kepala MAS Simbangkulon Guru Mata Pelajaran,
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Drs. H. Muslikh, M.S.1 Mahmud Zaka, S.Si
NIP. NIP.197708032007101002

Lampiran 19. RPP MA Salafiyah Simbangkulon
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MA Salafiyah
Simbangkulon

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI / Ganjil

Materi Pokok : Sel

Alokasi Waktu : 4 Minggu x 4 Jam

Pelajaran @45 Menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik
diharapkan dapat:

Menjelaskan struktur dan fungsi bagian-bagian sel

Menjelaskan kegiatan sel sebagai unit struktural dan
fungsional makhluk hidup

Menganalisis mekanisme tranpor membran

Menganalisis sintesis protein untuk menyusun sifat
morfologis dan fisiologis sel

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
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KEGIATAN PENDAHULUAN

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa.

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi sebelumnya,

Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalam
belajar.

KEGIATAN INTI

Stimulus - Peserta didik diberi motivasi

atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada
topik materi : Komponen
kimiawi penyusun sel dan
Struktur dan fungsi bagian-
bagian sel

Identifikasi masalah sebanyak mungkin

Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi

pertanyaan yang berkaitan
dengan materi : Komponen
kimiawi penyusun sel dan
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Struktur dan fungsi bagian-
bagian sel

Pengumpulan data

Mengamati dengan seksama
materi : Komponen kimiawi
penyusun sel dan Struktur dan
fungsi bagian-bagian sel,
dalam bentuk
gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan
mencoba
menginterprestasikannya
Mencari dan membaca
berbagai referensi dari
berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi :
Komponen kimiawi penyusun
sel dan Struktur dan fungsi
bagian-bagian sel
Mengajukan pertanyaan
berkaiatan dengan materi :
Komponen kimiawi penyusun
sel dan Struktur dan fungsi
bagian-bagian sel

Pembuktian

Berdiskusi tentang data dari
materi : Komponen kimiawi
penyusun sel dan Struktur dan
fungsi bagian-bagian sel.
Peserta didik mengerjakan
beberapa soal mengenai
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materi : Komponen kimiawi
penyusun sel dan Struktur dan
fungsi bagian-bagian sel.

Menarik kesimpulan |- Menyampaikan hasil diskusi
tentang materi : Komponen
kimiawi penyusun sel dan
Struktur dan fungsi bagian-
bagian selberupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat
dengan sopan
Mempresentasikan hasil
diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
Komponen kimiawi penyusun
sel dan Struktur dan fungsi
bagian-bagian sel.
Mengemukakan pendapat
atas presentasi yang
dilakukan tentang materi :
Komponen kimiawi penyusun
sel dan Struktur dan fungsi
bagian-bagian seldan
ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan
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Bertanya atas presentasi
tentang materi : Komponen
kimiawi penyusun sel dan
Struktur dan fungsi bagian-
bagian seldan peserta didik
lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP

Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas
Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melalui
tes tertulis.

Guru memberikan tugas untuk pertemuan
selanjutnya.

Siswa melakukan pembersihan peralatan, media dan
ruangan.

Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum
selesai pembelajaran.

PERTEMUAN KE-2

KEGIATAN PENDAHULUAN

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa.

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung
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Mengaitkan materi pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi sebelumnya,

Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalam
belajar.

KEGIATAN INTI

Stimulus - Peserta didik diberi motivasi
atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada
topik materi : Kegiatan sel
sebagai unit struktural dan
fungsional makhluk hidup

Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin
pertanyaan yang berkaitan
dengan materi : Kegiatan sel
sebagai unit struktural dan
fungsional makhluk hidup

Identifikasi masalah

Mengamati dengan seksama
materi : Kegiatan sel sebagai
unit struktural dan fungsional
makhluk hidup, dalam bentuk
gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan
mencoba
menginterprestasikannya

Pengumpulan data
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Mencari dan membaca
berbagai referensi dari
berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi :
Kegiatan sel sebagai unit
struktural dan fungsional
makhluk hidup

Mengajukan pertanyaan
berkaiatan dengan materi :
Kegiatan sel sebagai unit
struktural dan fungsional
makhluk hidup

Pembuktian

Berdiskusi tentang data dari
materi : Kegiatan sel sebagai
unit struktural dan fungsional
makhluk hidup.

Peserta didik mengerjakan
beberapa soal mengenai
materi : Kegiatan sel sebagai
unit struktural dan fungsional
makhluk hidup.

Menarik kesimpulan

Menyampaikan hasil diskusi
tentang materi : Kegiatan sel
sebagai unit struktural dan
fungsional makhluk
hidupberupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk
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mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat
dengan sopan
Mempresentasikan hasil
diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
Kegiatan sel sebagai unit
struktural dan fungsional
makhluk hidup.
Mengemukakan pendapat
atas presentasi yang
dilakukan tentang materi :
Kegiatan sel sebagai unit
struktural dan fungsional
makhluk hidupdan ditanggapi
oleh kelompok yang
mempresentasikan

Bertanya atas presentasi
tentang materi : Kegiatan sel
sebagai unit struktural dan
fungsional makhluk hidupdan
peserta didik lain diberi
kesempatan untuk
menjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP

Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas

Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melalui

tes tertulis.
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Guru memberikan tugas untuk pertemuan
selanjutnya.

Siswa melakukan pembersihan peralatan, media dan
ruangan.

Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum
selesai pembelajaran.

PERTEMUAN KE-3

KEGIATAN PENDAHULUAN

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa.

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi sebelumnya,

Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalam
belajar.

KEGIATAN INTI

Stimulus - Peserta didik diberi motivasi

atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada
topik materi : Tranpor
membran dan Sintesis protein
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untuk menyusun sifat
morfologis dan fisiologis sel

Identifikasi masalah

Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin
pertanyaan yang berkaitan
dengan materi : Tranpor
membran dan Sintesis protein
untuk menyusun sifat
morfologis dan fisiologis sel

Pengumpulan data

Mengamati dengan seksama
materi : Tranpor membran
dan Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel, dalam bentuk
gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan
mencoba
menginterprestasikannya

Mencari dan membaca
berbagai referensi dari
berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi :
Tranpor membran dan
Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel
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Mengajukan pertanyaan
berkaiatan dengan materi :
Tranpor membran dan
Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel

Pembuktian

Berdiskusi tentang data dari
materi : Tranpor membran
dan Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel.

Peserta didik mengerjakan
beberapa soal mengenai
materi : Tranpor membran
dan Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel.

Menarik kesimpulan

Menyampaikan hasil diskusi
tentang materi : Tranpor
membran dan Sintesis protein
untuk menyusun sifat
morfologis dan fisiologis
selberupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis,
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mengungkapkan pendapat
dengan sopan
Mempresentasikan hasil
diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
Tranpor membran dan
Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis sel.

Mengemukakan pendapat
atas presentasi yang
dilakukan tentang materi :
Tranpor membran dan
Sintesis protein untuk
menyusun sifat morfologis dan
fisiologis seldan ditanggapi
oleh kelompok yang
mempresentasikan

Bertanya atas presentasi
tentang materi : Tranpor
membran dan Sintesis protein
untuk menyusun sifat
morfologis dan fisiologis
seldan peserta didik lain
diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP

Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas

Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melalui

tes tertulis.
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Guru memberikan tugas untuk pertemuan
selanjutnya.

Siswa melakukan pembersihan peralatan, media dan
ruangan.

Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum
selesai pembelajaran.

PERTEMUAN KE-4

KEGIATAN PENDAHULUAN

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa.

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin

Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari.
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi sebelumnya,

Menyampaikan tatacara sistem penilaian dalam
belajar.

KEGIATAN INTI

Stimulus - Peserta didik diberi motivasi

atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada
topik materi : Reproduksi sel
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sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuh

Identifikasi masalah

Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin
pertanyaan yang berkaitan
dengan materi : Reproduksi
sel sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuh

Pengumpulan data

Mengamati dengan seksama
materi : Reproduksi sel
sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuh,
dalam bentuk
gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan
mencoba
menginterprestasikannya

Mencari dan membaca
berbagai referensi dari
berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi :
Reproduksi sel sebagai
kegiatan untuk membentuk
morfologi tubuh dan
memperbanyak tubuh

Mengajukan pertanyaan
berkaiatan dengan materi :
Reproduksi sel sebagai
kegiatan untuk membentuk
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morfologi tubuh dan
memperbanyak tubuh

Pembuktian

Berdiskusi tentang data dari
materi : Reproduksi sel
sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuh.
Peserta didik mengerjakan
beberapa soal mengenai
materi : Reproduksi sel
sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuh.

Menarik kesimpulan

Menyampaikan hasil diskusi
tentang materi : Reproduksi
sel sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak
tubuhberupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat
dengan sopan
Mempresentasikan hasil
diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
Reproduksi sel sebagai
kegiatan untuk membentuk
morfologi tubuh dan
memperbanyak tubuh.
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Mengemukakan pendapat
atas presentasi yang
dilakukan tentang materi :
Reproduksi sel sebagai
kegiatan untuk membentuk
morfologi tubuh dan
memperbanyak tubuhdan
ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi
tentang materi : Reproduksi
sel sebagai kegiatan untuk
membentuk morfologi tubuh
dan memperbanyak tubuhdan
peserta didik lain diberi
kesempatan untuk
menjawabnya.

KEGIATAN PENUTUP

tes tertulis.
selanjutnya.

ruangan.

Guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dibahas
Guru melaksanakan penilaian pengetahuan melalui

Guru memberikan tugas untuk pertemuan
Siswa melakukan pembersihan peralatan, media dan

Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a sebelum
selesai pembelajaran.

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN)

1) Penilaian Sikap
instrument sikap
2) Pengetahuan
Penugasan

3) Keterampilan

: Observasi dan Jurnal dengan
: Tes Tertulis (PG dan Uraian) dan

: Praktek LKPD dan Produk



216

Mengetahui,
Kepala MAS Simbangkulon

Drs. H. Muslikh, M.S.1
NIP.

Pekalongan, 2024

Guru Mata Pelajaran,

Mahmud Zaka, S.Si
NIP.197708032007101002
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Lampiran 20. Silabus
SILABUS
Mata Pelajaran: Biologi

Satuan Pendidikan :SMA / MA

Nama Madrasah : MA Salafiyah Simbangkulon
Kelas / Semester : XI (Sebelas)/ Ganjil
Alokasi waktu : 4 jam pelajaran/ minggu

Kompetensi Inti

KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif,
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
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dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

Kompeten Indikator Materi Kegiatan
si Dasar Pokok Pembelajaran
3.1 Menjelaska | Sel Membaca dan
. M n Kompon mengkaji

enjela komponen en literatur
skan kimiawi Kimiawi tentang
komp penyusun penyusu komponen
onen sel N sel kimiawi
kimia i penyusun sel,
wi Metn] ell(iska Struktur struktur sel,
penyu Z;nr;ln;sl; dan . proses yang
sun bagian- fung51 terjadi di
sel, b g. 1 bagian- dalamnya dan
strukt aglan se bagian mengamati
ur, Menjelaska sel gambar
fungsi n kegiatan Kegiatan struktur sel
,dan sel sebagai sel prokariotik, sel
prose unit sebagai tumbuhan, sel
s yang struktural unit hewan dari
berla dan struktur berbagai
ngsun fungsional al dan sumber
& makhluk fungsion Melakukan
dalam hidup al pengamatan
zELag @3khIUk mikroskopik
ai hidup mengenai sel,
unit Tranpor sistem
terkec membra transpor zat

il

n

pada membran
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kehid
upan

4.1 Menyajikan

M hasil

enyaji pengamata
kan n
hasil mikroskopi
penga k struktur
mata sel hewan
n dan sel
mikro tumbuhan
skopi sebagai unit
k terkecil
strukt kehidupan
ur sel
hewa
n dan
sel
tumb
uhan
sebag
ai
unit
terkec
il
kehid
upan

3.2 Menganalisi

M s

engan mekanisme
alisis tranpor
berba membran
gai

Sintesis
protein
untuk
menyusu
n sifat
morfolog
is dan
fisiologis
sel

Reprodu
ksi sel
sebagai
kegiatan
untuk
memben
tuk
morfolog
i tubuh
dan
memper
banyak
tubuh

sel, dan proses
mitosis pada
akar bawang
segar/preparat
awetan secara
kelompok

Membandingk
an,
menganalisis
hasil
pengamatan
dan
mempresentas
ikan dalam
berbagai media
tentang
hubungan
antara
makanan yang
dikonsumsi
dengan zat
penyusun sel
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biopr

Menganalisi
oses , :
s sintesis
dalam rotein
sel b
untuk
an
i’nelig menyusun
. p sifat
uti .
morfologis
meka
) dan
nisme . .
fisiologis
trans
sel
por
memb Menganalisi
ran, s
repro reproduksi
duksi, sel sebagai
dan kegiatan
sistesi untuk
s membentuk
protei morfologi
n tubuh dan
memperba
nyak tubuh
4.2 Membuat
M model
embu tentang
at bioproses
model yang terjadi
tenta dalam sel
ng berdasarka
biopr n studi
oses literature
yang dan
terjad percobaan
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i

pada

dalam
sel
berda
sarka
n
studi
literat
ure
dan
perco
baan
3.3 Mengidetifi | Struktur Mengamati
M kasi jenis- dan Fungsi jaringan-
engan jenis Jaringan jaringan
alisis jaringan pada tumbuhan,
keter pada Tumbuhan hewan secara
kaitan tumbuhan . mikroskop
Jenis-
antar . L dengan
Menjelaska jenis
a 1 sifat jaringan preparat
strukt . . basah/awetan
totipotensi pada _
ur sel dan iklan
dan kultur tumbuha
pada L n produk
aringan
jaring jaring pemutih kulit
an Menganalisi Sifat yang
tumb s struktur totipoten menunjukkan
uhan dan fungsi si dan lapisan kulit
denga jaringan kultur serta mengkaji
n pada jaringan literatur
fungsi tumbuhan Struktur tentang
organ dan struktur




221

tumb fungsi jaringan
uhan jaringan penyusun
pada organ pada
4.3 Menyajikan tumbuha tumbuhan
M_ data hasil n hewan dari
enyaji pengamata berbagai
kan n struktur sumber
data jaringan
hasil dan organ Menganalisis
penga pada tentang sifat-
mata tumbuhan sifat jaringan
n meristematis/
strukt embrional,
ur sifat
jaring pluripotensi,
an totipotensi,
dan polipotensi
organ yang dikaitkan
pada dengan dasar
tumb kultur jaringan
uhan
34 Menjelaska | Struktur Mengaitkan
M n struktur dan Fungsi hasil
engan jaringan Jaringan pengamatan
alisis pada hewan | pada tentang
keter ) Hewan bentuk, letak
kaitan Menjelaska dan fungsi
n letak dan Struktur fan ung
antar ) o jaringan pada
fungsi jaringan
a - ringan pada hewan, serta
strukt Jaring kebenaran
pada hewan hewan _
ur sel konsep iklan
pada Menganalisi Letak kosmetik di
jaring s dan media
an keterkaitan fungsi
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ngan

hewa antara jaringan masyarakat
n struktur sel pada secara Kritis
denga pada hewan dan menyikapi
n jaringan secara benar
fungsi hewan dan
organ dengan mempresentas
pada fungsi ikan hasil
hewa organ pada kesimpulan
n hewan tentang
struktur dan
44 Menyajikan fungsi jaringan
M data hasil pada
enyajl pengamata tumbuhan dan
kan n struktur hewan
data jaringan
hasil dan organ Membuat
penga pada hewan desain sablon,
mata souvenir,
n dompet, tas
strukt dengan hiasan
ur bermotif
jaring struktur
an jaringan pada
dan tumbuhan dan
organ hewan
pada
hewa
n
3.5 Memahami | Struktur Memeragakan/
M mekanisme | dan Fungsi mendemonstra
engan gerak Tulang, sikan berbagai
alisis Mengidentif Otot, .dan cara kerja otot,
hubu kasi Sendi sendi dengan
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antar
a
strukt
ur
jaring
an
penyu
sun
organ
pada
siste
m
gerak
dalam
kaitan
nya
denga
n
biopr
oses
dan
gangg
uan
fungsi
yang
dapat
terjad
i pada
siste
m
gerak
manu
sia

macam-
macam
gerak

Mengidentif
ikasi
kelainan
pada sistem
gerak

Menjelaska
n teknologi
yang
mungkin
untuk
membantu
kelainan
pada sistem
gerak

Menganalisi
s hubungan
antara
struktur
jaringan
penyusun
organ pada
sistem
gerak
dalam
kaitannya
dengan
bioproses
dan
gangguan
fungsi yang

Mekanis
me
gerak

Macam-
macam
gerak

Kelainan
pada
sistem
gerak

Teknolog
iyang
mungkin
untuk
memban
tu
kelainan
pada
sistem
gerak

berbagai
macam
gerakan oleh
beberapa
siswa serta
mengamati
gambar/video
tentang kasus
patah
tulang/cedera

Melakukan
pengamatan
struktur tulang
dengan
percobaan
merendam
tulang paha
ayam dalam
larutan HC]
dan memban-
dingkannya
dengan tulang
yang tidak
diren-dam HCI
dan percobaan
pengaruh
garam
fisiologis
terhadap
kontraksi otot
pada paha dan
jantung katak
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dapat
terjadi pada
sistem
gerak
manusia
4.5 Menyajikan
M karya
enyaji tentang
kan pemanfaata
karya n teknologi
tenta dalam
ng mengatasi
pema gangguan
nfaata sistem
n gerak
tekno melalui
logi studi
dalam literatur
meng
atasi
gangg
uan
siste
m
gerak
melal
uli
studi
literat
ur

serta struktur
sel penyusun
jaringan tulang

Menghubungk
an hasil
pengamatan
struktur tulang
dengan pola
makan rendah
kalsium,
proses
menyusui,
menstruasi,
menyimpul-
kan fungsi
kalsium dalam
sistem gerak,
hasil peng-
amatan proses
kontraksi otot
paha dan
jantung katak
dengan
berbagai
gerakan/
aktivitas
manusia, hasil
pengamatan
gerak otot
dengan konsep
mekanisme
kontraksi otot
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Menganalisis
jenis gerakan
dan organ
gerak yang
berfungsi
dalam berbagai
kegiatan gerak
yang
dilakukan/
diperagakan
dan
mengaitkan
proses-proses
gerak yang
dilakukan
dengan
kelainan yang
mungkin
terjadi

Membuat
awetan rangka
ikan, katak
atau
ayam/burung
berkelompok
dan menyusun
laporan
struktur, fungsi
sel penyusun
jaringan pada
sistem gerak
secara tertulis
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3.6

M
engan
alisis
hubu
ngan
antar
a
strukt
ur
jaring
an
penyu
sun
organ
pada
siste
m
sirkul
asi
dalam
kaitan
nya
denga
n
biopr
oses
dan
gangg
uan
fungsi
yang
dapat
terjad

- Menjelaska

n bagian-
bagian
darah: sel-
sel darah
dan plasma
darah

- Menjelaska

n beberapa
golongan
darah

- Menjelaska

n tentang
pembekuan
darah

- Menjelaska

n struktur
jaringan
dan fungsi
serta ruang
dan katup
jantung

- Menganalisi

S proses
peredaran
darah

- Mengidentif

ikasi
kelainan
dan
gangguan

Struktur
dan Fungsi
Sistem
Peredaran
Darah

Bagian-
bagian
darah:
sel-sel
darah
dan
plasma
darah

Golonga
n darah

Pembeku
an darah

Jantung:
struktur
jaringan
dan
fungsiny
a, ruang
dan
katup
jantung

Proses
peredara
n darah

Kelainan
dan

Mengamati
gambar
jaringan darah,
struktur
jantung dan
mengkaji
literatur
tentang kerja
jantung,
kelainan/
gangguan
jantung,
teknologi yang
berkaitan
dengan
kesehatan
jantung,
struktur -
fungsi sel
darah, plasma
darah

Mengukur
tekanan darah,
melakukan
penghitungan
denyut
jantung,
tekanan darabh,
tes uji
golongan
darah,
pembekuan
darah,
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i pada
siste
m
sirkul
asi
manu
sia

pada sistem
peredaran
darah

Menjelaska
n teknologi
yang
berkaitan
dengan
kesehatan
jantung

Menganalisi
s hubungan
antara
struktur
jaringan
penyusun
organ pada
sistem
sirkulasi
dalam
kaitannya
dengan
bioproses
dan
gangguan
fungsi yang
dapat
terjadi pada
sistem
sirkulasi
manusia

ganggua
n pada
sistem
peredara
n darah

Teknolog
iyang
berkaita
n dengan
kesehata
n
jantung

membuat
sediaan apus
darah untuk
mengidentifika
si bentuk-
bentuk sel
darah,
menghitung
jumlah sel
darah
menggunakan
haemocytomet
er

Melakukan
pengamatan
bagian-bagian
jantung
menggunakan
jantung
kambing/sapi
atau
torso/gambar
jantung
manusia,
melakukan
observasi ke
rumah
sakit/klinik
dan
menemukan
penggunaan
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4.6

M
enyaji
kan
karya
tulis
tenta
ng
kelain
an
pada
strukt
ur
dan
fungsi
darah

)

jantu
ng,
pemb
uluh
darah
yang
meny
ebabk
an
gangg
uan
siste
m
sirkul
asi
manu
sia

Menyajikan
karya tulis
tentang
kelainan
pada
struktur
dan fungsi
darah,
jantung,
pembuluh
darah yang
menyebabk
an
gangguan
sistem
sirkulasi
manusia
serta
kaitannya
dengan
teknologi
melalui
studi
literatur

teknologi
dalam
membantu
gangguan
sistem
peredaran.

Menganalisis
dan
menyimpulkan
hasil
pengamatan,
percobaan
tentang
struktur, fungsi
sel-sel darah,
plasma darah,
golongan
darah,
struktur,
fungsi jantung,
hal-hal yang
memengaruhi
kerja jantung
serta kaitan
struktur -
fungsi sel
darah dengan
berbagai
kelainan pada
sistem
peredaran
darah
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serta

) Menyajikan
kaitan
gambar/skema
nya
denga pembekuan
& darah dan
n
t
tekno @empresen as
] ikan sistem
logi
melal peredaran
. darah serta
ui .
) teknologi yang
studi ,
i digunakan
literat
dalam
ur .
mengatasi
kelainan/peny
akit pada
sistem
peredaran
dengan
berbagai
bentuk media
3.7 Menganalisi | Struktur Menganalisis
M s zat dan Fungsi zat makanan
engan makanan Sel pada yang
alisis yang Sistem diperlukan
hubu diperlukan | Pencernaan tubuh manusia
ngan tubuh Tat sehari-hari
antar manusia Makanan dari berbagai
a sehari-hari sumber
strukt dari informasi
ur berbagai BMR .
.. Mengamati
jaring sumber (Body
. . salah satu
an informasi Mass .
Ind bagian saluran
penyu ndex)
sun dan BMR pencer-naan
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organ
pada
siste
m
pence
rnaan
dalam
kaitan
nya
denga
n
nutris
i,
biopr
oses
dan
gangg
uan
fungsi
yang
dapat
terjad
i pada
siste
m
pence
rnaan
manu
sia

Mengidentif
ikasi salah
satu bagian
saluran
pencer-
naan hewan
ruminansia,
saluran
pencernaan
manusia
melalui
berbagai
media
informasi
dan
mengenali
posisi alat
dan
kelenjar
pencernaan
serta
fungsinya

Membandin
gkan organ
pencernaan
makanan
manusia
dengan
hewan
ruminansia
menggunak
an

(Basal
Metaboli
¢ Rate)

Menu
sehat

Struktur
dan
fungsi
sel
penyusu
n
jaringan
pada
organ
pencerna
an

Struktur
dan
fungsi
jaringan
sistem
pencerna
an
hewan
ruminan
sia.

Penyakit
/ganggu
an
bioprose
s sistem

hewan
ruminansia,
saluran
pencernaan
manusia
melalui
berbagai media
informasi dan
mengenali
posisi alat dan
kelenjar
pencernaan
serta fungsinya
dalam kerja
kelompok

Melakukan
percobaan uji
zat makanan
pada ber-bagai
bahan
makanan,
proses
pencernaan di
mulut dan
membanding-
kan organ
pencernaan
makanan
manusia
dengan hewan
ruminansia
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gambar/car
ta
Menyusun
menu
makanan
seimbang
untuk
kategori
aktivitas
normal
4.7 Melaporkan
M secara
enyaji tertulis cara
kan menjaga
lapor kesehatan
an diri dengan
hasil prinsip-
uji zat prinsip
maka dalam
nan perolehan
yang nutrisi,
terka energi
ndun melalui
g makanan
dalam dalam kerja
berba sistem
gai pencernaan
yents Menyajikan
bahan
maka lap(.)ra?
hasil uji zat
nan
dikait makanan
yang

kan

pencerna
an

menggunakan
gambar/carta

Menyusun
menu makanan
seimbang
untuk kategori
aktivitas
normal selama
3 hari melalui
kerja mandiri

Membahas
data
pengamatan/p
erco-baan,
menganalisis
informasi
kelainan-
kelainan yang
mungkin
terjadi pada
sistem
pencernaan
manusia dari
berbagai
sumber dan
mengaitkan
antara konsep
dengan hasil
pengamatan/p
erco- baan dan
menyimpulkan
nya serta
mempresenta-
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denga terkandung sikan secara
n dalam lisan tentang
kebut berbagai struktur sel
uhan jenis bahan penyusun
energ makanan jaringan, organ
i dikaitkan pencernaan,
setiap dengan fungsi dan
indivi kebutuhan prosesnya
du energi
i & Melaporkan
serta setiap .
R secara tertulis
tekno individu i
. cara menjaga
logi serta .
. kesehatan diri
pengo teknologi
dengan
lahan pengolahan . o
prinsip-prinsip
panga pangan dan
dalam
n dan keamanan
perolehan
keam pangan .. .
nutrisi, energi
anan .
melalui
anga
pang makanan
n
dalam kerja
sistem
pencernaan
Pekalangan, 204
Giurw Mata Peolajaran,
a0
Y IM .

Mahimud Zals, 5.5
NIP 197 708032202101 002
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Lampiran 21. Petunjuk Praktikum Kelas Kontrol
Pertemuan I
PENGAMATAN SEL TUMBUHAN

Pendahuluan

Sel tumbuhan merupakan salah satu contoh sel eukariotik,
yaitu sel yang mempunyaimembran inti. Salah satu pembeda
antara sel hewan dan sel tumbuhan adalah pada sel tumbuhan
mempunyai dinding sel, sehingga bentuk selnya tetap dan
strukturnya lebih kaku dibanding sel hewan. Selain itu, sel
tumbuhan juga mempunyai beberapa organel yang tidak
dimiliki sel hewan, diantaranya yaitu kloroplas dan vakuola
yang berukuran besar. Kloroplas pada tumbuhan memiliki
fungsi yang penting untuk fotosintesis. Kloroplas merupakan
organel pada tumbuhan yang membawa pigmen warna. Sama
seperti sel hewan, sel tumbuhan juga mempunyai beberapa
organel lainnya seperti nukleus, mitokondria, badan golgi,
reticulum endoplasma, dan ribosom.
Alat dan Bahan

Alat : mikroskop, kaca preparat, kaca penutup,
pinset, pipet tetes dan alat tulis.

Bahan : Rhoeo discolor, larutan NaCl 10%.
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Cara Kerja

1.

Siapkan alat dan bahan. Sediakan kaca preparat bersih
dan kemudian tetesi dengan beberapa tetes air dengan
pipet.

Ambil Rhoeo discolor dan kelupaslah bagian bawahnya
yang berwarna ungu dengan cutter. Atau patahkan
Rhoeo discolor dan kelupaslah dengan kuku, tarik
hingga diperoleh satu lapisan, kemudian segera
letakkan di kaca preparat yang telah ditetesi air.
Perhatikan: jangan sampai mongering.

Tutup dengan kaca penutup. Jangan sampai ada
gelembung udara!

Amati di mikroskop. Perhatikan bentuk, warna, dan
bagian-bagian penyusun selnya. Kemudian ambil
gambarnya.

Teteskan larutan NaCl 10% dengan pipet di salah satu
tepi bagian kaca penutup.

Amati kembali di mikroskop. Perhatikan bentuk,
warna, dan bagian-bagian penyusun selnya. Apakah
ada perubahan atau tidak.

Catat, gambar dan analisislah hasil pengamatan.
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Pertanyaan

1.

Apa perbedaan utama antara sel tumbuhan dan sel hewan
yang kamu amati dalam praktikum ini?

Mengapa sel tumbuhan memiliki dinding sel sedangkan sel
hewan tidak?

Mengapa penting untuk menghindari adanya gelembung
udara saat menutup preparat mikroskopis?

Bagaimana cara kerja larutan NaCl 10% dalam
mempengaruhi struktur atau perilaku sel Rhoeo discolor?
Mengapa penting untuk melakukan pengamatan sebelum
dan sesudah penambahan larutan NaCl 10% terhadap sel

tumbuhan dalam praktikum ini?
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Lembar Pengamatan

Rhoeo Discolor Gambar Keterangan
sebelum ditetesi
Rhoeo Discolor Gambar Keterangan

sesudah ditetesi
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Pertemuan II
PEMBUKTIAN PROSES OSMOSIS DAN DIFUSI

Pendahuluan

Membran sel merupakan bagian sel yang berfungsi sebagai
pembatas yang membatasi bagian dalam sel dengan
lingkungan di luar sel. Semua jenis sel memiliki membran sel.
Membran sel ini bersifat selektif permeabel sehingga membran
ini akan melakukan seleksi terhadap molekul-molekul yang
akan masuk ke dalam sel. Beberapa molekul ada yang dapat
masuk ke dalam sel dengan mudah, tetapi ada juga yang harus
melewati molekul transport untuk bisa masuk ke dalam sel.
Ada pula molekul yang tidak bisa masuk ke dalam sel.

Transportasi suatu molekul untuk bisa masuk ke dalam sel
atau akan keluar sel dibedakan menjadi transport pasif dan
transport aktif. Transpor pasif terjadi tanpa membutuhkan
energi, berbeda dengan transportasi aktif yang
perpindahannya membutuhkan energi. Difusi dan osmosis
termasuk contoh transport pasif. Difusi adalah perpindahan
zat terlarut dari tempat yang memiliki konsentrasi tinggi ke
konsentrasi rendah, baik melalui membran maupun tanpa
melalui membran. Osmosis adalah perpindahan zat pelarut
atau air dari molekul larutan yang potensial airnya tinggi ke
potensial yang rendah melalui membrane selektif permeabel.

Transport aktif merupakan transport partikel-partikel melalui
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membrane semipermeabel yang bergerak melawan gradient
konsentrasi yang memerlukan energy dalam bentuk ATP.
Alat dan Bahan
Alat : penggaris, pisau, timbangan, sendok, kertas
label, gelas bekas air mineral 4 buah.
Bahan : garam dapur, sendok, air, tinta hitam dan
umbi kentang.
Cara Kerja
Difusi
1. Pergunakan 2 gelas berlabel A dan B, kemudian isi air
setengah dalam kedua gelas tersebut.
2. Teteskan tinta cair sebanyak 5 tetes (hingga berubah
warna air) kedalam gelas B.
Tuangkan gelas B ke dalam gelas A.
4. Amati perubahan dan dokumentasikan air sebelum
dan sesudah dicampurkan.
Osmosis
1. Buat 2 jenis larutan dengan konsentrasi yang berbeda.
Gelas pertama (label A) larutkan 1/2 sendok makan
garam dalam air 100ml. Gelas kedua (label B) air saja
sebanyak 100ml dalam gelas.
2. Kupas kentang dari kulitnya, kemudian potong

berbentuk kubus 3x3x3 cm sebanyak 4 buah.
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3. Masukkan kentang ke dalam gelas sebanyak 2 buah per
gelas.

4. Diamkan selama 30 menit.

5. Catat hasil pengamatan dengan seksama.

Pertanyaan

1. Apa perbedaan antara difusi dan osmosis berdasarkan
arah perpindahan zat?

2. Mengapa pada praktikum difusi, tinta cair di dalam
gelas B berubah warna setelah dituangkan ke dalam
gelas A?

3. Apakah yang terjadi pada air dalam praktikum difusi
setelah tinta dicampurkan? Mengapa hal itu terjadi?

4. Mengapa kita membutuhkan dua jenis larutan dengan
konsentrasi berbeda dalam praktikum osmosis?

5. Mengapa wukuran kentang berubah setelah

ditempatkan dalam larutan garam dan larutan air

murni dalam praktikum osmosis?
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Lembar Pengamatan

Difusi

Kondisi gelas A
sebelum

dicampurkan

Gambar

Keterangan

Kondisi gelas B
sebelum

dicampurkan

Gambar

Keterangan

Kondisi gelas
sesudah

dicampurkan

Gambar

Keterangan
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OSMOSIS
Waktu Gelas A Gelas B
Sebelum (Gambar) (Gambar)
(Keterangan) (Keterangan)
Sesudah (Gambar) (Gambar)
(Keterangan) (Keterangan)
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Lampiran 22. Petunjuk Praktikum Kelas Eksperimen

Rais Dzulfikri
Dr. Listyono, M.Pd.
Hafidha Asnl Akmalia, M.5c.
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TATA TERTIR PELAKSANAAN PRAKTTKUM
Slswa dihampkan memprrhatiian setap tata tertib di bawah berilst | e=i tercapainyakegiatan

pembetajaran yang konhmil, Setmp eata tertib bertujoss aniuk eicsgiTay walio lan kel sl
o e Bt bt kiksanakan,
]...!umml.'umuuntnmlnﬁ et o o |
L Fiwwa per belompod mempersuphan alar don hahan vang Getubkan setus petasul
perakaibum.

1 Siswa hadic § menit sebelum kegirtan praktikum bedangsung

4 Karbanhasin lebsh e den 15 menlt tidak fess mingllan) degaian prddboum dan
il alevil

% Sisws memamid sbarsnram mesalkai @y prakiihum meda pengezal (mama kelas dan
s ahaen |, marung ngan, sepein tertirtup, dan magker:

B Setelah sebesni prakithun, sat-alat piin labsn yang digesilan Barus dikembalikan
bt leeved ) berih dian utah

T Siywa beripagpeng et G Sodap bebersthan dan kemaman ruaeg poeskiibam, sevse alat-
allat yarg digunakan.

[} !mﬁﬁdlpnﬁnnhmlhntn mimem selama praksikim herangsang.

B Pengguiam pomsdl dibatas anuk eletuhen dokumentas Qe hays 1 tap kefompok.

10 Setedeh selesal prafetiioos, shws wllh mangil lsgoran praieilom dan dserabisan kepada
guru sk dindinl

L1 Syaral msgdat kg peaktikum hetiney abilah senposgeiian podik
maksimal £ messt seheles prafriloes herkutnya dmulm,

1L Apaisia o | kecelaim sepern alat rusak, pecah, at hilaing diharuskan melspor kepada
it welmgai pronditann oiitek tedalzin ehih Linjir.
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Farvrangan
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btk wel
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ey e herediten)
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. Simpalan
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ilan sioplasimng

Stasll poigamatan sl epitel rosepa bt manls eramal bertu sl epibel berups Ui
dengan srubkiur menyerupal aval ink beraberan.
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PRAKTIHUM 1
Pergs el Dt Turnbsuhn fhow diaspeder dan peristius prasmalisi

Usservanl
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il unik dankis ootk gang les T had
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v sl el tuimbuhas yaeg berssfat kakw dan tersusun stes
Ganier & Nstrest simniup i isliog sl mndan
‘polksalesridla (K et af; BT
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Pertanmpan
1. Bagainuaiiakal stk sl isas idian B decalie 7
2. Apakah yang akan terjadt apabila sl dann 8o deroler dalam keadaan hiperionis?

Tujuan
L - Serwa mampn menggambar strukiur sd dom Bboee damise mellul Egaan pengamaan

ilragan tepat

L Serww dupet pumielaskan g hompooen sel dees B docoker mialon - Bepaian

rrgamEtin Sengan

A, Sava mampu membodk Lipocam mengenal strelbar dan fesgsi knmpones s=l 8ham disoiors

medalul kingiatam pengamtan denggan st

LET

3

oW oE s

o

Fnan

Mikrosken I Lasutan Maid 10

Kaca sijak 1. Daun fioes fuesdr {phoes disenlmr)
Kaca penutap

Eilet

Ppet bebe

Alat bl

Fuiiinsl

Carn Eevin
Whaini Fdwneu aliscnhir |

Ketumas haglan haval daums Rinen discoder | s berwan wgn |
Tempatkom =mpel terschut patla kaca alych:

Trarshen oir =rhawyak a8 brte= pafa sampel

Tunupala iisnyguiiadian e peautup

mati preparat mengguraksn mikreshop dimilsi dar perbessran tevied) hing terbeser
ety Bl iban dailam peagasatan slingl langkab | beogga £

PaburmesesEn pengd matan mosgaskan ponse.

tinmmarkan hast peogessainn pails tabed hesd pengamatan.

Aerian keteraiigan Derilanarboan ot lsratur.

10, Apatilla mmeengl s krspitan seluma prakeiizn jsgas sunglan heranya kepada gur.
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Disun My disealur 1

Kelnpes mapan beresd daun Bsopo discedor [zis) berwarma
ungal

Terpatian smped terschit pods kaca ook

Teteskan air sebermym k sain i pads sampe]

. Tiirsplih sengunakan ks )

Amatt pregarsr mengnmekan mibrnskop dimulal dari
perbesarm terieol] hinggn toresan

Setelah menetnulan  pedesaran vang tepet [dimana
wrrhipar 1 terlihar dengan jeas) paxiion pogal enm
tirfak berabah tesfebih dabohi

. Tetsdan larutan Nall LM% mefginahen pipe tdi

SECArR selesama paa ujung kara penuteg.

. Pada wpng prepacet i s e gunskan thaae weuk

meyeE) ey digenakas pads pembustan el
prevarat.

Sebie lum metainankas
jmelctibur @ sebntb, gl
mstibeer din esicdiam
serara seRsama nengenal e
forja. Terutzma pada mbapen
pecamyhain. lurgizs Kacl 10%
Covmdtilah wides pala ik
Fewikisat,

gl wewens i b coon fura
ehly= iUl et Lk chann

el P ajar ki ey ratn,

alin ciilel & weecili dfgmic
Idlan mengganaken ke kuro
“prakvksm plaamobais sy
darriner  swiuk menzhom
P T T p—
Ivksia jiiakillan pag e
deladewivadiian

11, Sl gafieirast B lan 9 enad et add el jaringan dass.
12 fpabili kesulitm dalam pengamatan mukdeus wkng langlas | hngga 8

13, Dk i

el perhah

14, Gambarksn hawdl pengamatan pada tabe) hani] pengamstas.
15 Berilan koter g hivdadarian snidl leeraiur.
i Apahils mengabami kesldan selima praict kom rgan susgkan bertanya kepads gura.

el ineyghtaged sl |

. MHshusl

¥l men pEunakan ponsel

Biskusikn hasi| pregammtan bersoma tenen sk sompok, hasil diskos ohpediom sam ek

Aan I i il
't

-

Proiie hatuarsan olisbeonss sl Bt

1. Magaimarakah strukoor 56l damm Soen disechrs belom ditrmbahkas leean M 100 7
3 Bagaimanabat struksur sel daun Whoee dreoior ptelih dasmtshin lntan Kokl 10 7
T Apasacn furgsi organel sl pado daun mramas Roea discoker ?

4 Penowsena oppiah yeng berjali setelah sel daun mnesan foep dsoolr ditimbesikan

larutan Mol L09SG T

£ Fakenr apa yang menpehah kam (enemena peraia b sel dann Sne sl



G ilast Pengamatan

Petunjuk pengisan ©

eTerdagal 4 lingkaran pada
kg “pmasbar”
Unstrastkaniah bl
pengamatan desgan gambar
Lingah sesiog munghin,
*Gomlin Hagkaren 1 estuk
pengamaman  sebetum &

Mall 10% den
gkl linglran 2, 3, dam 4
untsk pesgamatan  sstelah
itamhakban Nall 10%

= Kol burilah fanils panak
pmila  Bigan  tecidomifilosd
dan berflam keberamgan pads
Enlnm i sampingnr.

o osfipmasilom  Kegads g
haxil pengamaran  sebelam
mermiwerikan besbmpalan.

ololele
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L Daltar Referenai

I, Evaluzss

I, Perhatiies gresar hasd pengasartan dpan Rroes dsepfar berlan,

Maiidai da
n i e dan kst jrnia SR trmalan sl cin
wenritikasinys hevikur fungsi bap nambihan!
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| i L |
@ 28— 8
Samibur Sy, 2007
Gantsr terseinit merupakan ihestras ey plasmeliss pada s, jEskan beolmarkas
garmhai teryebast dengan hal snghry bagah dadmpr meh pl dis (bl

teriaddil

- Pevtuntiks gam hir hesil porgamatan ek

e
fimotar tersehut adalsk hasil pengamaan wrkadap sel daun Bheer dheolor yang divaman
menyipunakan fdene bt ilaii lapuitisn peckikos pemliean Bren sk,
CGambar palisg kiri L ta it brutan sulrosz; gambsr

temgah menunijukan 3 deik m:lm istzminahlean |srutan subrma dan gembar paling mn
setelal | meninditumbaliban st sk, Asulisislas hg I 5 p

femadit

e e e e e e A A a2 A
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K Refleks
Fetelh mulsbuksn pro®eibos penganstes sel dan umhuhan Roes ficsdor likikanlah

keglaman reflieisl bl dengan mesgisi secis sioglar bay pertasysan berdasirian aps g
sudak lamu alamm selama pembelajarmi

1. Ceritakas pemzhaman kemu menpensd perbedaun straidur sel down Bhowo: discsdor dalam
Renfisd nnrmal dany kendisl hip wtplah nelakulan degiitan praktikum dan jolask
meenggnn ban bah msamy seodin

2 Setelali memahami pesdeden el spakih i meagesaliol bt B oo
dirrnlor termasuk: sehagai spesies invasii yamg bertahaya apabila diblarkes di alam liar?
Tuliskan hagsimana sikapmu datam menydizm adinyas tanaman & di sskitar sghom gimmn.

1. Salama mlal bt Wiz geraberibouim opalah losss mememi Mesdsls seper wmes g
tidak knoperatif, kecalitan dalam melaksanalos renghkalan cars kori, s kesulitan 1=knis
Lairtiya? an fraga karre meiiyeleaikan kendal but! |elaskan mengumakan

hahazamii serdint,
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L Pubia
Seetul o mulakvaseiboan (irskiiBuns L mdges b Lipnras, pnddlasiiantab hasil praksilas
salam hermuk mfografs. Infografis disumn dengan kerenman mopik setaga erthue
L Tordaput ilustrasi bergrmbar hasil poagematan sel dann Shos dien b sebetum diberon
el dan sesudsb Aiberfian perlsuan diserial beterangan,
£ Senjeaskan hasil prostives pengamatan 56l doun Moo diesdor sefelom diberikan
et Lk n o s Qilyrikan perldiian

1. Meyyertakion peritann b pooltikum e il ilivsss Bl dfiscedins
sebichum dibesian perlakuan dim sesutdab diberibian perlabua
LI L it P il daun Rhomo disoine

ey P IR Mg
sehelus dkerikan perlakaas dan semutah diberilos pertauam bersumber dafan (lmiah
(bbb, jurnal, dan webshic erpercaya)

5 Matiyeriakan husll diskosi mengendd peflntoes Sl peogumatan peinggiinagis sl dam
Rbwow diroofor sebelum ditserikos periakan dan sesstah darikan perlibsn.

fi. Menysriakan sspuran gendaicn popubsn spesies mvasi agor fidak mensah
abinlEin
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Komipetensl dasar dan shima pembielsjaran MIKIR

Praketifcum 11
Wantijicd rnnd 42 Murnhisl Sidel tilaing Wopetee pang (orfaid ililam el Bir ilisd i st e
Mazar (WD) | dan percabaan
[N A3 Halakek é [T g il dakion nel bnlivickes siud
Pr Hisratur dan p
Esmpetrmsl | 427 Mimpuous specan hisil pecshian wstarg Bioproses pang terjad dadee sal
L hergearicn snsti HEramr dan peroobasn
Tujuan I, Siewa maa meshskiien ook emang oo g wnad dalim s
Femdelyjaran wplalini oo e des g EpaL
L Sivwa mampu meayusn lpares el perophaan neRtaRg percahaan - eiang
yang terimll ikakaw sl maodaini peroehaan devgan irgai.
| Maneri ]
Pemh = Riepreie
::..---.H ----- e —
Toubea oy Trmpdemen i
Penbeliparan Tnplemesani ilzbam
BN permsarlag
= Ehgwa 1 mare 3 g 0
@funt dan garmois. i

s Ve

Mengalann | = S Mlhldhh-.wl-ﬂ pieibtlieel beidoarkan Cala
T gl model annik meeniubkekan Weposes déesl | = Cara ke
danpmne B .

w St Derdikusl mesgss jawain periasyarn dat W | @ Peanpaan
ki = Tojuan

& Eigwa berdiskus| mengenai semnoe miss tan slas dan hahan, | = Hearde

termak perHapan hatas sebolin koo dimslal = Cara kavis

Srgma el bewwi e sgenai rura kevia, Baik cam ke arhelem  Cira b

« Sized benbakusl uerend Bl [raEIROE pembusien | s Bl pengariien

e s dm smag = [Hskus|

Eigwrs mandemnnsiravikan cara ber hersma fergan renan

Kty b hatrpuie.

® Higwa il [T sl bk | = Hepsld pen gamaien
amypalan lgparan dan ingagrafis = Krsiiegi

eakmn havil pralkiih e | = il
dar isfigrain & Keirepiian

w Siiwn mwlilint  kewhall howil Geris  broes e
bt b seliain i Paall hoths Repais | o Hosil pengan s

e

vt memimia prastapat hasd Gerh drars g el

Niflricai revmulssbeun boved vz o el hail g daspalan.

& St memaknsd pakiiun delen ek perisnpss dan
dasaln dEN N Uraian NinghaL

= Sirws mmiigevalasl hasi ekajar makil ietzusem peiliin

TeBrUp pEfTIEE Hoakan

& Fyalwas
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FRAKTIKUM [
Pembuknian Teradmyas Bsmoess dan Mius
A DTl
Getefall  mengetahul sirulder sel halk Th sel
lhewpan tan Bimbahan, kit ketahol el il formemn
el Einpones Elmiowd dlantaranys s, ertahise,
proveEm, dan asam nokhen AT meropakas koepenen
puiling perting disssara kamparsn kindawil Lain dan
:alq,xd!humhhud.ul_nmbﬁm:ﬂ ik i sl
bewan maupun tumbohan  memilila  srukr sed
berinsls wafah sfe penyehibingd  sdalsh itk b s smiee
mengelila ketiutuban dir coiloes sel [Mlen e, 2005). w1 i s i simin
Kodir air ilalom - s6l akss  dikelals
melalin meanisme vang iisctut transpart
anktar memmbran, masd inget dengan organed
sl hormuma membran sl 7 Membras sel
ternilr dminiprrmests| whingia Banya i
ieriemin  sala  yang dapat  melewwring
" Lamtnhnya ThO, Ok, D, maleku pelar kecil

Arwmr e el
ot 11 Mistbires fusts sl dhis fmnibonani o (glserad]  dan molekul  polar besar
33 i vengdagar kefuar maweh keistom sl |hedrnkmton]  [NMorvhayati dan Wijmmni,
T0T1)
Molekul tersetut dapat dengan medah 2l % 5 g dan ton-
s pelak et dengan Behas keluar pimsuk el kacena ukuramys sta ilimlsk olsh permubaan
membran Terdapat berhagsl macam meank port metalui thran yalns difusi, cemosis,

trampor kil plomsiboon dan pedositoere Sshogni gemiares berjadimm lmomesa ersstest
perhatikan Hurtrasi gembar & bewah inl [ Werbayval dom Wilsyansi, 20213

- e e B L

faer g e i e b e, Ty o |
Garshar 12, Femmnens yang sk terjadi poda sal kewan facx) dan s fumishan (bassh) apssils dalam
Lngh linalat ha i snkerii das bt
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Difusi merepakan prises pergeraban purtdhel s mr dan brtan yang kansentrasina
tingal menujy lanten dreges keossnrrasi rendah dengan stau @ppa mellul mambran, Oemoss
nrrupadan difiisl pelarut molilul mesbsan sesigermibol, selinggs wodl perpodlias pelseue
|biaszeyn air) dar daerah dengan korsenirasi resdah (Rpobonil] e daemh hedmnsentrasl dnggl
(Eagmrinnik] Kiddus jros tranepors cif fersbhol bertupen sgar Terc piangn. Kisesfmbasgas aitars
i Tudng yEag dibatisl memhras se [Nio Soag dan Basya, 20110 Untuk nismsdeskrinn proes
witusi dan scees lakukandah praktibnmm berikag dengan haik,

L Prreanyaan
L Apa vang tevjod i apabedo Brruian yeng lehib pekat dicampurkan ke lorgtan yang lebih encer!
2. Ajis g sy apabila wmbsl keitang dinagukan Ailam larstss hijammnis?

L Tujuss
1, sy mampu memboat model pentwn difusi untel sembuktikas sdanyn penstivea dife)
gkt 1 b il s,
L Sizwa mampa messouar model periviwn oomosts uniul memndaikan adanya peristea
ooy menggutrkaz b vniang dan et pares e

[ Meinde
Al Il Tedligiin |
1L Penggaris L s dagar Pkl ki e bl i
2 Prw 3 Senidak ihan el sEbudll model wmek
3 Peiipgaria 1 Ak mumiukitlem wirys g difo
" 4 Tines hitam dam aamnsi Ferluiiies oara Werjd
5 5 b dergen haik dan jangan leps anink

gt ik s Rag tap wedel
i Keris labal mengguran wrtm bl Hagish
T. Pl gl fap angdea hekimgod agsr
B Gelas beki mr mineral g ban ookt berid sl
& Ly praksdm

B Carn Kenja

Diifuisk

L Gunsian £ gelas dan bedian abel A dan B

L Gelas glergam Lkl & dian H sl diengan nir momoral srlmgsh gl

i “Trearsian tiina cilr sehanyal 5 ssties [secubnpoys hingga culop mevsbal) warma i) ke dalam
grlan

Tusrgkan gl 1 ke dabam gekis A

Amati peruliatan yang terjail

o Dk ficin kmndisi air sebehm dan du i %

@




7. Trlkussian fenomena apa yang terb demgan teman sshelompok,
I Tullsksm s distenl pada sinpiles dies hasi pengumatans pods bl
4, Apatnb wengalom kesubta pngam ragu unisk bertanya kepanda pou,

Dmesls

L Nuatian 4 jenls larutan garam dengan konsenkran berbeda sstop gelanya

2. Gekin pertims [Hivikan Ribel A1 | timbanglah garam spbangakl 10 gras } B larutean ks
dalam air mineral sehanysic 100 ml Pastiban serms garem terlamet deagam hadk, gunsian
wpmsduk waiuk membants pelarutan

3. etk iihia [Berilim label K] - dmbanglal garam sehanyak 29 gram | Ban Barutles ke
dalam air mineral s=haoyal 100 ml Pasiikan semus gares eoann dengan hel, gunsian
seadul ek membanto pelirtan

& Grdaw boetiggs [Reriem |die] O @ timbanglih garam sedanyal 30 gram | lian lirstloan ke
dalam air mingral shasye 100 ml Fasiles s gEren certan deegen bal, gunaian
srndok sk membanty pelarutan,

5. Gokn hovemsepuat | Hasrdhonn Kaliod 7] o mosvabonms 100 sl i i B s gl

. Irmging kentang dilupas dan kulamya

7. Poong berbentuk b ebestuk kubus beruburan 323 « 3 om sehasyak 13 Bah

I Masubss keneing ke dalam masing - masing geiay sebanyak 1 bab per gelis

. Peambkan sefamz 30 menit

10 Sattiap VI e ingglen Mierdang dai ibior e nggiunabian peaggas it befng meiiiindloi
timbangan.

11. Carar hasil penguiiiran dalam el yang sudss disedlakan

12 Setelsh 0} menit dam semua hesd pengamaotan tercstet dengon hak diskmian Basil
enganaban dengin feman st kdumpok

1A, Tuilis b hass pengam tan peila Gl e il dishos dabam sopmilan

1%, Apatib mengalami kesplsan jamgan rag wrtuk bertanys &epadn gur

B Decimsi

Criskunilian Basil proogmmetan e e mes sekslompok, sl dickost Sgdikan acusmuntuk
gkl liassil peng dan I Pain dlishirs| seelivggsed herfloe

1 Apa pang oersd pasts it dan air 4 pereolisan dfa T

i Apayang terjzd pada umitd kentang dalam gele A1, Cdan D di pereobaan ormomns 7

1 Apakah peiywbal T 4 prenabmhian porcotuaen dilust dan: apuak verfad T
A Faieor apa yang memgpengaruhl ditusl don eeomss ©
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fi  asl Pengamatan
Enifiesl
Harches) pelivs e helum i campurkan
Gerlua & Gl b

Hibmat=si pelas seimlah dl canmpurkan

ol Gelas it Gelos € helas v

Burnn | Bernt | Vioran | feat | Uloean | Berat | o | Sers
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ln gamtar L dcin perristiem dga yang akan terjad kemuibian cemuokan

perbedaannya dan prayebab kenaps ienadi pevbedaan dalam peristn tersshor!

T

ke e s e s =

3, Pertatian skema ssirm permapars becikat

Gambat i samping adsbih  shemas
perrapmnes  dimulyd darl par-pn
hingga pembiilul Gpiler. Dalem shema
tersebut terdapat dua =ais didusi dalam
sartu kall wharan darah. Teohkan & organ
mand Al terdi Qn wlakan
bagmimuna difiesi dagar terjadi dserai
sumber penrdiian vang relevm !
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K Hefleksi

tietrlah mefakukn prakéiem oymesis dan difui Bk las e gatan rofleot berkot dengan
mengisi secard dinghal tiap pemanaan bevdaurkan opa yang tudsh lamu slami - seHsma
pembelajaran.
I Coritalan pomas Ramu rrengrisal | i dan sl servlab melakakan
‘oegdatan pwabitiom fan jelesikan menggunakan bahasami senii 1

2. Uy pejal merspakas orgam e dalam el mannssa yang memanfaatkan mekanizmn
sl catrwn dalam ssnjalankan iganye Setiag sl 120 - 150 ivr darah akos digsing
secara ernm meseruy del gelal. Pengan kesia organ sedemikion kesat, gings! memiliki
L [ ik b i palab st pldalih gagal gimal, sslah ast Gakior
pemiousys adatah puli makan yang bt bagnimans dlapmy apahila et
arang terdskatmu memiliki pola makan yeeg tidek sehai sehinggn beckemungiman

il gagad o7 sl sl pmy dalas aralan berlkel




270

1. Selama meldsanabon keglares prakciosm spakah kmo menemul kevda b sepern teman
yang lidak korperstil, keswites dalam meldianakiae rengkstin cirs ke stau kesoliian
tedemls Lalmnys? dan Bagal ham mepiyelenibis kendals berasbet]? [eladan
menggunakan bahasamu seodiri.

L. Publikasi
Setslih molabanalen prarioss den mesgers ke lgovan, pubilisasiksnlash hasil praktikom
dalam bemhik ifogradi. Infografis disusun dengan ketentmn opik s=hage berthui
1. Munyertakai (s ergambar basil peagamatan geromhan difusi disesta kebesangan
e bentuk deskrisl
2. Menyvertakan - jlustrayl bergambar ksl pengamman perrobsan cemesis pads mess

pertame, sepulul oend el lusgnils memil il dan I menil
PErETE disz=riai ferubatan apa yang terfad L
A senpelaikan peagesh dan fikior serad perubahan pads pereobaai dfusi diserial

pernyatian pendulog bersumber ks Bssiab {Buku, jurnal, dan websle erpeecayi).
i Menjebaylon pesyebah San Gk rerjsbisys poruthen pads peroedsan oimods disers

permnyataan pendulomg bersumber kajtan Emiah {buki jormal, dan wesoee ierpereayal,
A Mapyartak kammyn meijags ki) peml il il
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Lampiran 23. Daftar Responden Uji Coba

Nomor NAMA SISWA
1. DPP
2. ACN
3. MH
4, MRA
5. KGTD
6. ZC
7. NA
8. AR
9. MA
10. SIS
11. HBA
12. SR
13. HNA
14. RNF
15. UN
16. R]
17. IA
18. AC
19. MFR
20. AN
21. [HA
22. NDW
23. ZNM
24. SC
25. MNS
26. MS
27. PW
28. IAR
29. M
30. RNF
31. MWM
32. KM




33. WSA
34. MA
35. TR
36. RA
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Lampiran 24. Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen

NOMOR NAMA SISWA

1. | AS

2. | ANA
3. | AA
4. | AT
5. | ASA
6. | AA
7. CM
8. DMS
9, DA
10. | DAA
11. | DFK
12. | FHM
13. | FI
14. | FAQ
15. | FN
16. | FRM
17. | FA
18. | HLFA
19. | HNA
20. | HA
21. | IM
22. | KT
23. | MI
24. | MA
25. | MGF
26. | MS
27. | MAA
28. | NA
29. | NJ
30. | NNKR
31. | NLS
32. | RBAM




33. SAR
34. SN
35. SSM
36. SRS
37. SMD
38. SA
39. SDA
40. SH
41. SZA
42. ™
43. WA
44, WK
45. YIU
46. YNKA
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Lampiran 25. Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol

NOMOR NAMA SISWA
1. |AM
2. | AZ
3. | AZR
4. | AZN
5. | AAB
6. | ANA
7. DAA
8. DSA
9, DS
10. | DN
11. | FZL
12. | IRR
13. |IK
14. |JA
15. | KFG
16. | KWR
17. | LEM
18. | LM
19. | MA
20. | MSA
21. | MR
22. | NSM
23. | NA
24. | NAN
25. | NIA
26. | NA
27. | NN
28. | NS
29. | NK
30. | NA
31 | NZI
32. | NPA




33. |PFZ
34. | Qz
35. | RA
36. | RAFO
37. |RA
38. | SKM
39. | SNS
40. | SR
41. | SKN
42. | SNK
43. | TNS
44, |vU
45. | ZAS
46. | ZRN
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Lampiran 26. Hasil Uji Coba

NOMOR NAMA SISWA NILAI
1. DPP 45
2. ACN 25
3. MH 15
4. MRA 45
5. KGTD 45
6. ZC 25
7. NA 25
8. AR 50
9. MA 90
10. SIS 45
11. HBA 80
12. SR 65
13. HNA 100
14. RNF 85
15. UN 100
16. RJ 95
17. IA 90
18. AC 100
19. MFR 100
20. AN 45
21. IHA 60
22. NDW 95
23. ZNM 45
24. SC 80
25. MNS 100
26. MS 85
27. PW 90
28. IAR 55
29. M 100
30. RNF 75




31. MWM 70
32. KM 25
33. WSA 80
34. MA 60
35. TR 100
36. RA 35
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Lampiran 27. Nilai Kemampuan Literasi Sains

NAMA KELAS NAMA KELAS KONTROL
SISWA EKSPERIMEN SISWA
Pretest | Posttest Pretest | Posttest
AS 25 90 AM 20 45
ANA 5 75 AZ 20 70
AA 15 85 AZR 25 35
AT 35 80 AZN 5 50
ASA 20 90 AAB 15 40
AA 25 95 ANA 10 60
CM 20 85 DAA 10 55
DMS 15 100 DSA 25 65
DA 30 85 DS 15 50
DAA 20 80 DN 20 65
DFK 15 80 FZL 15 60
FHM 25 80 IRR 10 55
FI 20 70 IK 15 45
FAQ 20 85 JA 25 60
FN 20 95 KFG 20 60
FRM 30 90 KWR 15 45
FA 15 100 LEM 10 45
HLFA 15 95 LM 5 60
HNA 20 100 MA 25 50
HA 25 95 MSA 15 55
IM 15 95 MR 35 50
KT 20 100 NSM 25 60
M 20 100 NA 20 40
MA 25 90 NAN 25 55
MGF 25 100 NIA 20 65
MS 30 95 NA 10 45
MAA 40 85 NN 15 55
NA 45 100 NS 5 65
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NJ 30 80 NK 15 65
NNKR 35 85 NA 20 75
NLS 25 80 NZI 20 45
RBAM 30 85 NPA 30 70
SAR 30 85 PFZ 20 60
SN 50 90 Qz 35 55
SSM 30 75 RA 15 65
SRS 40 90 RAFO 25 70
SMD 30 75 RA 5 65
SA 35 85 SKM 30 55
SDA 55 90 SNS 5 60
SH 35 80 SR 30 55
SZA 25 75 SKN 15 55
™ 35 80 SNK 30 50
WA 35 90 TNS 25 50
WK 45 90 VU 25 70
YIU 30 70 ZAS 5 55
YNKA 35 80 ZRN 20 65
Jumlah 1265 4005 Jumlah 845 2590
Rata- 27,5 87,07 Rata- 18,37 56,30
rata rata
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Lampiran 28. R Tabel

DISTRIBUST NILAT ryp SIGNIFTKANST 3% dan 1%

N | The Level of Signilicunce » The Leved ufl Significunce
L) 1% i %%

] 0057 1,05 1w [T 0413
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5 OHTH 1.5 4 (1313 il

& | osil (ETE ai 1,300 [E
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[ 0.666 0. 754 44 [ [ETE
.0 0AaR2 | Qs | 48 0394 | 0380 |
1 0,602 0.735 Afi 0.291 0378
12 0576 0.7 47 [T 0372
13 0553 654 48 (1.784 368

I e 0333 | oSl ] (0.281 [E
15 0814 0,041 il [y ] 1361
16| 04w | oem | 8 0366 | 0343
17 R 1,6 [ 0254 L3300
18 040K i 51 5 24 [[ETE]
L] 01456 0575 ™| 0235 0 |
W [ 0aa [ aser | 03| 0296
3} 0433 01.549 il [ 286
22 nAa 0537 55 0,213 D378 |
i} 0415 0.5 w0 0,207 0267
3| odos [ asis [ es [ ome | 0%l |
35 0,350 0,505 10X} i.195
28 0.3k 014 i35 0.176 20
i 0381 0487 150 0.1L5% 0210
bl 0374 nATH 175 i, 148 URESS
24 0367 0470 3K (L1 1181
30 0361 463 ETTT] a.113 [
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Lampiran 29. Hasil Uji Validitas SPSS 25

Correlations

283

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Hasil

Soal_1 Pearson 1 .560" 614" T77 501" .682™ .540™ A79™ .701” 501" .839"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .001 .003 .000 .002 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_2 Pearson .560" 1 417 449™ 292 528" .361" 394 .569™ 441" .685"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .011 .006 .084 .001 .030 .017 .000 .007 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_3 Pearson 614" 417 1 465" 416" .652™ 446" 514" .594™ .270 729"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .011 .004 .012 .000 .006 .001 .000 112 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_4 Pearson T77 449™ 465" 1 .440™ 511" .504™ 514" 575" .370° 745"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .006 .004 .007 .001 .002 .001 .000 .026 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_5 Pearson 501" 292 416" .440™ 1 473" .802™ 454™ 434™ .320 677"
Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .084 .012 .007 .004 .000 .005 .008 .057 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_6 Pearson .682" .528" .652" 511" 473" 1 483" 436" 929" 5777 .840"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .004 .003 .008 .000 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
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Soal_7 Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Soal_8 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Soal_9 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Soal_1 Pearson

0 Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Hasil Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.540™

.001
36

4797

.003
36

701"

.000
36

501"

.002
36

.839”

.000
36

.361

.030
36
.394

.017
36

.569™

.000
36

441"

.007
36

.685”

.000
36

446"

.006
36

514~

.001
36

.594"™

.000
36
.270

112
36

7297

.000
36

.504"™

.002
36

.514”

.001
36

575"

.000
36
370

.026
36

745"

.000
36

.802"

.000
36

454"

.005
36

434"

.008
36
.320

.057
36

677

.000
36

483"

.003
36

436"

.008
36

.929”

.000
36

577"

.000
36

.840”

.000
36

36

570"

.000
36

.439”

.007
36
277

.102
36

724"

.000
36

.570”

.000
36

36

536"

.001
36
.349°

.037
36

731"

.000
36

.439”

.007
36

.536"

.001
36

36

532"

.001
36

.852"

.000
36

277

.102
36
.349°

.037
36

532"

.001
36

36

.609”

.000
36

724"

.000
36

7317

.000
36

.852"

.000
36

.609™

.000
36

36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 30. Hasil Uji Reliabilitas SPSS 25

Item-Total Statistics

Scale Cronbach's

Scale Mean Varianceif = Corrected Alpha if

if [tem Item Item-Total Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Soal_1 11.89 25.187 .754 .890
Soal_2 12.06 24.054 .580 .899
Soal_3 12.22 24.349 .653 .893
Soal_4 11.92 24.593 674 .892
Soal_5 11.86 25.323 .607 .896
Soal_6 12.28 23.349 .789 .884
Soal_7 12.00 24.686 .665 .893
Soal_8 12.33 22.743 .631 .898
Soal_9 12.31 23.075 .802 .883

Soal 10 11.89 26.102 .525 901
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Lampiran 31. Hasil Tingkat Kesukaran Soal Literasi Sains

Nomor
Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Rata- 0,58333 1,36111 0,58333 1,36111 1,33333 0,58333 1,33333 1,08333 1,11111 1,36111
rata 3 1 3 1 3 3 3 3 1 1
skor
Skor
maks 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
0,29166 0,68055 0,29166 0,68055 0,66666 0,29166 0,66666 0,54166 0,55555 0,68055
TK 7 6 7 6 7 7 7 7 6 6
Kriteri
a SUKAR SEDANG SUKAR SEDANG SEDANG SUKAR SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG




Lampiran 32. Hasil Uji Daya Pembeda Soal
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Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Soal
Rata- 0,60 | 0,60 | 0,30 0,60 1,00 0,30 0,90 0,30 0,30 0,50
rata
bawah
DP 0,4 0,65 0,4 0,65 0,45 0,4 0,5 0,85 0,85 0,7
Kriteria | BAIK | BAI | BAIK | BAIK | BAIK | BAIK | BAIK BAIK BAIK BAIK
K SEKALI | SEKALI | SEKALI
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Lampiran 33. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

KELAS Statistic df Sig.
HASIL LITERASI PRETEST EKSPERIMEN .120 46 .094
SAINS POSTTEST 122 46 .083

EKSPERIMEN

PRETEST KONTROL 122 46 .084

POSTTEST KONTROL .118 46 122

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 34. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASIL LITERASI SAINS | Based on Mean .508 3 180 .678
Based on Median 435 3 180 .728
Based on Median and with 435 3 169.719 .728
adjusted df
Based on trimmed mean .485 3 180 .693
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Lampiran 35. Uji Independent Samples Test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differen Difference
F | Sig. | t df | tailed) ce ce Lower | Upper
HASIL Equal .632.429 - 90 .000| -59.565 1.956| -63.450| -55.680
LITERASI |variances 30.
SAINS assumed 459
Equal -| 87.42 .000| -59.565 1.956| -63.452| -55.679
variances not 30. 5
assumed 459




Lampiran 36. Hasil Uji Effect Size
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Independent Samples Effect Sizes
95% Confidence Interval
Standardizera | Point Estimate Lower Upper
Nilai Siswa |Cohen's d 8.882 3.463 2.809 4.109
Hedges' correction 8.957 3.434 2.786 4.075
Glass's delta 9.216 3.338 2.533 4.132

a. The denominator used in estimating the effect sizes.

Cohen's d uses the pooled standard deviation.

Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.

Glass's delta uses the sample standard deviation of the control (i.e., the second) group.
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Lampiran 37. Hasil Posttest Pretest

- Pretest Kelas Kontrol
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- Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 38. Dokumentasi
1. Kelas Eksperimen

- Pertemuan Pertama
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2. Kelas Kontrol
- Pertemuan Pertama
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